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PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)
BERDASARKAN PARAMETER TEKNIS KEBUNTINGAN
PADA SAPI POTONG DI DESA MOJOSARI
KECAMATAN KARANGGEDE
KABUPATEN BOYOLALI

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat keberhasilan inseminasi buatan (IB) pada
sapi potong di Desa Mojosari, Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali. Selama Satu
Bulan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini observasi dan respondensi kepada 60
Responden peternak. Terdadapat Tiga variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu
Conception Rate (CR), Service per Conception (S/C), dan Non return rate (NRR). Data
dianalisis menggunakan Regresi Linier dengan persamaan Y = fo + :1X: + B2X2 + B:Xs + €.
Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert 1-4 dan pencatatan riwayat reproduksi
ternak. Distribusi spasial ketiga indikator dipetakan untuk mengidentifikasi pola sebaran
keberhasilan 1B antarwilayah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai CR rata-rata
sebesar 14%. Nilai S/C tercatat sebesar 7,17 sedangkan NRR mencapai 86%, nilai tersebut
menggambarkan tingkat keberhasilan 1B tergolong sedang. Kontribusi masing-masing
variabel ditunjukkan melalui koefisien rata-rata perhitungan regresi. Data di lakukan
pemetaan spasial menunjukkan konsentrasi keberhasilan IB lebih tinggi ditemukan pada
wilayah dengan akses inseminator lebih dekat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
keberhasilan IB di Desa Mojosari berada pada keberhasilan IB tergolong rendah. Kedekatan
akses inseminator terbukti berpengaruh terhadap variasi keberhasilan antarwilayah. Tiga
rekomendasi diajukan berdasarkan temuan tersebut. Pelatihan berkala bagi inseminator
direkomendasikan untuk meningkatkan kompetensi teknis. Penguatan sistem deteksi birahi
berbasis kelompok tani juga disarankan. Perbaikan pencatatan reproduksi ternak diperlukan
untuk mendukung evaluasi keberhasilan IB secara berkelanjutan.

Kata kunci: inseminasi, CR, S/C, NRR, sapi potong
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MAPPING THE SUCCESS OF ARTIFICIAL INSEMINATION (Al)
BASED ON TECHNICAL PREGNANCY PARAMETERS
IN BEEF CATTLE IN MOJOSARI VILLAGE
KARANGGEDE SUBDISTRICT
BOYOLALI REGENCY

ABSTRACT

This study aims to analyze the success rate of artificial insemination (Al) in beef cattle
in Mojosari Village, Karanggede Subdistrict, Boyolali Regency, over a one-month period.
The methods used in this study included observation and a survey of 60 livestock farmers.
There were three variables studied in this research, namely Conception Rate (CR), Service
per Conception (S/C), and Non-Return Rate (NRR). Data were analyzed using linear
regression with the equation Y = Bo + f1Xi1 + B2Xz + BsXs + €. Data were collected via a 1-4
Likert-scale questionnaire and records of the livestock’s reproductive history. The spatial
distribution of the three indicators was mapped to identify patterns in Al success rates across
different areas. The results of the study showed that the average CR was 14%. The S/C was
recorded at 7.17, while the NRR reached 86%; these values indicate that Al success rates are
moderate. The contribution of each variable was demonstrated through the average
coefficients calculated from the regression analysis. Spatial mapping of the data revealed
that higher concentrations of Al success were found in areas with closer access to
inseminators. This study concludes that Al success in Mojosari Village is classified as low.
Proximity to inseminators was found to influence variations in success rates across regions.
Three recommendations are proposed based on these findings. Periodic training for
inseminators is recommended to improve their competence. Strengthening the estrus
detection system based on farmer groups is also recommended. Improvements in livestock
reproduction record-keeping are needed to support the ongoing evaluation of Al success.

Keywords: insemination,CR,S/C,NRR, beef cattle
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sapi potong merupakan ternak ruminansia besar yang dibudidayakan khusus untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani nasional. Populasi sapi potong jantan siap potong
di Indonesia tercatat sebesar 13,48 juta ekor pada 2025, meningkat 2,17% dibandingkan
tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik, 2025). Provinsi Jawa Tengah tercatat sebagai
penyumbang populasi terbesar ketiga secara nasional, dengan jumlah 1,29 juta ekor
pada periode yang sama (Badan Pusat Statistik, 2025). Peningkatan populasi secara
kuantitas tidak serta-merta diikuti oleh peningkatan efisiensi reproduksi pada tingkat
peternakan rakyat. Produktivitas sapi potong ditentukan oleh keberhasilan program
inseminasi buatan sebagai teknologi reproduksi utama.

Kesenjangan antara produksi dan kebutuhan daging sapi terus berlangsung, tidak
hanya pada skala nasional, tetapi juga pada skala lokal. Kondisi ini teridentifikasi di
Kelurahan Mojosari sebagai salah satu wilayah basis peternakan rakyat. Populasi ternak
relatif tinggi, namun tidak diikuti oleh efisiensi reproduksi yang optimal. Fenomena ini
mencerminkan adanya kesenjangan antara jumlah kepemilikan ternak dan tingkat
produktivitas biologis yang dicapai.

Kabupaten Boyolali dikenal sebagai sentra sapi potong dengan sistem pemeliharaan
tradisional yang masih dominan. Pada tingkat kelurahan, pengelolaan reproduksi ternak
masih bertumpu pada pengalaman empiris peternak tanpa dukungan pengetahuan teknis
yang memadai (Hardjopranjoto, 1995). Deteksi birahi umumnya dilakukan secara visual
berdasarkan pengamatan perubahan tingkah laku ternak, tanpa disertai pencatatan yang
sistematis, meskipun deteksi birahi seharusnya dilakukan dua kali sehari, yakni pada
pagi dan sore hari (Dwatmadji et al., 2017). Kondisi ini meningkatkan risiko
ketidaktepatan penentuan waktu inseminasi.

Penerapan inseminasi buatan (IB) di tingkat kelurahan telah berjalan secara rutin,
namun capaian keberhasilannya belum merata antarpeternak. Kelompok peternak yang
memiliki pemahaman lebih baik mengenai manajemen reproduksi serta rutin melakukan
pencatatan siklus birahi cenderung memperoleh angka kebuntingan yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok yang masih bergantung pada pengamatan kasat mata tanpa
pencatatan terstruktur. Nilai Conception Rate (CR) pada peternakan rakyat cenderung
berada di bawah standar ideal, sedangkan nilai Service per Conception (S/C) sering
melampaui ambang batas efisiensi yang ditetapkan. Berdasarkan studi literatur, nilai

1



S/IC pada inseminasi buatan tercatat lebih tinggi dibandingkan kawin alam, yang
menunjukkan bahwa efisiensi perkawinan melalui IB relatif lebih rendah apabila tidak
ditunjang manajemen yang baik, dan nilai Non return rate (NRR) masih dikatakan
belum mencapai standar ideal. Kondisi tersebut mengindikasikan rendahnya tingkat
keberhasilan kebuntingan per pelaksanaan inseminasi.

Faktor penyebab utama rendahnya keberhasilan IB bersumber dari ketidaktepatan
deteksi birahi dan keterlambatan pelaporan kepada inseminator. Kesalahan dalam
mengidentifikasi tanda-tanda birahi mengakibatkan keterlambatan atau ketidaktepatan
waktu inseminasi, yang berdampak pada kegagalan pembuahan dan pada akhirnya
menurunkan angka konsepsi. Kualitas dan kecukupan pakan juga memengaruhi kondisi
fisiologis ternak betina, karena kondisi tubuh induk yang terlalu kurus maupun terlalu
gemuk dapat mengganggu keseimbangan hormonal (Rohmah et al., 2017). Selain itu,
keterbatasan aksesibilitas layanan inseminator memperpanjang waktu respons
pelayanan di lapangan. Kombinasi berbagai faktor tersebut secara bersama-sama
menurunkan efisiensi reproduksi ternak secara keseluruhan.

Data reproduksi di tingkat kelurahan belum terdokumentasi secara terstruktur dan
berkelanjutan. Pencatatan nilai CR dan S/C masih bersifat parsial serta tidak konsisten
antarsiklus produksi. Ketiadaan informasi yang akurat mengenai pelaksanaan IB dan
data kelahiran ternak menyebabkan program inseminasi buatan tidak dapat terlaksana
secara optimal. Akibatnya, evaluasi program IB tidak dapat didasarkan pada data yang
sahih, dan variasi efisiensi reproduksi antardusun tidak dapat diidentifikasi secara
objektif.

Penelitian ini difokuskan pada pemetaan pelaksanaan inseminasi buatan berbasis
keberhasilan berdasarkan indikator CR, keberhasilan berdasarkan indikator S/C, dan
keberhasilan berdasarkan indikator NRR di Kelurahan Mojosari. Analisis dilakukan
untuk mengidentifikasi variasi efisiensi reproduksi antardusun secara spasial. Penelitian
sejenis menunjukkan bahwa program IB yang didukung pendampingan teknis secara
aktif dan pengamatan birahi yang cermat mampu mencapai nilai CR yang tinggi dan
tergolong dalam kategori sangat baik berdasarkan standar nasional. Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi landasan perumusan kebijakan yang lebih presisi dan tepat sasaran,
sekaligus meningkatkan efektivitas program reproduksi ternak berbasis data empiris

lokal.



1.2. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana tingkat keberhasilan inseminasi buatan di peternakan sapi rakyat desa
Mojosari, Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali Berdasarkan perhitungan
Conception Rate (CR), Service per Conception (S/C), Non return rate (NRR)
Bagaimana distribusi spasial yang mempengaruhi nilai Conception Rate (CR),
Service per Conception (S/C), Non return rate (NRR) pada peternakan sapi rakyat
di Kelurahan Mojosari, Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali?
Bagaimana Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan inseminasi buatan (1B)
pada tingkat peternak rakyat di Kelurahan Mojosari, Kecamatan Karanggede,

Kabupaten Boyolali?

1.3. Tujuan

1.

Mengetahui keberhasilan inseminasi buatan (IB) pada peternakan sapi rakyat di
Kelurahan Mojosari, Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali.

Mengetahui distribusi spasial nilai Conception Rate (CR), Service per Conception
(S/C), Non return rate (NRR) inseminasi buatan pada peternakan sapi rakyat di
Kelurahan Mojosari, Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali.

Mengetahui faktor keberhasilan insemiansi buatan (IB) CR dan S/C pada tingkat
peternak rakyat di Kelurahan Mojosari, Kecamatan Karanggede, Kabupaten

Boyolali.

1.4. Manfaat

1.

Data keberhasilan IB berdasarkan CR, S/C, dan NRR dimanfaatkan sebagai dasar
evaluasi program IB di Kelurahan Mojosari.
Peta distribusi spasial nilai CR, S/C, dan NRR dimanfaatkan oleh inseminator dan

penyuluh untuk menentukan prioritas wilayah intervensi.

Faktor-faktor keberhasilan 1B yang teridentifikasi dijadikan dasar
rekomendasi teknis bagi inseminator dan kelompok tani di lokasi penelitian.

1.5. Hipotesis

1.

2.

Hipotesis 0 : Conception Rate (X1), Service per Conception (X2), dan Non return
rate (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
inseminasi buatan (), yang menunjukkan bahwa kombinasi indikator reproduksi

menentukan tingkat keberhasilan inseminasi buatan secara komprehensif..

Hipotesis 1: Conception Rate (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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keberhasilan inseminasi buatan (), sehingga peningkatan nilai CR meningkatkan
probabilitas kebuntingan.

3. Hipotesis 2: Service per Conception (X2) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap keberhasilan inseminasi buatan (), sehingga peningkatan nilai S/C
menurunkan efisiensi kebuntingan.

4. Hipotesis 3: Non return rate (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan inseminasi buatan (Y), sehingga peningkatan nilai NRR

mencerminkan peningkatan keberhasilan kebuntingan.

1.6. Keterangan Empiris

Penelitian ini menjadi referensi empiris untuk studi lanjutan bidang reproduksi
ternak. Pengembangan model peningkatan CR dan penurunan S/C dapat dilakukan lebih
spesifik. Penelitian ini menghasilkan data empiris terkait distribusi Keberhasilan

Berdasarkan Indikator CR, Keberhasilan Berdasarkan Indikator S/C, Keberhasilan
Berdasarkan Indikator NRR pada tingkat wilayah. Pemetaan yang dihasilkan
memberikan gambaran nyata kondisi reproduksi ternak sapi secara spasial.

Data empiris memungkinkan identifikasi wilayah dengan kinerja reproduksi rendah
secara objektif. Temuan tersebut dapat digunakan untuk evaluasi efektivitas program
inseminasi buatan yang berjalan.

Pendekatan berbasis data lapangan meningkatkan akurasi pengambilan keputusan
teknis dan kebijakan. Efisiensi produksi ternak dapat ditingkatkan melalui penurunan
nilai S/C, peningkatan CR, NRR.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Inseminasi Buatan

2.2.

Inseminasi buatan adalah cara yang dilakukan manusia untuk memasukkan sperma
ke dalam saluran reproduksi betina dengan alat khusus (Hastuti, 2008).Pilihan antara
metode inseminasi seperti vaginaskop atau spekulum dan metode rectovaginal
tergantung pada pilihan peternak dan karakteristik hewan yang akan diinseminasi.
Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, dan memilih metode
yang tepat bisa meningkatkan peluang keberhasilan inseminasi buatan (Susilawati,
2011) Inseminasi buatan memang terbukti menjadi teknologi yang efektif dalam
meningkatkan jumlah dan kualitas genetik ternak. Beberapa keuntungan yang telah
disebutkan, seperti peningkatan kualitas genetik, pencegahan penyakit menular, dan
biaya yang lebih hemat, membuat inseminasi buatan jadi pilihan yang menarik bagi para
peternak.

Selain keuntungan yang disebutkan, inseminasi buatan juga membawa manfaat
lain, seperti kemampuan untuk mencatat data dengan tepat, mengurangi risiko
kecelakaan yang mungkin terjadi saat pembiakan secara tradisional, dan mengendalikan
penyebaran penyakit yang bisa disebabkan oleh pejantan. Keberhasilan inseminasi
buatan pada sapi betina, yang diukur berdasarkan kehamilan setelah inseminasi,
menunjukkan seberapa efektif teknologi ini dalam meningkatkan proses reproduksi
ternak dengan efisien (Putri et al., 2020).

Deteksi Birahi

Salah satu deteksi birahi merupakan langkah kunci dalam proses IB, karena
memastikan bahwa inseminasi dilakukan pada waktu yang tepat dalam siklus estrus sapi.
Kondisi Deteksi birahi yang akurat dan penerapan IB di waktu yang tepat akan
memperbesar persentase keberhasilan IB dan meningkatkan produktivitas ternak sapi.
Tanda-tanda sapi sedang birahi yaitu keluar lendir dari vagina, dapat dilihat dari 3A
(abang, aboh, anget) atau bagian vulva menjadi merah dan sedikit membengkak, apabila
diraba akan terasa hangat, gelisah, akan berusaha menaiki kawannya atau lawan jenisnya
dan diam bila dinaiki, melenguh, ekor agak diangkat sedikit ke atas serta nafsu makan
menurun (Kastalani et al., 2019).

Deteksi birahi sangat penting dalam kinerja reproduksi ternak yang akan di IB.
Deteksi birahi memungkinkan prediksi waktu ovulasi dan saat yang tepat untuk
melakukan IB,selain itu dengan mengetahui cara untuk mendeteksi birahi yang tepat
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2.3.

24.

makapeternak dapat mengetahui waktu pelaksanaan IB yang sesuai (Amidia et al.,
2021).

Waktu pelaksanaan IB juga sangat penting, karena spermatozoa hanya dapat
bertahan hidup dalam tubuh sapi betina untuk jangka waktu yang terbatas. 1B yang
dilakukan terlalu awal atau terlambat dalam siklus birahi dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya pembuahan. Oleh karena itu, peternak dan inseminator harus
mengandalkan pengalaman, pengamatan, dan petunjuk fisik dan perilaku sapi untuk
menentukan waktu yang paling optimal untuk pelaksanaan 1B (Kusuma et al.,2021).
Waktu Optimum Saat Inseminasi Buatan (IB)

Idealnya, inseminasi buatan (IB) dilakukan sekitar 9-12 jam setelah awal
terlihatnya tanda-tanda birahi pada sapi betina. Biasanya, inseminator melakukan 1B
pada sore hari jika birahi terdeteksi pada pagi hari, dan begitu juga sebaliknya (Amidia
et al., 2021). IB yang dilakukan terlalu awal atau terlambat dalam siklus birahi dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya pembuahan. Tujuan dari ketepatan waktu 1B
adalah memastikan bahwa spermatozoa bertemu dengan sel telur pada saat yang paling
optimal untuk terjadinya pembuahan.

Pada ternak sapi betina, berahi biasanya berlangsung sekitar 18-19 jam, dengan
waktu ovulasi terjadi sekitar 10-11 jam setelah berahi berakhir. Peternak biasanya
mengamati dan mendeteksi tanda-tanda sapi betina yang sedang berahi sekitar 8-24 jam,
terutama 7-18 jam sebelum ovulasi terjadi. Ini adalah periode yang paling optimal untuk
melakukan IB karena sel telur telah matang dan siap untuk pembuahan. 1B yang
dilakukan pada awal berahi (7-18 jam sebelum ovulasi) biasanya memiliki angka
konsepsi sekitar 51,3%, sedangkan IB yang dilakukan di pertengahan berahi (10-11 jam
sebelum ovulasi) dapat memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi, mencapai
100%, karena lebih dekat dengan waktu ovulasi yang optimal (Kusuma et al., 2021).
Keterampilan Inseminator

Keterampilan dan pengalaman inseminator dalam melakukan teknik IB dengan
benar dan efisien sangat berpengaruh. Inseminator yang terlatih dapat memastikan
bahwa proses IB dilakukan dengan tepat, meningkatkan peluang keberhasilan
reproduksi pada ternak betina (Susilawati, 2011). Kolaborasi yang baik antara
inseminator dan pemilik ternak sangat penting dalam mencapai keberhasilan 1B.
Inseminator dapat memberikan bimbingan dan dukungan kepada peternak dalam upaya
mendeteksi birahi dan menentukan waktu inseminasi yang optimal.

Inseminasi yang dilakukan pada saat yang tepat selama siklus birahi sapi akan
6



2.5.

meningkatkan peluang pembuahan dan kehamilan, dengan memberikan edukasi dan
pelatihan kepada peternak, peternak dapat mempelajari bagaimana cara mendeteksi
birahi secara mandiri dan menentukan waktu yang tepat untuk inseminasi sehingga
pemilik ternak akan berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan program IB
serta efisiensi biaya perkawinan dan pemeliharaan sapi (Pamayun et al., 2016).

Sebagai petugas inseminator keberhasilan dalam menjalankan tugasnya
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang meliputi salah satunya keterampilan serta
pengalaman petugas, yaitu keterampilan peternak untuk mendeteksi birahi, pendidikan
dan pelatihan bagi petugas inseminator, straw yang berkualitas, serta kondisi kesehatan
dan nutrisi sapi yang akan di IB (Fania et al., 2020).

Kualitas Semen Beku

Kualitas semen beku yang diinjeksikan merupakan salah satu faktor keberhasilan
inseminasi buatan. Sebelum nya cairan semen harus dibekukan agar tahan lama. Hal ini
berpengaruh terhadap kualitas spermatozoa. Fungsi semen beku harus selalu terendam
di dalam nitrogen cair, untuk menjaga kualitasnya. Sekali saja kondisi semen beku tidak
terendam di dalam cairan nitrogen, maka spermatozoa beku tidak dapat hidup setelah di
thawing. Kondisi nitrogen cair harus selalu dicek untuk memastikan semen beku
terendam didalamnya. suatu daerah tidak dapat menyediakan nitrogen cair secara
continue, sebaiknya menggunakan alternatif selain semen beku. Dapat dengan cara
kawin alam menggunakan pejantan unggulan atau semen cair (Putri et al., 2015).

Pemenuhan standar SNI oleh produsen semen beku menjamin bahwa kualitas
semen yang didistribusikan memenuhi kriteria yang diperlukan untuk mencapai
keberhasilan inseminasi. Semen beku yang tidak memenuhi standar tersebut akan
dibuang karena dapat mengurangi efektivitas program IB.

Kualitas semen beku, terutama motilitas setelah proses thawing, tidak perlu
diragukan karena produsen melakukan distribusi semen beku sesuai dengan standar
yang ditetapkan, setiap straw semen beku memiliki konsentrasi sebesar 25 juta sperma
dan dengan konsentrasi yang sesuai memastikan bahwa jumlah sperma yang cukup
disediakan untuk setiap inseminasi, meningkatkan peluang keberhasilan, memiliki
persentase sperma dengan motilitas total yang baik (PTM) setelah proses thawing harus
minimal 40% serta memiliki persentase sperma yang abnormal dalam semen beku tidak
boleh melebihi 10% dari total sperma, sedangkan yang kurang dari standar SNI akan
dibuang (Susilawati, 2011).

Spermatozoa tetap hidup, maka semen beku harus disimpan dalam kondisi
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2.6.

2.1.

temperatur tertentu. Jika terjadi perubahan temperatur lingkungan yang terlalu tinggi
maupun rendah akan mempengaruhi daya hidup spermatozoa, hal ini akan merusak
spermatozoa dalam kemampuan bertumbuh dan membuahi. Semen beku dicairkan
kembali (thawing) sebelum digunakan. Sesudah pencairan kembali, dalam kondisi
tersebut semen beku ketahanannya rendah seperti semen cair (Wulandari et al, 2014).
Body Condition Score

Body Condition Score (BCS) didefinisikan sebagai metode penilaian kondisi
tubuh ternak berdasarkan cadangan lemak subkutan. Penilaian dilakukan secara visual
maupun palpasi pada bagian pangkal ekor, tulang punggung, dan pinggul (Mulyanti dan
Keraf, 2021). Skala BCS pada sapi potong ditetapkan dari 1 hingga 5, dengan skor 1
menunjukkan kondisi sangat kurus dan skor 5 menunjukkan kondisi sangat gemuk
(Mulyanti dan Keraf, 2021).

BCS berperan sebagai indikator status nutrisi dan kesiapan reproduksi induk sapi.
Kondisi tubuh yang optimal terbukti berhubungan dengan kinerja reproduksi yang lebih
baik pada berbagai bangsa sapi potong (Mileani, 2023). Induk sapi dengan BCS lebih
tinggi menunjukkan periode kosong yang lebih singkat dan nilai Service per Conception
yang lebih rendah dibandingkan induk dengan BCS rendah (Mileani, 2023).

Faktor lingkungan turut memengaruhi capaian BCS pada ternak. Nilai BCS sapi
Bali tercatat berhubungan dengan tingkat cekaman panas yang diukur melalui
Temperature-Humidity Index (Jafar et al., 2023). Gangguan reproduksi pada sapi perah
juga teridentifikasi lebih tinggi pada kelompok ternak dengan BCS di luar rentang ideal
(Nurhaliza dan Humaidah, 2023).

Sosialisasi dan pelatihan penilaian BCS diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan peternak dalam memantau kondisi tubuh ternak. Pelatihan tersebut terbukti
mendukung produktivitas induk sapi potong pada tingkat peternakan rakyat (Kurniawati
et al., 2024). Pemantauan BCS secara rutin direkomendasikan sebagai dasar
penyesuaian manajemen pakan sebelum pelaksanaan inseminasi buatan.

Parameter Keberhasilan Inseminasi Buatan

Tingkat berhasilnya tidaknya inseminasi buatan dipengaruhi oleh berbagai faktor
antara lain, kondisi ternak betina, keterampilan inseminator dalam mendeposisikan
semen, waktu inseminasi yang tepat, melihat deteksi birahi, penanganan semen dan
kualitas semen (Susilawati, 2011). Ada berbagai metode yang dapat dilakukan untuk
mendeteksi kebuntingan pada sapi yaitu palpasi rektal, transrectal ultrasonografi dan
mengukur kadar progresteron. Pemeriksaan kebuntingan yang dilakukan melalui palpasi
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2.8.

rektal dan dilakukan oleh dokter hewan atau petugas pemeriksa kebuntingan untuk
merasakan keberadaan atau ketiadaan embrio atau janin dalam rahim sapi. Ini adalah
metode yang lebih langsung dan akurat untuk menentukan kebuntingan setelah 1B,
selain itu pemeriksaan per rektal sebaiknya dilakukan 50-60 hari setelah inseminasi
(Juwita et al., 2021).

Tolak ukur yang dijadikan parameter untuk mengevaluasi Tingkat keberhasilan
inseminasi buatan yaitu Conception Rate (CR),Service per Conception (S/C), dan Non
return rate (NRR) (Feradis, 2010). Adapun salah satu cara untuk menilai keberhasilan
Inseminasi Buatan (I1B) pada sapi yaitu dengan menggunakan Non return rate (NRR),
Service per Conception (S/C) dan Conception Rate (CR). Secara umum, evaluasi
keberhasilan Inseminasi buatan menggunakan kombinasi dari Nilai Non return rate,
Service per Conception, dan Conception Rate memberikan gambaran yang
komprehensif tentang efektivitas program reproduksi. Semakin rendah nilai NRR dan
S/C, serta semakin tinggi nilai CR, semakin baik kinerja program IB dan tingkat
kesuburan ternak. Oleh karena itu, pemantauan terus-menerus sangat penting untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam program reproduksi sapi (Lukman et
al.2023).

Conception Rate (CR)

Pengertian dari Conception Rate (CR) yaitu angka persentase kebuntingan ketika
melakukan perkawinan yang pertama pada seekor ternak betina. Munculnya nilai CR
ini berdasarkan dari hasil diagnosa kebuntingan ternak betina selama kurun waktu 60 hari
setelah melakukan perkawinan melalui pengamatan berahi dan palpasi rektal. Angka
persentase Conception Rate ditetapkan menjadi salah satu alat indikator dalam
menentukan tinggi rendahnya nilai efisiensi reproduksi ternak. Sedangkan Nilai angka
persentase reproduksi dianggap baik, jika nilai Conception Rate (CR) ternak betina

mencapai 65 — 75% (Partodihardjo, 1992). Yang dapat di hitung melalui rumus:

~

_ Jumlah betina yang bunting pada IB pertama % 100%
Total jumlah betina yang di-IB

Jumlah besarnya nilai CR pada suatu kelompok ternak betina dipengaruhi oleh

nilai S/C. Nilai CR berbanding terbalik dengan nilai S/C. Semakin jumlah nilai S/C

rendah maka akan semakin tinggi nilai CR (Yulyanto et al., 2014). Sedangkan

rendahnya nilai CR ternak betina sangat merugikan usaha peternakan terutama dari segi

ekonomi, karena akan membutuhkan pelaksanaan inseminasi buatan lebih dari satu kali

(Febrianthoro et al., 2015). Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi nilai
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2.9.

Conception Rate (CR) ditingkat individu ternak meliputi umur induk, kondisi tingkat
kesuburan induk dan waktu pelaksanaan perkawinan post etrus (Abdillah et al, 2015).
Faktor pakan yang sangat mempengaruhi penampilan reproduksi, terutama pada sapi
yang sangat tergantung pada hijauan untuk memenuhi gizinya, akibatnya secara umum
akan mengalami terjadinya hipofungsi ovarium (tidak adanya aktivitas ovarium) yang
mengakibatkan sapi tidak ada tanda — tanda menunjukan birahi (Montiel dan Ahuja,
2005). Pada hewan ternak sapi yang mengalami kekurangan pakan baik dari segi kualitas
maupun kuantitas akan menyebabkan gangguan-gangguan pada tanda-tanda adanya
birahi dan menurunnya fertilitas sapi induk. Selain itu Conception Rate dipengaruhi oleh
faktor umur, karena umur memiliki peranan penting misalnya pertama kali ternak sapi
tersebut beranak, hal itu mempengaruhi produktivitas. Hewan ternak yang belum cukup
umur atau masih terlalu muda atau pertama kalinya mengalami pubertas akan
berpengaruh terhadap nilai angka Conception Rate sehingga persentase angkanya
menjadi rendah. Kondisi umur yang terlalu muda diduga akan menjadikan kurang
maksimalnya fungsi kelenjar endokrin dan ovarium, selain itu kurangnya bobot badan
mengakibatkan kesulitan saat hewan ternak mengalami proses partus (Zainudin et al.,
2014). Sedangkan jika Umur ternak yang terlalu tua, mengakibatkan kondisi organ
reproduksinya akan mengalami penurunan fungsional sehingga berakibat fungsi
kelenjar hipofisa anterior yang menurun atau kurang maksimal (Nugraha, 2015).

Service per Conception (S/C)

Didalam Inseminasi buatan terdapat Service per Conception (S/C) yaitu nilai yang
menunjukan seberapa banyak jumlah perkawinan yang dilakukan, sampai menghasilkan
kebuntingan pada seekor betina. Jumlah angka nilai S/C menunjukan tingkat kondisi
kesuburan ternak betina (Pamungkas et al., 2005). Nilai S/C normal ternak betina sekitar

antara 1,6-2,0 kali (Wahyudi et al., 2021). Yang dapat di hitung dengan rumus:

.... Total jumlah pelayanan IB pada scmua akseptor
SIC = il ol
Jumlah akseptor yang bunting

Nilai S/C terhitung mendekati validasi yang terbesar apabila semen berasal dari
pejantan yang memiliki kualitas fertilitas tinggi dan ternak betina dalam kondisi sehat.
Sedangkan Nilai S/C tidak berarti apabila semen yang digunakan berasal dari semen
pejantan beraneka ragam fertilitasnya serta ternak betina yang steril juga diperhitungkan
untuk membandingkan tingkat kesuburan didalam populasi ternak (Fitrianti,

2003).Sedangkan jika Nilai S/C rendah menunjukkan tingkat kesuburan ternak betina
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dalam kondisi baikSemen yang di gunakan dengan kualitas yang baik, kemampuan
inseminator yang terampil dan waktu melakukan perkawinan yang tepat (Partodihardjo,
1992). Angka Nilai S/C yang rendah komponen sangat penting dalam arti ekonomi pola
perkawinan menggunakan metode inseminasi buatan. Angka Nilai S/C dianggap tidak
baik atau buruk apabila angkanya melibihi 2, Sebab dianggap sebagai angka yang
menunjukan gambaran reproduksi yang merugikan bagi peternak dilihat dari segi
ekonominya (Fitrianti, 2003). Oleh karena itu, dalam perhitungan nilai tinggi rendahnya
angka S/C dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain tingkat kemamampuan
ketrampilan inseminator dalam bertugas, ketepatan waktu pada saat melakukan
inseminasi buatan dan wawasan pengetahuan seorang peternak ketika mendeteksi birahi
sapi (Siagarini et al, 2015). Terjadinya gangguan reproduksi bisa berpengaruh terhadap
produktivitas ternak, dan apabila induk jumlah angka presentasenya memiliki S/C lebih
dari 3 kali berjumlah lebih dari 30% dari total populasi, akan berdampak menurunnya
produksi susu sampai 50% (Hardjopranjoto, 1995). Prosentase yang menyebabkan
tingginya Nilai S/C disebabkan saat proses perkawinan mengalami kegagalan
kebuntingan sehingga berdampak pada panjangnya nilai DO maupun CI (Wahyudi et
al, 2021). Sedangkan salah satu faktor penyebab kegagalan kebuntingan ketika
melakukan inseminasi buatan yang berpengaruh pada nilai S/C yaitu abnormalitas siklus
estrus dan ovulasi sulit dideteksi (Zainudin et al., 2014).
2.10. Non return rate (NRR)

Yang dimaksud Non return rate yaitu jumlah sapi betina yang tidak minta kawin
lagi pada hari ke-21 setelah di inseminasi. Menyatakan bahwa angka persentase nilai
Non return rate pada inseminasi buatan menggunakan metode semen sexing dengan
waktu inseminasi yang berbeda mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena
kondisi hewan ternak mengalami birahi tenang atau silent heat sehingga birahi tidak
terdeteksi oleh peternak (Yekti, et al., 2017). Bahwa hasil nilai Non return rate dengan
persentase 67.7% dengan jangka waktu 60-90 hari (Saptono, 2012). Non return rate
adalah ternak yang tidak menunjukkan birahi kembali setelah di kawinkan dalam waktu
28-35, 60-90 dan >90 hari ( Kastalani, et al. 2019). Yang dapat di hitung dengan rumus:

Jumlah akseptor IB — Jumlah akseptor yang minta di-IB ulang

NRR =
Total akseptor yang di-IB

x 100%

Non return rate (NRR) merupakan indikator awal keberhasilan kebuntingan pada

ternak sapi yang mencerminkan persentase ternak yang tidak kembali berahi setelah
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inseminasi (Hafez et al., 2000). Nilai NRR digunakan sebagai ukuran tidak langsung
fertilitas karena tidak semua ternak yang tidak kembali berahi dipastikan bunting
(Salisbury et al., 1978).

Nilai NRR dipengaruhi oleh ketepatan deteksi birahi dan waktu pelaksanaan
inseminasi yang menentukan sinkronisasi antara ovulasi dan deposisi semen (Toelihere
et al., 1993). Kualitas semen beku dengan motilitas dan viabilitas tinggi meningkatkan
peluang fertilisasi sehingga berdampak pada peningkatan nilai NRR (Susilawati et al.,
2013).

Faktor kondisi ternak seperti status nutrisi, kesehatan reproduksi, dan umur juga
berpengaruh terhadap nilai NRR karena berkaitan dengan fungsi fisiologis reproduksi
(Samsudewa et al., 2012). Selain itu, faktor lingkungan dan manajemen pemeliharaan
memengaruhi stabilitas hormonal ternak yang berdampak pada keberhasilan
kebuntingan (Hafez et al., 2000).

Dengan demikian, NRR menjadi indikator penting dalam evaluasi keberhasilan
inseminasi buatan, namun penggunaannya perlu dikombinasikan dengan indikator lain
seperti CR dan S/C untuk meningkatkan akurasi penilaian efisiensi reproduksi ternak.

2.11. Analisa Regresi Linier

Analisis regresi linier merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengkaji
hubungan fungsional antara variabel bebas dan variabel terikat secara kuantitatif. Model
ini digunakan untuk menjelaskan pengaruh satu atau lebih variabel independen terhadap
variabel dependen melalui pendekatan matematis berbasis persamaan linier
(Montgomery et al., 2012).

Secara umum, regresi linier dibedakan menjadi regresi linier sederhana dan regresi
linier berganda. Regresi linier sederhana digunakan untuk menganalisis hubungan satu
variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Regresi linier berganda digunakan untuk
menganalisis pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat
(Gujarati et al., 2009).

Model regresi linier Sederhana dinyatakan dalam bentuk persamaan:
Y= p0+f1X+e
Model regresi linier berganda dinyatakan dalam bentuk persamaan:

Y=LFo+p1X1+ [2X2+ [3X3+S

Variabel Y merupakan variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel
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independen X, X2, dan Xs. Parameter o menunjukkan konstanta, sedangkan B, B2, dan
s menunjukkan koefisien regresi yang menggambarkan besarnya pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat (Wooldridge et al., 2013).

Dalam konteks reproduksi ternak, regresi linier digunakan untuk menganalisis
pengaruh Conception Rate (CR), Service per Conception (S/C), dan Non return rate
(NRR) terhadap keberhasilan inseminasi buatan. Pendekatan ini memungkinkan
identifikasi  kontribusi masing-masing indikator reproduksi terhadap variabel
keberhasilan secara simultan (Kutner et al.,, 2005). Penggunaan regresi linier
memerlukan pemenuhan asumsi klasik agar hasil estimasi bersifat tidak bias dan efisien.
Asumsi tersebut meliputi normalitas residual, tidak adanya multikolinearitas antar
variabel bebas, homoskedastisitas, serta tidak adanya autokorelasi (Ghozali et al 2018).
Pelanggaran terhadap asumsi ini dapat menyebabkan kesalahan dalam interpretasi hasil
analisis.

Uji signifikansi dalam regresi linier dilakukan melalui uji parsial (uji t) dan uji
simultan (uji F). Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel

dependen (Sugiyono, 2017).

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R? yang tinggi menunjukkan bahwa
variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen secara kuat.
Sebaliknya, nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa terdapat variabel lain di luar
model yang memengaruhi variabel dependen (Gujarati et al., 2009).

Dengan demikian, analisis regresi linier merupakan pendekatan yang relevan
dalam penelitian reproduksi ternak karena mampu menjelaskan hubungan sebab-akibat
antar variabel secara kuantitatif. Metode ini memberikan dasar ilmiah dalam
pengambilan keputusan berbasis data serta mendukung evaluasi efektivitas program
inseminasi buatan secara objektif dan terukur.

2.12. Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran penelitian ini menempatkan inseminasi buatan sebagai
variabel input. Faktor-faktor reproduksi ditetapkan sebagai variabel bebas dalam
kerangka analisis ini. Conception Rate, Service per Conception, dan Non return rate
diposisikan sebagai variabel terikat yang merepresentasikan capaian akhir program.

Hubungan antar variabel tersebut disusun secara sistematis untuk menggambarkan alur
13



pengaruh input terhadap hasil reproduksi ternak.

Analisis berbasis wilayah digunakan sebagai pendekatan utama dalam penelitian
ini. Pendekatan ini berfungsi untuk mengidentifikasi variasi Kkinerja reproduksi
antarwilayah secara terukur. Variasi tersebut kemudian dijadikan dasar dalam
menentukan strategi peningkatan kinerja reproduksi yang sesuai dengan kondisi
masing-masing wilayah. Kerangka pikir ini disajikan secara visual pada Gambar 2.1
untuk memperjelas hubungan antar variabel.

Keberhasilan inseminasi buatan tidak semata-mata ditentukan oleh teknologi yang
digunakan. Kualitas manajemen peternakan turut menjadi faktor penentu dalam
pencapaian hasil reproduksi yang optimal. Kondisi lingkungan pemeliharaan juga
memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan program inseminasi buatan.
Interaksi antara ketiga faktor tersebut membentuk kompleksitas yang perlu dianalisis
secara komprehensif.

Pendekatan analisis berbasis Conception Rate, Service per Conception, dan Non
return rate menjadi krusial dalam konteks ini. Ketiga indikator tersebut memungkinkan
evaluasi kinerja reproduksi dilakukan secara objektif dan terukur. Evaluasi yang
dihasilkan diharapkan mampu memberikan rekomendasi aplikatif bagi upaya

peningkatan reproduksi ternak sapi.
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[Masalah Utama]

Rendahnya Tingkat Keberhasilan IB di
Kelurahan Mojosari Kecamatan Karanggede

Kabupaten Boyolali

i W

[Identifikasi Indikator Kunci]

- Conception Rate (CR): % Keberhasilan /
Inseminasi Pertama

- Service per Conception (S/C): Jumlah Layanan
hingga Kebuntingan

- Non return rate (NRR): Persentase ternak yang
tidak kembali berahi setelah inseminasi

[Faktor Penentu Keberhasilan 1B]

Biologis: Umur Ternak, Siklus Estrus,
Kualitas Semen (Viabilitas, Motilitas)
(risk factors limiting first service CR
dairy cows and their animal
sciences,(kim,.I.H.,dan jeong,j.k (2019).
Manajemen: Teknik Inseminator, Nutrisi,
Pemantauan Kesehatan

(Tadesse, M., et al. (2021). "Risk Factors
for the Efficiency of Artificial
Insemination in Dairy Cows and
Economic Impact of Failure of First
Service Insemination in and around
Haramaya Town, Oromia Region,
Eastern Ethiopia." Veterinary Medicine
International, 2021)

Lingkungan:  Iklim  Tropis, Lokasi
Geografis, Musim Kemarau/Hujan
(Howlader, M. M. R., etal. (2019).
"Factors Affecting Conception Rate of
Dairy Cows Following Artificial

— Kelahiran pedet menunjukan
keberhasilan 1B

Gambar 1. Kerangka Pikir
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BAB Il1
MATERI DAN METODE

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

3.2.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mojosari, Kecamatan Karanggede, Kabupaten
Boyolali pada bulan Juni hingga Juli 2026. Lokasi tersebut dipilih karena peternak sapi
potong di desa tersebut melaporkan rendahnya keberhasilan inseminasi buatan, yang
ditandai dengan kebutuhan pengulangan inseminasi beberapa kali sebelum kebuntingan
tercapai. Kondisi tersebut menjadikan desa ini relevan sebagai lokasi pemetaan
keberhasilan inseminasi buatan berdasarkan parameter teknis kebuntingan pada sapi
potong.

Materi Penelitian

Materi penelitian merupakan selurun komponen yang digunakan dalam
pelaksanaan penelitian, meliputi objek penelitian, alat, serta bahan yang digunakan
untuk memperoleh dan mengolah data. Penyusunan materi penelitian dilakukan secara
sistematis untuk mendukung analisis efisiensi reproduksi ternak melalui indikator
Conception Rate (CR), Service per Conception (S/C) dan Non return rate (NRR).
3.2.1. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah ternak sapi betina akseptor
inseminasi buatan pada sapi yang berada di Kabupaten Boyolali. Ternak yang
digunakan merupakan sapi betina pada fase reproduksi yang telah mengikuti
program inseminasi buatan dan memiliki catatan reproduksi yang terdokumentasi.
Kriteria objek penelitian bisa di tetapkan dengan beberapa hal.

Sapi betina pada umur reproduksi didefinisikan sebagai individu yang
telah mencapai pubertas fisiologis. Kondisi ini ditandai oleh aktivitas ovarium
yang normal dan siklus estrus yang teratur. Fase reproduksi ditandai oleh kesiapan
organ reproduksi dalam mendukung proses fertilisasi dan kebuntingan. Ovarium
menghasilkan ovum secara periodik, sementara uterus berada dalam kondisi
optimal untuk implantasi embrio. Ternak didefinisikan telah mengalami
inseminasi buatan apabila telah dilakukan deposisi semen ke dalam saluran
reproduksi betina minimal satu kali. Prosedur ini umumnya dilakukan pada
saat ternak menunjukkan gejala estrus sebagai indikator kesiapan reproduksi.
Pelaksanaan inseminasi buatan bertujuan untuk meningkatkan peluang
terjadinya fertilisasi melalui pemanfaatan semen pejantan unggul. Keberhasilan

tindakan ini sangat dipengaruhi oleh ketepatan waktu inseminasi terhadap
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3.2.2.

3.2.3.

fase ovulasi.

Ketersediaan data reproduksi yang lengkap mencakup pencatatan sistematis
terhadap seluruh aktivitas inseminasi dan status kebuntingan ternak. Data
inseminasi meliputi tanggal pelaksanaan, jumlah pelayanan, identitas semen, serta
identitas inseminator. Data kebuntingan mencakup hasil pemeriksaan bunting,
waktu diagnosis, serta riwayat keberhasilan fertilisasi. Informasi ini digunakan
untuk menilai efisiensi reproduksi melalui indikator seperti.

Alat Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan enam instrumen pendukung dalam proses
pengumpulan dan pengolahan data. Kuesioner terstruktur digunakan sebagai
instrumen utama pengumpulan data primer melalui metode wawancara langsung
kepada responden terpilih. Alat tulis digunakan sebagai media pencatatan data
lapangan secara manual selama proses wawancara berlangsung. Kamera atau
telepon genggam difungsikan sebagai alat dokumentasi visual terhadap seluruh
rangkaian kegiatan penelitian di lokasi. Buku recording inseminasi buatan
digunakan sebagai sumber data sekunder yang memuat catatan historis reproduksi
ternak, khususnya data hasil pelaksanaan inseminasi buatan. Perangkat komputer
atau laptop digunakan sebagai media pengolahan data yang telah diperoleh dari
lapangan. Selanjutnya, perangkat lunak pengolah data berupa SPSS digunakan
untuk keperluan analisis statistik serta penyajian data secara sistematis dan
terstruktur.

Bahan Penelitian

Penelitian ini menggunakan enam jenis data sebagai bahan analisis utama.
Data jumlah inseminasi buatan pada ternak sapi digunakan sebagai dasar
perhitungan tingkat keberhasilan program IB secara keseluruhan. Data jumlah
kebuntingan hasil inseminasi digunakan untuk mengukur nilai Conception Rate
sebagai indikator efektivitas pelaksanaan inseminasi buatan. Data frekuensi
inseminasi per ternak digunakan untuk menghitung nilai Service per Conception
sebagai tolak ukur efisiensi reproduksi. Data deteksi birahi digunakan untuk
menganalisis ketepatan waktu dan akurasi identifikasi siklus estrus pada ternak.
Data populasi ternak sapi digunakan sebagai kerangka sampling sekaligus dasar
penentuan cakupan analisis reproduksi di wilayah penelitian. Data kondisi ternak
yang meliputi umur, status kesehatan, dan kondisi nutrisi digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor non teknis yang berpengaruh terhadap keberhasilan
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inseminasi buatan.
3.2.4. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber data dalam proses pengumpulan
informasi. Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara terstruktur
dengan peternak dan inseminator serta diperkuat melalui observasi lapangan di
lokasi penelitian. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait, meliputi Badan
Pusat Statistik, Dinas Peternakan Kabupaten Boyolali, serta catatan reproduksi
yang dimiliki oleh inseminator sebagai sumber dokumentasi historis pelaksanaan
inseminasi buatan.
3.3. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur ilmiah yang digunakan untuk
memperoleh data dan menganalisis permasalahan penelitian secara sistematis.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan
tingkat efisiensi reproduksi ternak sapi Berdasarkan Keberhasilan dengan Indikator
Conception Rate (CR), Berdasarkan Keberhasilan dengan Indikator Service per
Conception (S/C) dan Berdasarkan Keberhasilan dengan Indikator Non return rate
(NRR) pada penerapan inseminasi buatan pada sapi.

Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan untuk menyajikan data dalam
bentuk angka yang dianalisis secara statistik sederhana. Data yang diperoleh dari
lapangan dihitung dan dibandingkan antar wilayah administratif guna mengetahui
variasi kinerja reproduksi ternak. Analisis ini tidak hanya menggambarkan kondisi
aktual, tetapi juga mengidentifikasi perbedaan tingkat efisiensi reproduksi antar
wilayah.

Metode penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama
adalah pengumpulan data primer dan sekunder yang berkaitan dengan pelaksanaan
inseminasi buatan. Data primer diperolen melalui observasi dan wawancara,
sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait dan catatan reproduksi ternak.

Tahap kedua adalah pengolahan data, yang meliputi perhitungan nilai
Keberhasilan Berdasarkan Indikator CR dan Keberhasilan Berdasarkan Indikator S/C,
Keberhasilan Berdasarkan Indikator berdasarkan NRR. Nilai tersebut kemudian
disusun dalam bentuk tabel distribusi untuk memudahkan analisis.

Tahap ketiga adalah analisis data secara komparatif antar wilayah administratif
di Kelurahan Mojosari Kecamatan Kabupaten Boyolali. Analisis dilakukan dengan
membandingkan nilai rata-rata Keberhasilan Berdasarkan Indikator CR dan
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3.4.

Keberhasilan Berdasarkan Indikator S/C pada masing-masing wilayah untuk
mengetahui tingkat efisiensi reproduksi.

Tahap keempat adalah interpretasi hasil analisis. Hasil perhitungan dan
perbandingan digunakan untuk mengklasifikasikan wilayah ke dalam kategori efisiensi
reproduksi, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Klasifikasi ini menjadi dasar dalam
penentuan wilayah prioritas untuk intervensi program inseminasi buatan.

Dengan demikian, metode penelitian ini menekankan pada pengolahan data
numerik dan analisis komparatif untuk menghasilkan gambaran objektif mengenai
efisiensi reproduksi ternak sapi. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan dasar
ilmiah dalam pengambilan keputusan untuk peningkatan keberhasilan program
inseminasi buatan.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini disusun untuk menganalisis efisiensi reproduksi
ternak sapi pada penerapan inseminasi buatan pada sapi.
1.6.1. Variabel Independen ( X)

Variabel Independen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
lain dalam penelitian. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi:
Keberhasilan Berdasarkan Indikator Conception Rate sebagai X1, CR
merupakan persentase ternak yang berhasil bunting setelah dilakukan
inseminasi. Variabel ini digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan
reproduksi ternak.

Keberhasilan Berdasarkan Indikator Service per Conception sebagai X2,
S/C merupakan jumlah inseminasi yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu
kebuntingan. Variabel ini digunakan untuk mengukur efisiensi reproduksi
ternak.

Keberhasilan Berdasarkan Indikator Non return rate sebagai X3, NRR
merupakan persentase ternak yang tidak kembali menunjukkan tanda birahi
setelah dilakukan inseminasi. Variabel ini digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan awal reproduksi ternak.

3.4.1. Variabel Dependen (Y)

Penelitian ini menetapkan lima variabel dependen yang diduga berpengaruh
terhadap keberhasilan inseminasi buatan. Deteksi birahi dioperasionalkan
sebagai kemampuan peternak maupun inseminator dalam mengidentifikasi

tanda-tanda estrus pada ternak secara tepat dan akurat.
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3.5.

Waktu inseminasi dioperasionalkan sebagai ketepatan pelaksanaan IB
berdasarkan fase estrus ternak, yang menentukan peluang fertilisasi optimal.
Keterampilan inseminator dioperasionalkan sebagai kemampuan teknis
inseminator dalam melakukan deposisi semen secara tepat pada saluran
reproduksi ternak betina.

Kualitas semen beku dioperasionalkan berdasarkan kondisi semen yang
digunakan, meliputi tingkat motilitas, viabilitas, dan konsentrasi spermatozoa
pasca-thawing.

Kondisi ternak dioperasionalkan melalui tiga aspek, yaitu umur, status
kesehatan, dan kondisi nutrisi ternak sebagai faktor fisiologis yang memengaruhi
respons reproduksi terhadap pelaksanaan inseminasi buatan.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan tahapan sistematis yang dilakukan untuk
memperoleh data dan mencapai tujuan penelitian secara terstruktur. Dengan beberapa
tahap.

Tahap awal yaitu tahap persiapan, tahap ini merupakan langkah awal dalam
melaksanakan penelitian di lapangan dalam. Kegiatan pada Tahap ini meliputi
beberapa hal yaitu: penelitian ini di awali dengan studi literatur terkait reproduksi
ternak dan inseminasi buatan. Proposal penelitian di susun sebagai kerangka
pelaksanaan penelitian. Lokasi penelitian ini di tetapkan di kabupaten boyolali lebih
tepatnya di dusun mojosari kecamatan karanggede, instrumen penelitian menggunakan
kuesioner dan format pengumpulan data disusun secara sistematis. Terlebih juga
dalam tahap ini di perlukan perizinan penelitian di ajukan kepada instansi terkait
sebelum pengambilan data.

Tahap pengumpulan data di lakukan dengan observasi terhadap kondisi ternak
dan manajemen pemeliharaan di lapangan. Wawancara di lakukan kepada peternak
dan inseminator menggunakan kuesioner sebagai data primer. Dan data sekunder
diperoleh dari badan pusat statika dan dinas peternakan setempat.

Tahap Analisa ini merupakan perhitungan pada setiap unit pengamatan dengan
nilai Conception Rate (CR), Service per Conception (S/C), dan non-return rate (NRR).
Nilai tersebut di kelompokan ke dalam kategori efiensi yang telah di tentukan (Yekti et
al., 2019);. Perbandingan nilai Conception Rate (CR), Service per Conception (S/C),
dan non-return rate (NRR) dilakukan antar wilayah administratif. Variasi efisiensi
reproduksi antar wilayah di petakan Berdasarkan hasil persitungan.
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3.6.

Tahap hasil efisiensi reproduksi di tentukan Berdasarkan nilai Keberhasilan
Berdasarkan Indikator Conception Rate (CR), Keberhasilan Berdasarkan Indikator
Service per Conception (S/C), dan non-return rate Keberhasilan Berdasarkan
Indikator (NRR) yang di peroleh. Wilayah dengan efisiensi tinggi dan rendah di
bedakan secara setara. Hasil penelitian disajikan dalam tabel dan uraian deskriptif.
Teknik Analisa Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dipilih berdasarkan tiga karakteristik
utama yaitu pertama, tujuan penelitian yang bertujuan menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Kedua, skala pengukuran data berupa skala
Likert 1-4 yang menghasilkan data ordinal yang diperlakukan sebagai data interval,
serta ketiga, jumlah sampel sebanyak 60 responden dengan empat variabel independen
atau bebas. Penelitian kuantitatif memerlukan teknik analisis yang sistematis dan
terstandar supaya dapat disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidaknya
secara ilmiah. Secara keseluruhan, terdapat lima tahap analisis data yang akan
dilakukan dalam penelitian ini, yaitu uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik,

analisis deskriptif, analisis regresi linier berganda, dan pengujian hipotesis.
3.6.1. Uji Instrumen Penelitian

Sebelum data dari kuesioner dapat digunakan dalam analisis utama,
terlebih dahulu dilakukan pengujian instrumen untuk memastikan bahwa setiap
butir pernyataan dalam kuesioner benar-benar valid dan reliabel sebagai alat
ukur. Operasionalisasi variabel yang baik harus disertai dengan pengujian
validitas dan reliabilitas yang bertujuan untuk memastikan instrumen penelitian
seperti kuesioner atau tes mencapai hasil yang akurat dan konsisten (Sampoerna,
2022). Validitas memastikan instrumen benar-benar mengukur apa yang ingin
diukur sedangkan reliabilitas memastikan hasil pengukuran tetap konsisten jika
diuji berulang kali.
3.6.1.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah setiap butir
pernyataan dalam kuesioner secara tepat mengukur konstruk atau
variabel yang ingin diukur. Teknik yang digunakan adalah korelasi
product moment pearson yaitu dengan menghitung korelasi antara skor
masing-masing item dengan skor total variabelnya. Utami dkk (2023)
menjelaskan bahwa sebuah item dinyatakan valid apabila nilai r-hitung
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lebih besar dari r-tabel pada taraf signifikansi 5%. Seluruh item
pernyataan yang memiliki nilai korelasi di bawah batas minimum yang
telah ditentukan pada taraf signifikansi 5% dinyatakan tidak valid,
sehingga harus dieliminasi dari kuesioner atau diperbaiki terlebih
dahulu agar data yang diolah dalam analisis selanjutnya benar-benar

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Rumus Korelasi Product Moment Pearson :

r= anin - ZXjZY;
VInZX? - (EX)nZY? - ()]

Keterangan :

Txy = koefisien korelasi antara variabel X dan
Y

XXy = jumlah perkalian antara variabel X dan
Y

¥x2 = jumlah dari kuadrat nilai X

Xy2 = jumlah dari kuadrat nilai Y

(=x)2 = jumlah nilai X kemudian dikuadratkan

(Zy)2 = jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan

3.6.1.2. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi instrumen
kuesioner apabila digunakan secara berulang pada kondisi yang sama.
Teknik yang digunakan adalah Cronbach's Alpha di mana instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach's Alpha lebih besar
dari 0,60 (Krisnawati dkk, 2024). Bila nilai koefisien Cronbach’s alpha
lebih kecil dari 0,60 maka instrumen kuesioner diungkapkan tidak
reliabel (Pratama dan Permatasari, 2021).

Rumus Koefisien Cronbach's Alpha :

= (e ()

Keterangan :

rin = Koefisien reliabilitas instrumen

k = Jumlah butir pertanyaan/pernyataan
Yoi? = Jumlah varians skor tiap -tiap butir
o2 = Varians total skor
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3.6.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi sebelum
analisis regresi linier berganda dapat dilakukan dan hasilnya dapat
diinterpretasikan secara valid. Sabrina dkk (2023) menjelaskan bahwa metode
ordinary least squares (OLS) digunakan dalam regresi linier untuk
menghasilkan estimator yang bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
Agar hasil estimasi akurat dan dapat dipercaya, model regresi harus memenubhi
asumsi klasik. Jika asumsi klasik tersebut tidak terpenunhi, hasil regresi berisiko
menjadi bias dan kurang valid, sehingga pengujian asumsi klasik menjadi
langkah penting dalam analisis regresi. Terdapat tiga uji asumsi klasik yang
relevan untuk penelitian ini yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji

heteroskedastisitas.
3.7.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa residual dari
model regresi berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai signifikansi > 0,05 yang berarti
residual berdistribusi normal (Difinubun dkk, 2023).

Rumus Uji Kolmogorov-Smirnov :

D = rnxax|Fn (x) — F(x)|

Keterangan :

D = Nilai statistik uji K-S

Max = Nilai selisih terbesar mutlak.

Fa(x) = Fungsi distribusi kumulatif empiris
F(x) = Fungsi distribusi kumulatif teoritis

3.7.2.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya korelasi yang terlalu tinggi antar variabel bebas (X1, X2, X3)
dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Model dinyatakan
bebas dari multikolinearitas apabila nilai (Tolerance > 0,10 = nilai VIF
< 10) (Pratama dkk, 2022).

Rumus Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance :
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VIF; = Tolerance =1 — R?

1
— RZ2

Keterangan:

VIF = Variance Inflation Factor

R = koefisien determinasi regresi variabel X; terhadap
variabel bebas lainnya

TOL = Tolerance (=1 - R%)

3.7.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan varians maupun residual dari suatu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Pengujian ini dapat dilakukan dengan uji Glejser
yaitu melihat hubungan antara nilai residual absolut dengan variabel
independen. Jika nilai signifikansi setiap variabel lebih dari 0,05, maka
model dianggap tidak mengalami heteroskedastisitas (Rachman dkk,
2022).

Rumus Umum Uji Glejser :

|eil = a+ BXi+ v

Keterangan:

leij = nilai absolut residual
a = konstanta

B = koefisien regresi
Xi = variabel bebas ke-i
Vi =errorterm

3.6.3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian secara statistik. Pengujian ini membuktikan pengaruh signifikan
variabel independen terhadap keberhasilan inseminasi buatan di Kelurahan
Mojosari. Dua jenis pengujian hipotesis digunakan dalam penelitian ini, yaitu uji
F untuk menguji pengaruh variabel bebas secara simultan dan uji t untuk menguji
pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Taraf

signifikansi yang digunakan pada seluruh pengujian hipotesis adalah sebesar 5%
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(0,05), sesuai standar umum penelitian kuantitatif.

Tabel 1. Ringkasan Pengujian Hipotesis

Jenis

Hipotesis Pengujian

Kriteria dan Keterangan

HO Uji F (Simultan)

Conception Rate (X1), Service per
Conception (X2), dan Non return rate
(X3) secara simultan berpengaruh
signifikan ~ terhadap  keberhasilan
inseminasi buatan (). Diterima apabila
F-hitung < F-tabel atau nilai signifikansi
>0,05

H1 Uji t (Parsial X1)

Conception Rate (X1) berpengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap
keberhasilan inseminasi buatan (),
sehingga  peningkatan nilai  CR
meningkatkan probabilitas
kebuntingan.

H2 Uji t (Parsial X2)

Service  per  Conception  (X2)
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap  keberhasilan  inseminasi
buatan (Y), sehingga peningkatan nilai
S/C menurunkan efisiensi kebuntingan

H3 Uji t (Parsial X3)

3.6.3.1. Uji F (Simultan)

Non return rate (X3) berpengaruh
positif  dan  signifikan  terhadap
keberhasilan inseminasi buatan (),
sehingga peningkatan nilai NRR
mencerminkan peningkatan
keberhasilan kebuntingan.

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis HO, yaitu apakah variabel

Conception Rate (X1), Servie Per Conception (X2), Non return rate (X3)

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan ().

Jika nilai signifikan F < 0,05, maka HO ditolak yang berarti seluruh

variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen dan sebaliknya jika nilai signifikan F > 0,05, maka HO

yang diterima adalah seluruh variabel independen secara simultan tidak

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
(Ghozali, 2016 : Azhari dkk, 2023).
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Rumus Uji F (Simultan) :

_ Rk
(1=-R%)/(n-k=1)
Keterangan :
R? = koefisien determinasi
K = jumlah variabel independen
N = jumlah sampel

3.6.3.2. Uji t (Parsial)
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah variabel

independen yaitu Conception Rate (X1), Servie Per Conception (X2),
Non return rate (X3) berpengaruh secara masing — masing atau parsial
terhadap variabel dependen kinerja pekerja (). Jika nilai signifikan <
0,05 dan nilai t hitung > t tabel maka variabel independen berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen dan sebaliknya jika nilai
signifikan > 0,05 dan nilai t hitung < t tabel maka variabel independen

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Difinibun dkk, 2023).
Rumus Uji t (Parsial) :

b= D
~ SE(b)
Keterangan :
t = nilai t-hitung
b; = koefisien regresi variabel ke-i,

SE(b;) = standar error koefisien
Seluruh tahapan analisis data di atas dilakukan menggunakan

perangkat lunak IBM SPSS Statistics, yang merupakan perangkat lunak
statistik yang paling umum digunakan dalam penelitian kuantitatif.
Penggunaan SPSS memungkinkan peneliti untuk memperoleh output
statistik yang lengkap, akurat, dan mudah diinterpretasikan secara

sistematis.
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3.6.3.3. Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien determinasi (R Square) adalah sebuah koefisien yang
menunjukkan persentase pengaruh semua variabel independen terhadap
variabel dependen. Semakin besar koefisien determinasinya, maka
semakin baik variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
dengan nilai R Square yaitu antara 0 - 1 (0 < R Square < 1) yang
menjelaskan bahwa Nilai R Square dikatakan baik apabila nilai dari R
Square mendekati 1, maka sebagian besar variabel independen
menjelaskan variabel dependen (Agung, 2018).

Rumus Koefisien Determinasi (R Square) :

, _SSR
~ SST’
Keterangan :
R? =R Square
SSR (SS regression) = Jumlah kuadrat akibat regresi
SST (SS Total) = Jumlah total kuadrat

3.7. Klasifikasi Nilai

Klasifikasi nilai reproduksi digunakan untuk menentukan keberhasilan
inseminasi buatan pada ternak. Penilaian keberhasilan tersebut diukur melalui tiga
indikator, yaitu Conception Rate (CR), Service per Conception (S/C), dan Non-Return
Rate (NRR). Ketiga indikator tersebut saling melengkapi dalam menggambarkan
efisiensi program inseminasi buatan secara menyeluruh.

Conception Rate diklasifikasikan menjadi tiga kategori berdasarkan tingkat
keberhasilan kebuntingan pada inseminasi pertama. Klasifikasi ini digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas program inseminasi buatan pada suatu wilayah atau
kelompok ternak.

Nilai CR di atas 65% menunjukkan tingkat keberhasilan reproduksi yang baik.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa manajemen reproduksi, kualitas semen, dan
ketepatan waktu inseminasi telah diterapkan secara optimal. Faktor peternak dalam
mendeteksi birahi juga berkontribusi terhadap pencapaian angka tersebut.

Nilai CR pada kisaran 50-64% dikategorikan sedang dan mengindikasikan
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adanya faktor penghambat reproduksi yang belum teratasi sepenuhnya. Faktor tersebut
dapat berupa ketepatan deteksi estrus, kualitas semen beku, atau keterampilan
inseminator. Kondisi ini masih tergolong wajar namun memerlukan evaluasi lebih
lanjut.

Nilai CR di bawah 50% dikategorikan rendah dan mencerminkan adanya
permasalahan serius dalam manajemen reproduksi. Permasalahan tersebut dapat
bersumber dari gangguan fisiologis ternak, kesalahan waktu inseminasi, atau kualitas
semen yang tidak memadai. Kondisi lingkungan dan pakan turut memengaruhi
rendahnya angka konsepsi.

Klasifikasi CR berfungsi sebagai alat evaluasi keberhasilan program inseminasi
buatan di suatu daerah. Data CR yang rendah mengindikasikan perlunya perbaikan
pada aspek teknis maupun manajerial peternakan. Perbaikan tersebut mencakup
pelatihan inseminator, penyediaan semen berkualitas, dan penguatan deteksi birahi
oleh peternak.

Tabel 2. Klasifikasi nilai CR

Keberhasilan Nilai Keterangan
CR > 65 % Baik
CR 50 - 64 % Sedang
CR <50 % Rendah

Sumber: ( Yekti., et al. 2019).

Nilai keberhasilan inseminasi buatan diukur melalui indikator Service per
Conception (S/C). Indikator ini menggambarkan jumlah inseminasi yang dibutuhkan
hingga ternak betina mencapai kebuntingan. Semakin sedikit jumlah inseminasi yang
diperlukan, semakin tinggi efisiensi reproduksi yang dicapai.

Nilai S/C dikategorikan menjadi tiga tingkatan berdasarkan efisiensinya. Kategori
baik ditunjukkan oleh nilai S/C berkisar antara 1,6 hingga 2,0 inseminasi per
kebuntingan. Rentang nilai tersebut mengindikasikan tingkat kesuburan ternak dan
ketepatan waktu inseminasi yang optimal.

Kategori sedang ditunjukkan oleh nilai S/C berkisar antara 2,1 hingga 3,0
inseminasi per kebuntingan. Peningkatan jumlah inseminasi pada kategori ini
mencerminkan penurunan efisiensi reproduksi ternak. Penurunan efisiensi tersebut
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya ketepatan deteksi birahi, kualitas
semen, dan keterampilan inseminator.

Kategori rendah ditunjukkan oleh nilai S/C yang melebihi 3,0 inseminasi per
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kebuntingan. Nilai tersebut mengindikasikan adanya gangguan reproduksi atau
kesalahan manajemen perkawinan pada ternak. Kondisi ini memerlukan evaluasi
lebih lanjut terhadap program inseminasi buatan yang diterapkan (Toelihere, 1993).
Klasifikasi nilai S/C secara lengkap disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi nilai S/C

Keberhasilan Nilai Keterangan
S/C 1,6-2,0 Baik
S/IC 2,1-30 Sedang
S/IC >3,0 Rendah

Sumber: ( Toelihere, M.R. 1993).

Nilai keberhasilan inseminasi buatan diukur melalui indikator Non-Return Rate
(NRR), yaitu persentase ternak betina yang tidak menunjukkan gejala birahi kembali
setelah diinseminasi dalam periode tertentu. Indikator ini digunakan secara luas karena
pengukurannya relatif sederhana dan dapat dilakukan tanpa pemeriksaan kebuntingan
secara langsung. Klasifikasi nilai NRR dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan
persentase ternak yang tidak kembali birahi pasca inseminasi. Kategori baik ditetapkan
apabila nilai NRR mencapai >70% dari total ternak yang diinseminasi. Kondisi ini
mengindikasikan efisiensi reproduksi yang tinggi serta ketepatan waktu inseminasi
terhadap siklus birahi ternak. Kategori sedang berlaku pada rentang nilai NRR 50—
69%, yang menggambarkan tingkat keberhasilan reproduksi pada posisi menengah.
Nilai pada kategori ini umumnya dipengaruhi oleh faktor manajemen deteksi birahi
dan kualitas semen yang digunakan. Kategori rendah ditetapkan apabila nilai NRR
berada di bawah 50% dari total ternak yang diinseminasi. Rendahnya nilai tersebut
umumnya berkaitan dengan kesalahan waktu inseminasi, kualitas semen yang
menurun, atau kondisi fisiologis ternak yang kurang optimal (Wanma et al., 2022).
Ketiga kategori tersebut menjadi acuan dalam menilai tingkat keberhasilan program
inseminasi buatan pada suatu wilayah atau kelompok ternak. Rincian Klasifikasi nilai
NRR tersaji pada Tabel.

Tabel 4. Klasifikasi nilai NRR

Keberhasilan Nilai Keterangan
NRR > 70 % Baik
NRR 50 - 69 % Sedang
NRR <50 % Rendah

Sumber : (Wanma e.al . 2022).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Menurut data Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Boyolali 2023,
Kecamatan Karanggede merupakan salah satu wilayah potensial pengembangan ternak
sapi potong rakyat dengan sistem pemeliharaan intensif. Guna meningkatkan mutu
genetik dan populasi ternak secaraterukur, program Inseminasi Buatan IB menjadi pilar
utama reproduksi yang diterapkan di desa ini. (Sutopo, 2023) mencatat bahwa
keberhasilan program IB di tingkat peternakan rakyat sangat bergantung pada profil
demografi peternak seperti umur, tingkat pendidikan, jumlah kepemilikan ternak, dan
lama beternak serta pemahaman teknis mereka dalam mengelola siklus reproduksi
ternak. Pengalaman beternak yang cukup lama di Desa Mojosari menjadi basis
pengetahuan empiris yang berharga bagi peternak dalam menjalankan aktivitas harian
di kandang.

Dalam upaya mengukur efisiensi reproduksi secara ilmiah, penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier untuk menguji kontribusi nyata dari berbagai
faktor teknis dan manajerial di lapangan. Berdasarkan instrumen kuesioner yang
digunakan, variabel-variabel independen yang diduga memengaruhi keberhasilan
program meliputi Akurasi Deteksi Berahi peternak, Ketepatan Waktu Pelaksanaan 1B
timing inseminasi, Kualitas Manajemen Pakan pemenuhan energi dan protein, Status
Kesehatan Reproduksi ternak identifikasi kasus repeat breeder atau anestrus, serta
Kompetensi dan Kinerja Inseminator teknik deposisi dan penanganan semen beku.
Faktor-faktor tersebut diuji pengaruhnya secara parsial maupun simultan terhadap
variabel dependen yang mencakup tiga indikator empiris keberhasilan 1B, yaitu
keberhasilan berdasarkan indikator Conception Rate (CR), keberhasilan berdasarkan
indikator Service per Conception (S/C), dan keberhasilan berdasarkan indikator Non-
Return Rate (NRR). Melalui pendekatan statistik ini, kekuatan hubungan kausal antar
variabel dapat dibuktikan secara matematis (Prasetyo et al., 2021).

Kelembagaan peternakan di Desa Mojosari sudah cukup berkembang dengan
adanya kelompok tani-ternak yang menjadi wadah interaksi para peternak rakyat.
Namun demikian, sistem pencatatan data reproduksi recording secara mandiri dan
rutin pada tingkat peternak maupun kelompok masih menjadi tantangan nyata untuk
menghindari bias . Ketersediaan layanan pemeriksaan kebuntingan dan penanganan

gangguan reproduksi dari otoritas veteriner Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
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4.2.

Boyolali sangat penting untuk memvalidasi data empiris yang dikumpulkan. Menurut
(Wahyudi dan Haryanto, 2022), integrasi analisis statistik regresi linier dengan
visualisasi data spasial GIS merupakan terobosan krusial yang tidak hanya menyajikan
peta sebaran capaian nilai CR, S/C, dan NRR antar-wilayah kelompok ternak, tetapi
juga memberikan pembuktian ilmiah mengenai faktor teknis paling dominan yang
memengaruhi keberhasilan kebuntingan sapi potong di kawasan pedesaan.

Analisa Pengukuran Regresi Linier

Analisis regresi linier berganda (Multiple Linear Regression) digunakan untuk
menganalisis hubungan fungsional antara tiga variabel independen, yaitu keberhasilan
berdasarkan indikator Conception Rate (X.), keberhasilan berdasarkan indikator
Service per Conception (X2), dan keberhasilan berdasarkan indikator Non-Return Rate
(X3), secara bersama-sama terhadap variabel dependen Keberhasilan Inseminasi
buatan (). Analisis ini bertujuan untuk: (1) mengukur besaran dan arah pengaruh
masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, (2)
mengukur kontribusi total ketiga variabel secara simultan melalui nilai koefisien
determinasi (R?), dan (3) membandingkan kekuatan pengaruh relatif masing-masing
variabel melalui koefisien Beta terstandarisasi. Model matematis yang digunakan

adalah sebagai berikut:

Y (Keberhasilan Inseminasi Buatan) =a + 3 X + ¢
Tabel 5. Analisis Regresi Linier

Unstandard Sf;gg;r
Variabel ized . . tHitung Sig. Keputusan
. - Coeffici
Coefficients
ents
Model B Std. Beta
Error

Konstanta (o) 2,218 ,565 - 3,923 <,001 Signifikan

X1 -
Keberhasilan )
Berdasarkan 379 ,034 ,644 11,043 <,001 Ho Ditolak
Indikator CR

X2-
Keberhasilan '
Berdasarkan 421 ,056 463 7,541 <,001 Ho Ditolak
Indikator S/C

X3-
Keberhasilan )
Berdasarkan - 177 065  -150 -2,734 ,008 Ho, Ditolak
Indikator NRR

i.R? i = = -
R=0,923 R2:0,851 Adj.R F =107 Sig,F n t tabel

=0,843 <001 60 0,2542
Nilai konstanta sebesar (o) 2,218 diperoleh dengan nilai signifikansi <0,001. Nilai ini
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4.1.

menunjukkan bahwa keberhasilan inseminasi buatan tetap bernilai 2,218 apabila X1,
X2, dan X3 dianggap konstan.

Nilai konstanta (o) sebesar 2,218 bermakna bahwa keberhasilan inseminasi
buatan bernilai 2,218 apabila X1, X2, dan X3 bernilai nol. Nilai baseline tersebut
merepresentasikan pengaruh faktor di luar model, seperti kualitas semen beku,
keterampilan inseminator, dan kondisi fisiologis ternak betina.

Koefisien X1 sebesar 0,379 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan
keberhasilan berdasarkan indikator CR meningkatkan keberhasilan inseminasi buatan
sebesar 0,379 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan.

Koefisien X2 sebesar 0,421 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan
keberhasilan berdasarkan indikator S/C meningkatkan keberhasilan inseminasi buatan
sebesar 0,421 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai koefisien ini
merupakan yang tertinggi di antara ketiga variabel bebas.

Koefisien X3 sebesar -0,177 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan
keberhasilan berdasarkan indikator NRR menurunkan keberhasilan inseminasi buatan
sebesar 0,177 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Arah hubungan negatif
ini mengindikasikan bahwa peningkatan nilai NRR tidak selalu sejalan dengan
keberhasilan inseminasi secara keseluruhan. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,851 atau 85,1% menunjukkan bahwa CR, S/C,dan NRR secara bersama-sama
mampu menjelaskan variasi keberhasilan inseminasi buatan sebesar 85,1%. Sisanya,
14,9%, dijelaskan variabel lain di luar model, seperti kondisi pakan, manajemen
kesehatan ternak, kualitas semen beku, serta keterampilan peternak dalam pengelolaan
reproduksi.

Nilai Adjusted R2 sebesar 0,843 sedikit lebih rendah dari R2 dan merupakan
koreksi statistik terhadap jumlah prediktor dalam model. Nilai ini tetap menunjukkan
daya prediksi model yang sangat baik terhadap keberhasilan inseminasi buatan.
Analisa Uji Perhitungan Simultan ( F)

Nilai F hitung sebesar 106,881 lebih besar dibandingkan F tabel sebesar 2,77
pada derajat kebebasan df: = 3 dan df: = 56. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar <0,001 lebih kecil daripada taraf signifikansi a = 0,05, sehingga Ho ditolak
dan H, diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Conception Rate (CR),
Service per Conception (S/C), dan Non return rate (NRR) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan inseminasi buatan pada sapi potong di Kelurahan

Mojosari. Dengan demikian, perubahan yang terjadi pada ketiga indikator reproduksi
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tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan tingkat keberhasilan
inseminasi buatan. Hasil uji simultan ini menunjukkan bahwa keberhasilan inseminasi
buatan merupakan hasil interaksi berbagai indikator reproduksi yang saling berkaitan
dan tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu parameter reproduksi secara terpisah.

Besarnya nilai F hitung menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan
memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Kondisi tersebut diperkuat oleh nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,851, yang berarti bahwa 85,1% variasi keberhasilan
inseminasi buatan dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel CR, S/C, dan NRR,
sedangkan 14,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke
dalam model penelitian. Nilai Adjusted R? sebesar 0,843 juga menunjukkan bahwa
kemampuan model tetap tinggi meskipun telah disesuaikan dengan jumlah variabel
bebas yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun
memiliki tingkat kestabilan yang baik dan mampu menjelaskan hubungan antar
variabel secara konsisten tanpa mengalami penurunan kemampuan prediksi yang
berarti akibat penambahan variabel independen.

Secara biologis, hasil tersebut dapat dipahami karena CR, S/C, dan NRR
merupakan indikator reproduksi yang saling melengkapi dalam menggambarkan
keberhasilan inseminasi buatan. Conception Rate (CR) menggambarkan persentase
sapi yang berhasil bunting setelah inseminasi pertama sehingga mencerminkan tingkat
fertilitas dan keberhasilan pembuahan. Service per Conception (S/C) menunjukkan
rata-rata jumlah pelayanan inseminasi yang diperlukan hingga terjadi satu kebuntingan
sehingga mencerminkan efisiensi reproduksi. Sementara itu, Non return rate (NRR)
menggambarkan persentase ternak yang tidak kembali menunjukkan estrus setelah
dilakukan inseminasi sehingga digunakan sebagai indikator awal keberhasilan
reproduksi sebelum dilakukan pemeriksaan kebuntingan. Ketiga indikator tersebut
tidak berdiri sendiri, tetapi saling melengkapi dalam memberikan gambaran
menyeluruh mengenai efisiensi reproduksi ternak. Oleh karena itu, perubahan pada
salah satu indikator umumnya akan diikuti oleh perubahan pada indikator lainnya
sehingga pengaruh ketiganya secara simultan terhadap keberhasilan inseminasi buatan
menjadi sangat kuat (Dinul et al., 2022; Jamili et al., 2025).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan inseminasi buatan
merupakan akumulasi dari berbagai faktor teknis, biologis, dan manajerial yang
kemudian tercermin dalam nilai CR, S/C, dan NRR. LukmanHy et al. (2023)
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menjelaskan bahwa keberhasilan inseminasi buatan dipengaruhi oleh kualitas semen
beku, ketepatan deteksi estrus, waktu pelaksanaan inseminasi, kondisi fisiologis induk,
kesehatan organ reproduksi, serta keterampilan inseminator dalam melakukan deposisi
semen. Faktor-faktor tersebut menentukan keberhasilan proses fertilisasi,
perkembangan embrio, hingga terjadinya kebuntingan. Dengan demikian, nilai CR,
S/C, dan NRR sebenarnya merupakan hasil akhir dari keseluruhan proses reproduksi
yang dipengaruhi oleh kualitas pelaksanaan inseminasi buatan di lapangan.

Selain faktor teknis inseminasi, kondisi induk juga memiliki peranan yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan reproduksi. Afif et al. (2023)
melaporkan bahwa Body Condition Score (BCS) yang baik berhubungan dengan
meningkatnya performa reproduksi, rendahnya gangguan reproduksi, serta
meningkatnya peluang kebuntingan. Induk dengan kondisi tubuh yang baik memiliki
keseimbangan hormon reproduksi yang lebih stabil sehingga mampu meningkatkan
keberhasilan fertilisasi dan implantasi embrio. Sebaliknya, induk dengan kondisi tubuh
yang kurang baik cenderung mengalami penurunan fungsi reproduksi sehingga
memerlukan lebih banyak pelayanan inseminasi untuk mencapai kebuntingan. Kondisi
tersebut pada akhirnya akan menurunkan nilai CR, meningkatkan nilai S/C, dan
memengaruhi nilai NRR.

Hasil penelitian Fatmawati et al. (2023) juga menunjukkan bahwa tingginya
nilai Service per Conception dipengaruhi oleh ketidaktepatan deteksi estrus, waktu
inseminasi yang kurang sesuai, kualitas manajemen reproduksi, serta kondisi fisiologis
induk. Apabila deteksi estrus dilakukan terlalu lambat atau terlalu cepat, peluang
fertilisasi akan menurun sehingga jumlah pelayanan inseminasi yang diperlukan
hingga terjadi kebuntingan akan semakin banyak. Kondisi tersebut tidak hanya
meningkatkan nilai S/C, tetapi juga berpotensi menurunkan nilai CR. Oleh karena itu,
keberhasilan inseminasi buatan sangat bergantung pada ketepatan manajemen
reproduksi mulai dari pengamatan estrus, pelaksanaan inseminasi, hingga pemantauan
pasca inseminasi.

Kontribusi model sebesar 85,1% menunjukkan bahwa ketiga variabel
reproduksi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan determinan utama
keberhasilan inseminasi buatan. Persentase tersebut tergolong tinggi untuk penelitian
pada bidang reproduksi ternak, sehingga menunjukkan bahwa model regresi yang
dibangun telah mampu menjelaskan sebagian besar variasi keberhasilan inseminasi

buatan di lokasi penelitian. Meskipun demikian, masih terdapat 14,9% variasi yang
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4.2.

belum dapat dijelaskan oleh model. Persentase tersebut mengindikasikan bahwa
terdapat faktor lain di luar variabel penelitian yang juga memengaruhi keberhasilan
inseminasi buatan. Faktor-faktor tersebut meliputi kualitas semen beku, keterampilan
inseminator, pengalaman peternak dalam mendeteksi estrus, kesehatan reproduksi
induk, umur ternak, status nutrisi, Body Condition Score, kondisi lingkungan
pemeliharaan, serta sistem manajemen pakan dan pemeliharaan (LukmanHy et al.,
2023; Afif et al., 2023; Fatmawati et al., 2023).

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
inseminasi buatan pada sapi potong di Kelurahan Mojosari tidak hanya dipengaruhi
oleh satu indikator reproduksi, tetapi merupakan hasil interaksi antara Conception Rate
(CR), Service per Conception (S/C), dan Non return rate (NRR) yang secara bersama-
sama mampu menjelaskan 85,1% variasi keberhasilan inseminasi buatan. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan keberhasilan program inseminasi buatan tidak
cukup dilakukan melalui perbaikan satu aspek reproduksi saja, melainkan memerlukan
pendekatan yang terintegrasi melalui peningkatan kualitas semen beku, ketepatan
deteksi estrus, peningkatan kompetensi inseminator, perbaikan manajemen pakan dan
kesehatan reproduksi induk, serta penguatan sistem pencatatan reproduksi. Dengan
demikian, efisiensi reproduksi ternak dapat ditingkatkan secara berkelanjutan dan
keberhasilan program inseminasi buatan dapat dioptimalkan.

Tabel 6. Hasil Uji F ( Simultan)

Variasi Sum of Mean F Sig. Kesimpulan
Squares Df Squares  Hitung
Regression 121,082 3 40,361 106,881 <,001° Signifikan

Residual 21,147 56 ,378 - - V4
Total 142,229 59 - - -
F tabel = 2,77 R?=0,851 Adj.R>=0,843 Hy Ditolak

Pernyataan Responden

Responden penelitian ini berasal dari enam Dusun di Desa Mojosari, Kecamatan
Karanggede, Kabupaten Boyolali. Pernyataan responden dikumpulkan melalui
kuesioner skala Likert 1-4 pada masing-masing Dukuh. Enam dusun tersebut
mewakili karakteristik peternak dan kondisi geografis yang berbeda. Perbedaan
tersebut memungkinkan variasi jawaban antardusun teridentifikasi secara lebih rinci.

Pernyataan responden pada masing -masing dusun disajikan pada bagian berikut.
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4.2.1.Pernyataan Responden Dalam Penilaian Conception Rate, Service per
Conception, Non return rate Pada Dusun Kedung Banteng
Dusun Kedung Banteng, tersebut memiliki 14 responden peternak sapi
potong yang menjadi subjek penilaian. Penilaian pada Dusun Kedung Banteng
mencakup tiga parameter reproduksi, yaitu Conception Rate, Service per
Conception, dan Non return rate. Ketiga parameter tersebut digunakan untuk
mengukur efisiensi reproduksi ternak sapi potong di wilayah dusun ini. Jumlah
responden yang terkonsentrasi dalam satu dusun memungkinkan pengamatan
kondisi reproduksi ternak dilakukan secara lebih mendalam. Letak geografis
Dusun Kedung Banteng di sisi barat turut memengaruhi pola pemeliharaan dan
manajemen perkawinan ternak yang diterapkan peternak. Rekapitulasi data
ketiga parameter tersebut pada Dusun Kedung Banteng disajikan pada tabel
berikut.
Tabel 7. Pernyataan Responden Penilaian Conception Rate Pada Dusun
Kedung Banteng
Butiran Pernyataan STS TS S SS
No M @ 6 @

X1.1 Sapi yang saya inseminasi

Total

sebagian besar langsung bunting 1 2 7 4 14
setelah satu kali tindakan

X1.2 Lendir bening yang keluar dari
vagina sapi dijadikan tanda 1 2 8 3 14

utama bahwa sapi sedang birahi

X1.3 Peternak sering salah menduga
sapi sedang birahi padahal belum 6 4 4 0 14
waktunya

X1.4 Kesalahan identifikasi birahi

masih sering terjadi. (reverse)

Rekapitulasi data pada indikator identifikasi birahi menunjukkan pola
respons yang bervariasi antar item pernyataan. Pada item X1.1, sebanyak 11 dari
14 responden menyatakan setuju hingga sangat setuju bahwa inseminasi buatan
berhasil dilakukan pada percobaan pertama. Skor rata-rata tertimbang tercatat

sebesar 3,00, mengindikasikan tingkat keberhasilan inseminasi dipersepsikan
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tinggi oleh peternak.

Pola serupa ditemukan pada item X1.2. Lendir bening dipersepsikan
sebagai indikator utama birahi oleh 11 responden. Temuan ini mengonfirmasi
bahwa pengetahuan peternak terhadap tanda birahi klasik tergolong memadai.

Pola respons berbeda muncul pada item X1.3 dan X1.4, yang keduanya
mengukur aspek kesalahan deteksi birahi. Pada item X1.3, mayoritas responden
(10 dari 14) menyatakan tidak setuju bahwa kesalahan deteksi birahi sering
terjadi. Pola penolakan serupa, bahkan lebih ekstrem, ditemukan pada item X1.4
sebagai item reverse, di mana seluruh responden (14 dari 14) menyatakan tidak
setuju hingga sangat tidak setuju.

Kesenjangan metodologis teridentifikasi pada pasangan item X1.3 dan
X1.4. Kedua item dirancang untuk mengukur konstruk yang sama melalui arah
pernyataan berlawanan, namun respons yang dihasilkan justru sejajar, bukan
berkebalikan. Kondisi ini mengindikasikan reverse coding tidak berfungsi
sebagaimana mestinya dalam mendeteksi konsistensi jawaban responden.
Kegagalan fungsi reverse item pada instrumen ini berpotensi disebabkan oleh
kompleksitas struktur kalimat negatif ganda yang sulit dipahami responden di
lapangan. Pengujian reliabilitas konstruk X1 melalui koefisien Cronbach's
Alpha diperlukan untuk memastikan validitas item sebelum instrumen
digunakan pada analisis lanjutan.

Tabel 8. Rata-Rata Tabulasi Nilai Conception Rate pada Pada Dusun
Kedung Banteng

Variabel Tanggapan Bobot Frekuensi ~ Skor

Sangat Tidak Setuju
1 14 14

(STS)

Conception Rate ) )

I Tidak Setuju (TS) 2 16 32
Setuju (S) 3 19 57
Sangat Setuju (SS) 4 7 28
TOTAL 56 131
Rata -rata variabel x1 2,34

Rekapitulasi data variabel Conception Rate (X1) menunjukkan sebaran
respons dari 56 total tanggapan. Kategori Setuju memperoleh frekuensi tertinggi

sebanyak 19 responden, diikuti Tidak Setuju sebanyak 16 responden. Kategori
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Sangat Tidak Setuju dan Sangat Setuju masing-masing memperoleh frekuensi
14 dan 7 responden.

Skor total variabel X1 tercatat sebesar 131, dengan rata-rata skor sebesar
2,34. Nilai rata-rata ini berada pada rentang interval kategori Tidak Setuju (1,76—
2,50) berdasarkan skala interval empat poin. Persepsi responden terhadap
keberhasilan Conception Rate secara umum dikategorikan rendah hingga
sedang.

Kesenjangan ditemukan antara distribusi frekuensi dan rata-rata skor
variabel. Frekuensi kategori Setuju tercatat tertinggi secara individual, namun
akumulasi skor pada kategori Sangat Tidak Setuju dan Tidak Setuju (30
responden) melebihi akumulasi kategori Setuju dan Sangat Setuju (26
responden). Kondisi ini menyebabkan rata-rata variabel tertarik ke arah kategori
negatif meskipun modus data berada pada kategori positif. Perbedaan arah antara
modus dan mean mengindikasikan variasi persepsi responden cukup tinggi
terhadap keberhasilan Conception Rate di lapangan.

Tabel 9. Pernyataan Responden Penilaian Service per Conception Pada Dusun

Kedung Banteng

Butiran Pernyataan STS TS S SS
H @ & @

X2.1 Sapi langsung bunting setelah satu
P ssHng 8 3 7 4 14
kali kawin suntik

X2.2 Sapi yang kawin suntik jarang
membutuhkan lebih dari dua kali 0 3 5 6 14

tindakan sampai bunting

X2.3 Keputusan mengulang kawin suntik
diambil berdasarkan catatan hasil 4 5 5 14

sebelumnya

Rekapitulasi data pada indikator efisiensi kawin suntik menunjukkan
kecenderungan respons positif pada seluruh item. Pada item X2.1, keberhasilan
bunting pada percobaan pertama disetujui oleh 11 dari 14 responden. Tidak satu
pun responden menyatakan sangat tidak setuju pada item ini.

Item X2.2 menunjukkan tingkat persetujuan tertinggi pada indikator ini.
Efisiensi kawin suntik, yang ditandai jarangnya kebutuhan tindakan berulang,

disetujui oleh 11 responden, dengan enam responden menyatakan sangat setuju.
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tertinggi di antara ketiga item.

Item X2.3 mengukur aspek berbeda, yaitu dasar pengambilan keputusan
pengulangan kawin suntik. Sebanyak 10 dari 14 responden menyatakan setuju
hingga sangat setuju bahwa keputusan tersebut didasarkan pada catatan hasil
sebelumnya. setara dengan item X2.1.

Konsistensi arah respons ditemukan pada ketiga item, tanpa indikasi
kontradiksi seperti yang teridentifikasi pada indikator X1. Pola ini
mengindikasikan konstruk X2 memiliki koherensi internal yang lebih baik
dibanding konstruk sebelumnya. Meski demikian, distribusi respons pada item
X2.3 masih menyisakan proporsi ragu atau tidak setuju sebesar 28,6%, yang
mengindikasikan sebagian peternak belum sepenuhnya menerapkan pencatatan
sistematis sebagai dasar pengambilan keputusan reproduksi.

Tabel 10. Rata-Rata Tabulasi Nilai Service per Conception Pada Dusun

Kedung Banteng

Variabel Tanggapan Bobot Frekuensi Skor
Sangat Tidak Setuju
1 0 0
(STS)
Service per ) )
Tidak Setuju (TS) 2 10 20
Conception X2 )
Setuju (S) 3 17 51
Sangat Setuju (SS) 4 15 60
Total 42 131
Rata-rata Variabel X2 3,12

Rekapitulasi data pada variabel Service per Conception (X2) menunjukkan
distribusi tanggapan yang cenderung positif. Kategori Setuju dipilih oleh 17
responden dengan skor 51, menjadikannya kategori dengan frekuensi tertinggi.
Kategori Sangat Setuju dipilih oleh 15 responden dengan skor 60, menempati
kontribusi skor tertinggi pada variabel ini.

Kategori Tidak Setuju dipilih oleh 10 responden dengan skor 20. Kategori
Sangat Tidak Setuju tidak dipilih oleh responden manapun, sehingga skor pada
kategori tersebut tercatat nol.

Total skor variabel X2 tercatat sebesar 131 dari total frekuensi 42
responden. Nilai rata-rata variabel dihitung sebesar 3,12, berada pada rentang
skala setuju menuju sangat setuju. Nilai ini mengindikasikan persepsi responden

terhadap efisiensi Service per Conception tergolong baik.
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Akumulasi kategori Setuju dan Sangat Setuju mencapai 32 responden dari
total 42 responden. Proporsi ini mengonfirmasi bahwa mayoritas responden
menilai jumlah perkawinan per kebuntingan pada praktik inseminasi buatan di
lapangan berada pada tingkat efisien.

Tabel 11. Pernyataan Responden Penilaian Nilai Non return rate Pada

Dusun Kedung Banteng

No Butiran Pernyataan STS TS S SS
Total
o @ & @
X3.1 Sebagian besar sapi di kandang ini
berhasil bunting setelah kawin 0 5 4 5 14

suntik

X3.2 Program kawin suntik di kandang
ini menghasilkan kelahiran pedet 0 4 6 4 14

setiap tahun

X3.3 Kawin suntik di kandang ini lebih
sering gagal daripada berhasil

Rekapitulasi data pada indikator keberhasilan program inseminasi buatan
menunjukkan kecenderungan penilaian positif oleh responden. Pada item X3.1,
sebanyak 9 dari 14 responden menyatakan setuju hingga sangat setuju bahwa
sebagian besar sapi berhasil bunting setelah kawin suntik. Skor rata-rata
tertimbang tercatat sebesar 3,00.

Item X3.2 menunjukkan pola serupa. Program inseminasi buatan
dipersepsikan berhasil menghasilkan kelahiran pedet setiap tahun oleh 10
responden. Skor rata-rata tertimbang tercatat sebesar 3,00, setara dengan item
X3.1.

Item X3.3, sebagai pernyataan reverse, menghasilkan pola penolakan yang
konsisten. Seluruh responden (14 dari 14) menyatakan tidak setuju hingga sangat
tidak setuju bahwa kawin suntik lebih sering gagal daripada berhasil. Skor rata-
rata tertimbang tercatat sebesar 1,57, terendah di antara ketiga item.

Konsistensi arah respons ditemukan pada konstruk X3, berbeda dengan
pola yang teridentifikasi pada konstruk X1 sebelumnya. Item X3.3 berfungsi
sebagaimana mestinya sebagai reverse item, karena skor rendah pada item ini
justru memperkuat, bukan bertentangan dengan, persepsi keberhasilan program
pada item X3.1 dan X3.2. Fungsi reverse coding pada konstruk X3 dapat
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dinyatakan berjalan baik dan mendukung konsistensi internal instrumen.
Tabel 12. Rata-Rata Tabulasi Nilai Non return rate Pada Dusun
Kedung Banteng

Variabel Tanggapan Bobot Frekuensi Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 6 6

Non return Tidak Setuju (TS) 2 18 36

rateX3 Setuju (S) 3 10 30
Sangat Setuju (SS) 4 10 40
Total 44 112
Rata-rata Variabel X3 2,54

Variabel Non return rate (X3) diukur melalui empat kategori tanggapan
dengan total 44 responden. Skor total sebesar 112 diperoleh dari akumulasi
bobot dikali frekuensi masing-masing kategori.

Kategori Tidak Setuju mendominasi distribusi jawaban, tercatat sebanyak
18 responden dari total sampel. Kategori Sangat Tidak Setuju dan Tidak Setuju
digabungkan mencapai 24 responden, melebihi separuh total responden.

Kategori Setuju dan Sangat Setuju masing-masing tercatat sebanyak 10
responden. Gabungan kedua kategori tersebut menghasilkan 20 responden dari
total sampel.

Rata-rata variabel X3 tercatat sebesar 2,54, berada pada rentang skala 1-4.
Nilai tersebut menempatkan persepsi Non return rate pada kategori cenderung
rendah, mendekati titik tengah skala interval.

Skor yang mendekati nilai tengah mengindikasikan variasi persepsi
responden terhadap keberhasilan program Non return rate. Sebaran respons
yang tidak terpusat pada satu kategori ekstrem menunjukkan heterogenitas
pengalaman peternak terhadap tingkat keberhasilan inseminasi buatan pada
periode Non return rate. Ketidakseragaman kondisi tersebut menyebabkan
peternak memiliki penilaian yang beragam terhadap keberhasilan Non return
rate. Skor yang berkumpul di sekitar nilai tengah mencerminkan ketiadaan
konsensus tunggal di antara responden. Hasil ini mengindikasikan bahwa
keberhasilan program inseminasi buatan bersifat kondisional terhadap faktor
lapangan. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Hoesni (2019), yang
menyatakan bahwa keberhasilan IB ditentukan oleh interaksi faktor teknis dan

non teknis secara bersamaan.
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Tabel 13. Pernyataan Responden Penilaian Keberhasilan Inseminasi Dusun

Kedung Banteng

No  Butiran Pernyataan STS TS S SS
Total
Hn @ 6 @
Y1.1 Pencatatan tanggal birahi dan IB
dilakukan secara rutin 0 3 6 5 14
Y1.2 Riwayat kebuntingan setiap sapi
terdokumentasi dengan baik 0 5 5 4 14
Y1.3 Peternak merasa program kawin
suntik lebih menguntungkan 3 8 3 0 14

dibanding kawin alami

Rekapitulasi data pada indikator pencatatan dan pengelolaan reproduksi
menunjukkan variasi tingkat persepsi peternak. Pada item Y1.1, sebanyak 11
dari 14 responden menyatakan setuju hingga sangat setuju bahwa pencatatan
tanggal birahi dan inseminasi buatan dilakukan secara rutin.

Pola serupa ditemukan pada item Y 1.2. Dokumentasi riwayat kebuntingan
dinilai baik oleh 9 responden Skor ini sedikit lebih rendah dibandingkan Y1.1,
mengindikasikan konsistensi dokumentasi riwayat kebuntingan belum
sepenuhnya menyamai konsistensi pencatatan tanggal birahi dan IB.

Pola respons berbeda ditemukan pada item Y1.3. Mayoritas responden (11
dari 14) menyatakan tidak setuju hingga sangat tidak setuju bahwa program
kawin suntik dipersepsikan lebih menguntungkan dibanding kawin alami.

Kesenjangan substantif teridentifikasi antara item Y1.1-Y1.2 dan item
Y1.3. Praktik administratif program IB, yaitu pencatatan dan dokumentasi,
dipersepsikan telah berjalan cukup baik oleh peternak. Namun demikian,
persepsi terhadap keunggulan ekonomis program IB dibanding kawin alami
justru cenderung negatif. Kondisi ini mengindikasikan keberterimaan program
IB pada level operasional tidak selaras dengan keyakinan peternak terhadap
manfaat ekonomisnya. Diperlukan penelusuran lebih lanjut terhadap faktor
penyebab persepsi negatif tersebut, seperti biaya, tingkat keberhasilan, atau

ketersediaan tenaga inseminator di lapangan.
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Tabel 14. Rata-Rata Tabulasi Nilai Keberhasilan Inseminasi Dusun

Kedung Banteng

Variabel Tanggapan Bobot  Frekuensi  Skor
Sangat Tidak Setuju 0 0

Keberhasilan (STS)

inseminasi Tidak Setuju (TS) 2 16 32

Y1 Setuju (S) 3 33 99
Sangat Setuju (SS) 4 4 16
Total 63 141

Rata -rata Y1 2,24

Setelah tabulasi data pada keseluruhan tabel penilaian pada Dusun Kedung
Banteng, kemudian di hitung Berdasarkan rumus perhitungan dari Conception
Rate, Service per Conception, Non return rate. Perhitungan nilai dari masing-
masing responden pada Dusun Kedung Banteng:

Perhitungan Conception Rate :

Jumlah betina yang bunting pada IB pertama

x 100%
Total jumlah betina yang di-IB

CR =

=234 ¥ 100%
14

=0,18 =18%

Nilai Conception Rate (CR) sebesar 18% di Dusun Kedung Banteng
menunjukkanh Nilai tersebut berada jauh di bawah standar keberhasilan
inseminasi buatan yang berkisar antara 60—70%. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa proses konsepsi pada ternak sapi di Dusun Kedung Banteng belum
berlangsung secara optimal. Rendahnya nilai CR menunjukkan bahwa sebagian
besar ternak memerlukan pengulangan inseminasi untuk mencapai kebuntingan
sehingga efisiensi reproduksi menjadi rendah. Menurut Dinul et al. (2022),
rendahnya CR dapat dipengaruhi oleh faktor deteksi birahi, kualitas semen beku,
kondisi reproduksi induk, keterampilan inseminator, dan manajemen pakan yang

diterapkan peternak.

SIC = seigael Saonianes
Jumlah akseptor yang bunting

Perhitungan Service per Conception :
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14

T 312

=448
Nilai Service per Conception (S/C) sebesar 4,48 memperkuat indikasi
tersebut. Nilai ini menunjukkan bahwa rata-rata seekor sapi memerlukan lebih
dari tiga kali pelayanan inseminasi untuk menghasilkan satu kebuntingan. Nilai
tersebut berada di atas kisaran ideal 1,6-2,0 sehingga menggambarkan
rendahnya efisiensi reproduksi. Tingginya nilai S/C menunjukkan bahwa
keberhasilan fertilisasi pada setiap pelaksanaan inseminasi masih rendah. Pada
tingkat dusun, kondisi ini dapat mengindikasikan bahwa sebagian peternak
belum mampu mengenali waktu birahi secara tepat sehingga pelaksanaan
inseminasi sering dilakukan tidak sesuai dengan waktu ovulasi. Akibatnya
peluang pertemuan antara sel telur dan spermatozoa menjadi lebih kecil. Faktor
tersebut sering ditemukan pada sistem pemeliharaan rakyat yang masih

mengandalkan pengamatan visual peternak terhadap tanda-tanda estrus.

Perhitungan Non return rate:
Jumlah akseptor IB — Jumlah akseptor yang minta di-IB ulang

= [
I Total akseptor yang di-IB Ll
14-2,54
= 14 X100%
=82%

Nilai Non return rate (NRR) sebesar 82% tergolong tinggi. Nilai ini
menunjukkan bahwa sebagian besar sapi tidak kembali menunjukkan tanda
birahi setelah dilakukan inseminasi. Secara teoritis kondisi tersebut
mengindikasikan adanya respons awal reproduksi yang baik. Namun tingginya
NRR di Dusun Kedung Banteng tidak sejalan dengan rendahnya CR.
Ketidaksesuaian ini menunjukkan bahwa sapi yang tidak kembali birahi belum
tentu mengalami kebuntingan. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh terjadinya
silent heat (birahi tidak tampak), kematian embrio dini, kesalahan pencatatan
reproduksi, atau keterlambatan pelaporan birahi oleh peternak kepada
inseminator. Oleh karena itu, nilai NRR yang tinggi pada Dusun Kedung
Banteng perlu ditafsirkan secara hati-hati karena belum sepenuhnya
menggambarkan keberhasilan kebuntingan yang sebenarnya.

Berdasarkan kombinasi ketiga parameter tersebut, dapat disimpulkan
bahwa efisiensi reproduksi sapi potong di Dusun Kedung Banteng masih
tergolong rendah. Permasalahan utama tidak terletak pada respons pasca-

inseminasi yang tercermin dari tingginya NRR, tetapi pada rendahnya
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4.22.

keberhasilan konsepsi yang ditunjukkan oleh nilai CR dan tingginya nilai S/C.
Kondisi ini menunjukkan bahwa program inseminasi buatan di Dusun Kedung
Banteng masih menghadapi kendala teknis maupun manajerial yang
menyebabkan kebuntingan belum tercapai secara optimal.

Beberapa faktor yang diduga menjadi penyebab kondisi tersebut di Dusun
Kedung Banteng antara lain adalah keterbatasan kemampuan peternak dalam
mendeteksi birahi, keterlambatan pelaporan ternak birahi kepada inseminator,
kualitas pakan yang belum memenuhi kebutuhan reproduksi, rendahnya skor
kondisi tubuh (Body Condition Score), serta kemungkinan adanya gangguan
reproduksi subklinis yang tidak terdeteksi. Selain itu, apabila sebagian besar
peternak masih memanfaatkan hijauan dengan kualitas nutrisi rendah dan
pemberian konsentrat terbatas, maka keseimbangan energi reproduksi dapat
terganggu sehingga kualitas ovum dan keberhasilan implantasi embrio menjadi
rendah. Faktor lingkungan seperti suhu kandang, sanitasi, dan manajemen
kesehatan ternak juga berpotensi menurunkan keberhasilan kebuntingan.

Dengan demikian, rendahnya keberhasilan reproduksi di Dusun Kedung
Banteng lebih dominan dipengaruhi oleh faktor manajemen reproduksi dan
pemeliharaan ternak dibandingkan faktor respons pasca-inseminasi. Upaya
perbaikan perlu difokuskan pada peningkatan kemampuan deteksi birahi
peternak, ketepatan waktu inseminasi, perbaikan kualitas pakan, monitoring
kesehatan reproduksi induk, serta evaluasi rutin terhadap pelaksanaan
inseminasi buatan agar nilai CR meningkat dan nilai S/C dapat ditekan
mendekati kisaran ideal.

Pernyataan Responden Dalam Penilaian Conception Rate, Service per
Conception, Non return rate pada Dusun Banger Ledok

Dusun banger ledok karang yang berlokasi di sisi Barat wilayah penelitian.
Jumlah Responden Pedukuhan tersebut memiliki 1 responden peternak sapi
potong yang menjadi subjek penilaian. Penilaian pada Dusun banger ledok
mencakup tiga parameter reproduksi, yaitu Conception Rate, Service per
Conception, dan Non return rate. Ketiga parameter tersebut digunakan untuk
mengukur efisiensi reproduksi ternak sapi potong di wilayah dusun ini. Jumlah
responden yang terkonsentrasi dalam satu dusun memungkinkan pengamatan
kondisi reproduksi ternak dilakukan secara lebih mendalam. Letak geografis

Dusun banger ledok di sisi barat turut memengaruhi pola pemeliharaan dan
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manajemen perkawinan ternak yang diterapkan peternak. Rekapitulasi data
disajikan pada tabel berikut.
Tabel 15. Pernyataan Responden Penilaian Conception Rate pada Dususn

Banger Ledok
No  Butiran Pernyataan STS TS S SS Total
O @ 3 @
X1.1 Sapi yang saya inseminasi
sebagian besar langsung bunting 0 0 o0 1 1
setelah satu kali tindakan
X1.2 Lendir bening yang keluar dari
vagina sapi dijadikan tanda 0 1 0 0 1
utama bahwa sapi sedang birahi
X1.3 Peternak sering salah menduga
sapi sedang birahi padahal belum 1 0 0 O 1
waktunya
X1.4 Kesalahan identifikasi birahi
0 I 0 O 1

masih sering terjadi. (reverse)

Item X1.1 menunjukkan skor Sangat Setuju (4). Keberhasilan inseminasi
pada percobaan pertama dipersepsikan sangat tinggi oleh responden.

Iltem X1.2 menunjukkan skor Tidak Setuju (2). Lendir bening tidak
dijadikan indikator utama birahi oleh responden ini, berbeda dari pola umum
yang biasa ditemukan pada peternak lain.

Item X1.3 menunjukkan skor Sangat Tidak Setuju (1). Kesalahan deteksi
birahi dini dinilai sangat jarang terjadi oleh responden.

Item X1.4 merupakan item reverse yang menunjukkan skor Tidak
Setuju (2). Setelah dilakukan pembalikan skor, nilai efektif menjadi 3 atau
setara dengan kategori Setuju pada skala normal. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa responden cenderung menolak pernyataan bahwa kesalahan
identifikasi birahi sering terjadi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
identifikasi birahi oleh peternak relatif sudah berjalan dengan baik. Kondisi
tersebut menjadi aspek penting karena ketepatan deteksi birahi menentukan
ketepatan waktu pelaksanaan inseminasi buatan. Kesalahan dalam
mendeteksi birahi dapat menyebabkan waktu inseminasi tidak sesuai dengan

periode ovulasi sehingga peluang keberhasilan kebuntingan dapat menurun.
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Dengan demikian, hasil X1.4 menunjukkan bahwa kesalahan identifikasi
birahi bukan merupakan kendala utama berdasarkan persepsi responden.
Tabel 16. Rata-Rata Tabulasi Nilai Conception Rate pada Dususn

Banger Ledok
Variabel Tanggapan Bobot  Frekuensi Skor
Sangat Tidak Setuju | . .
(STS)
Conception ]
Tidak Setuju (TS) 2 2 4
Rate X1
Setuju (S) 3 0 0
Sangat Setuju (SS) 4 1 4
TOTAL 4 9
Rata -rata variabel X1 2,25

Rekapitulasi data pada variabel Conception Rate (X1) melibatkan empat
responden dengan total skor kumulatif sebesar 9. Distribusi tanggapan tercatat
tidak proporsional pada keempat kategori skala Likert yang digunakan.

Kategori sangat tidak setuju dipilih oleh satu responden, menghasilkan
skor sebesar 1. Kategori tidak setuju dipilih oleh dua responden, menghasilkan
skor sebesar 4. Kategori setuju tidak dipilih oleh responden manapun, sehingga
skor pada kategori ini bernilai 0. Kategori sangat setuju dipilih oleh satu
responden, menghasilkan skor sebesar 4.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 2,25 pada skala interval 1 hingga
4. Nilai tersebut berada pada rentang antara kategori tidak setuju dan setuju,
namun cenderung mendekati batas bawah skala pengukuran.

Pola distribusi bimodal teridentifikasi pada variabel ini. Konsentrasi
respons terjadi pada kategori ekstrem, yaitu sangat tidak setuju dan sangat setuju,
disertai kekosongan pada kategori setuju. Fenomena ini mengindikasikan
heterogenitas persepsi antar responden terhadap efektivitas Conception Rate.
Polarisasi penilaian tersebut berbeda dari pola distribusi pada indikator
sebelumnya, yang cenderung terkonsentrasi pada satu arah kategori secara
konsisten. Keragaman respons ini perlu dipertimbangkan dalam interpretasi
validitas konstruk pada tahap analisis selanjutnya. Perbedaan penilaian ini
diduga dipengaruhi oleh variasi kondisi ternak, keterampilan inseminator, serta
ketepatan waktu pelaksanaan inseminasi buatan. Faktor pengalaman beternak

dan tingkat pemahaman terhadap program inseminasi buatan turut berkontribusi
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terhadap perbedaan persepsi tersebut.
Tabel 17. Pernyataan Responden Penilaian Service per Conception pada
Dususn Banger Ledok

No Butiran Pernyataan STS TS S SS
Total
» @ 6 &
X2.1 Sapi langsung bunting setelah satu
kali kawin suntik 0 0 0 1 1
X2.2 Sapi yang kawin suntik jarang
membutuhkan lebih dari dua kali 0 0 0 1 1
tindakan sampai bunting
X223 Keputusan mengulang kawin
suntik diambil berdasarkan catatan 0 0 1 0 1

hasil sebelumnya

Rekapitulasi data pada indikator X2 melibatkan satu responden (n=1)
terhadap tiga butir pernyataan terkait praktik inseminasi buatan. Skor tertinggi
pada skala Likert, yaitu sangat setuju (4), diberikan pada item X2.1.
Keberhasilan kebuntingan pada percobaan pertama dipersepsikan tercapai
secara konsisten oleh responden tersebut.

Skor sangat setuju (4) turut diberikan pada item X2.2. Kebutuhan
pengulangan tindakan kawin suntik hingga lebih dari dua kali dipersepsikan
jarang terjadi dalam praktik responden.

Skor setuju (3) diberikan pada item X2.3, menunjukkan tingkat persepsi
positif yang relatif lebih rendah dibandingkan dua item sebelumnya. Keputusan
mengulang tindakan kawin suntik dipersepsikan didasarkan pada catatan hasil
sebelumnya, meskipun tidak dinyatakan secara ekstrem oleh responden.

Konsistensi skor tinggi pada ketiga item mengindikasikan keyakinan kuat
responden terhadap efektivitas metode kawin suntik yang diterapkan. Keyakinan
tersebut mencerminkan pengalaman positif peternak selama menerapkan metode
tersebut di lapangan. Skor yang seragam pada seluruh indikator menunjukkan
minimnya variasi persepsi di antara responden. Kondisi ini mengindikasikan
adanya kesepahaman kolektif terhadap manfaat metode kawin suntik. Jumlah
responden yang terbatas dalam penelitian ini membatasi generalisasi hasil secara

statistik. Temuan tersebut perlu dimaknai sebagai gambaran kasus tunggal,
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bukan representasi populasi secara keseluruhan. Keterbatasan jumlah sampel
menyebabkan hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi pada konteks
peternakan yang lebih luas. Interpretasi hasil sebaiknya dibatasi pada lingkup
wilayah dan responden yang diteliti. Penelitian lanjutan dengan jumlah sampel
lebih besar diperlukan untuk memperkuat validitas eksternal temuan ini.
Pembatasan tersebut menjadi catatan penting dalam pemaknaan hasil penelitian
secara keseluruhan.

Tabel 18. Rata-Rata Tabulasi Nilai Service per Conception pada Dususn

Banger Ledok
Variabel Tanggapan Bobot Frekuensi  Skor
Sangat Tidak Setuju
(STS) 1 0 0
Service per Tidak Setuju (SS) 2 0 0
Conception X2 Setuju (S) 3 1 3
Sangat Setuju (SS) A 5 o
Total 3 11
Rata-rata Variabel X2 3,66

Rekapitulasi data pada variabel Service per Conception (X2) melibatkan
satu responden dengan total skor kumulatif sebesar 11. Distribusi tanggapan
tercatat terkonsentrasi pada dua kategori tertinggi skala Likert.

Kategori sangat tidak setuju dan tidak setuju tidak dipilih oleh responden
manapun, sehingga skor pada kedua kategori tersebut bernilai 0. Kategori setuju
dipilih oleh satu responden, menghasilkan skor sebesar 3. Kategori sangat setuju
dipilih oleh dua responden, menghasilkan skor sebesar 8.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 3,66 pada skala interval 1 hingga 4.
Nilai tersebut mendekati batas atas skala pengukuran, mengindikasikan tingkat
persetujuan yang tinggi terhadap efektivitas Service per Conception.

Pola distribusi unimodal teridentifikasi pada variabel ini. Konsentrasi
respons pada kategori setuju dan sangat setuju, tanpa adanya penolakan pada
kategori negatif, mengindikasikan konsistensi persepsi positif antar responden.
Homogenitas pola respons tersebut memperkuat indikasi bahwa jumlah tindakan
kawin suntik hingga tercapainya kebuntingan dipersepsikan efisien oleh

mayoritas responden.
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Ukuran sampel yang terbatas (n=3) pada variabel ini membatasi kekuatan
generalisasi hasil secara statistik. Nilai rata-rata sebesar 3,66 perlu dimaknai
sebagai indikasi awal kecenderungan positif, bukan estimasi populasi yang
representatif, mengingat jumlah observasi belum memenuhi kaidah minimum
sampel untuk inferensi statistik.

Tabel 19.Pernyataan Responden Penilaian Non return rate pada Dususn
Banger Ledok

No Butiran Pernyataan STS TS S SS
Total
M @ & &

X3.1 Sebagian besar sapi di kandang ini

berhasil bunting setelah kawin suntik

X3.2 Program kawin suntik di kandang ini
menghasilkan kelahiran pedet setiap 0 0 0 1 1

tahun

X33 Kawin suntik di kandang ini lebih
sering gagal daripada berhasil

Rekapitulasi data pada indikator X3 melibatkan satu responden (n=1)
terhadap tiga butir pernyataan terkait keberhasilan program kawin suntik pada
tingkat kandang. Skor setuju (3) diberikan pada item X3.1. Keberhasilan
kebuntingan pada sebagian besar sapi di kandang dipersepsikan tercapali,
meskipun tidak dinyatakan secara ekstrem oleh responden.

Skor sangat setuju (4) diberikan pada item X3.2. Program kawin suntik
dipersepsikan berhasil menghasilkan kelahiran pedet secara konsisten setiap
tahun.

Skor sangat tidak setuju (1) diberikan pada item X3.3, sebagai item reverse
yang mengukur persepsi kegagalan program. Pernyataan bahwa kawin suntik
lebih sering gagal daripada berhasil ditolak secara tegas oleh responden.

Konsistensi arah respons teridentifikasi pada ketiga item. Skor tinggi pada
item X3.1 dan X3.2 sejalan dengan penolakan tegas pada item X3.3 yang
bermuatan negatif, mengindikasikan fungsi reverse coding berjalan
sebagaimana mestinya pada indikator ini. Pola tersebut berbeda dari temuan
pada indikator X1, yang sebelumnya menunjukkan inkonsistensi antara item
positif dan item reverse. Secara keseluruhan, pola respons pada indikator X3

mengarah pada persepsi positif yang koheren terhadap keberhasilan program

51



kawin suntik di tingkat kandang, meskipun generalisasi hasil tetap terbatas
mengingat ukuran sampel tunggal.
Tabel 20. Rata-Rata Tabulasi Nilai Non return rate Pada pada Dususn

Banger Ledok

Variabel Tanggapan Bobot  Frekuensi Skor
Sangat Tidak Setuju . . .
(STS)

Non return rateX3 Tidale Setuju (35) 2 0 0
Setuju (S) 3 1 3
Sangat Setuju (SS) A . A
Total 3 8
Rata-rata Variabel X3 2,66

Rekapitulasi data pada variabel Non return rate (X3) melibatkan satu
responden dengan total skor kumulatif sebesar 8. Distribusi tanggapan tercatat
pada tiga dari empat kategori skala Likert.

Kategori sangat tidak setuju dipilih oleh satu responden, menghasilkan
skor sebesar 1. Kategori tidak setuju tidak dipilih oleh responden manapun,
sehingga skor pada kategori ini bernilai 0. Kategori setuju dipilih oleh satu
responden, menghasilkan skor sebesar 3. Kategori sangat setuju dipilih oleh satu
responden, menghasilkan skor sebesar 4.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 2,66 pada skala interval 1 hingga
4. Nilai tersebut berada pada rentang antara kategori tidak setuju dan setuju,
cenderung mendekati batas atas skala pengukuran.

Pola distribusi bimodal teridentifikasi pada variabel ini, dengan respons
terkonsentrasi pada kategori ekstrem berlawanan (sangat tidak setuju dan sangat
setuju) serta kekosongan pada kategori tidak setuju. Pola ini serupa dengan
temuan pada variabel Conception Rate (X1), yang turut menunjukkan polarisasi
respons antar responden. Keragaman persepsi tersebut mengindikasikan
penilaian terhadap efektivitas Non return rate belum homogen, berbeda dari pola
konsisten yang ditemukan pada variabel Service per Conception (X2). Ukuran
sampel yang terbatas (n=3) membatasi generalisasi hasil secara statistik,
sehingga nilai rata-rata 2,66 perlu dimaknai sebagai indikasi awal, bukan

estimasi populasi yang representatif.
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Tabel 21. Pernyataan Responden Penilaian Keberhasilan Inseminasi

pada Dususn Banger Ledok

No  Butiran Pernyataan STS TS S SS
Total
M @ 6 &

Y1.1 Pencatatan tanggal birahi dan IB

dilakukan secara rutin 0 0 0 1 1
Y1.2 Riwayat kebuntingan setiap sapi

terdokumentasi dengan baik 0 1 0 0 1
Y1.3 Peternak merasa program kawin suntik

lebih menguntungkan dibanding kawin 0 0 0 1 1

alami

Rekapitulasi data pada indikator Y1 melibatkan satu responden (n=1)
terhadap tiga butir pernyataan terkait praktik pencatatan dan persepsi
keuntungan program kawin suntik. Skor sangat setuju (4) diberikan pada item
Y1.1. Pencatatan tanggal birahi dan inseminasi buatan dipersepsikan dilakukan
secara rutin oleh responden.

Skor tidak setuju (2) diberikan pada item Y1.2, berbeda dari pola respons
tinggi pada item lainnya. Dokumentasi riwayat kebuntingan setiap sapi
dipersepsikan belum terlaksana dengan baik oleh responden.

Skor sangat setuju (4) diberikan pada item Y1.3. Program kawin suntik
dipersepsikan lebih menguntungkan dibandingkan kawin alami oleh responden.

Inkonsistensi pola respons teridentifikasi antara item Y1.1 dan Y1.2.
Kedua item mengukur aspek pencatatan pada tahapan berbeda, yaitu pencatatan
tanggal birahi dan IB pada satu sisi, serta dokumentasi riwayat kebuntingan pada
sisi lain. Responden menyatakan pencatatan rutin dilakukan pada tahap awal,
namun dokumentasi pada tahap lanjutan dipersepsikan belum memadai.
Kesenjangan ini mengindikasikan praktik pencatatan berjalan tidak konsisten di
sepanjang siklus reproduksi, meskipun persepsi terhadap keuntungan ekonomis
program kawin suntik tetap tinggi. Ukuran sampel tunggal membatasi
generalisasi temuan ini secara statistik. Meskipun demikian, persepsi responden
terhadap keuntungan ekonomis program kawin suntik tetap berada pada kategori
tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa manfaat ekonomis program

dipersepsikan terpisah dari kualitas praktik administratif yang menyertainya.
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Kesenjangan antara persepsi manfaat dan praktik pencatatan berpotensi
menghambat evaluasi keberhasilan program secara menyeluruh.
Tabel 22. Rata-Rata Tabulasi Nilai Keberhasilan Inseminasi pada

Dusun Banger Ledok

Variabel Tanggapan Bobot Frekuensi  Skor
Sangat Tidak Setuju 0 0
(STS)
Keberhasilan Tidak Setuju (SS) 2 1 2
inseminasi Y1 Setuju (S) 3 0 0
Sangat Setuju (SS)
g J ) g
Total 3 10
Rata-rata Y1 3,33

Rekapitulasi data pada variabel Keberhasilan Inseminasi (Y1) melibatkan
tiga responden dengan total skor kumulatif sebesar 10. Distribusi tanggapan
tercatat pada dua dari empat kategori skala Likert.

Kategori sangat tidak setuju dan setuju tidak dipilih oleh responden
manapun, sehingga skor pada kedua kategori tersebut bernilai 0. Kategori tidak
setuju dipilih oleh satu responden, menghasilkan skor sebesar 2. Kategori sangat
setuju dipilih oleh dua responden, menghasilkan skor sebesar 8.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 3,33 pada skala interval 1 hingga
4. Nilai tersebut mendekati batas atas skala pengukuran, mengindikasikan
tingkat persetujuan yang cenderung tinggi terhadap keberhasilan inseminasi.

Pola distribusi bimodal teridentifikasi pada variabel ini, dengan
konsentrasi respons pada kategori tidak setuju dan sangat setuju, tanpa kehadiran
kategori netral atau moderat. Pola tersebut mengindikasikan mayoritas
responden condong pada penilaian positif, namun terdapat minoritas responden
dengan pandangan berlawanan secara tegas, bukan cenderung netral.
Karakteristik ini berbeda dari pola distribusi pada variabel Service per
Conception (X2), yang menunjukkan homogenitas penuh tanpa penolakan pada
kategori negatif. Ukuran sampel yang terbatas (n=3) membatasi generalisasi
hasil secara statistik, sehingga nilai rata-rata 3,33 perlu dimaknai sebagai
indikasi awal kecenderungan positif pada tahap analisis deskriptif.

Setelah tabulasi data pada keseluruhan tabel penilaian pada Dusun
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Banger Ledok, kemudian di hitung Berdasarkan rumus perhitungan dari
Conception Rate, Service per Conception, Non return rate. Perhitungan nilai
dari masing-masing kelompok pada Dusun Banger Ledok:

Perhitungan Conception Rate :

_ Jumlah betina yang bunting pada IB pertama

CR = x 100%
Total jumlah betina yang di-IB

=22 X 100%

=5,5=55%

Nilai Conception Rate (CR) di Dusun Banger Ledok tercatat sebesar 55%.
Nilai tersebut masih berada jauh di bawah standar ideal keberhasilan inseminasi
buatan yaitu 60-70%. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan
kebuntingan pada inseminasi pertama masih rendah. Rendahnya nilai CR
mengindikasikan bahwa sebagian besar ternak memerlukan pelayanan
inseminasi lebih dari satu kali untuk mencapai kebuntingan. Menurut Dinul et
al. (2022), nilai CR yang rendah menunjukkan belum optimalnya proses
fertilisasi dan dapat dipengaruhi oleh ketepatan deteksi birahi, kualitas semen,
kondisi reproduksi induk, serta manajemen pemeliharaan yang diterapkan

peternak.

Perhitungan Service per Conception :

S/C = Total jumlah pclayanan IB pada semua akseptor
T Jumlah akseptor yang bunting

1

= 3,66

= 3,66
Nilai Service per Conception (S/C) sebesar 3,66 menunjukkan bahwa rata-
rata seekor sapi memerlukan hampir empat kali pelayanan inseminasi untuk
menghasilkan satu kebuntingan. Nilai tersebut jauh di atas kisaran ideal 1,6-2,0
sehingga menggambarkan efisiensi reproduksi yang rendah. Tingginya nilai S/C
mengindikasikan bahwa keberhasilan fertilisasi pada setiap pelaksanaan
inseminasi masih rendah. Kondisi ini sering dikaitkan dengan kesalahan waktu
inseminasi, keterlambatan pelaporan birahi, kualitas pakan yang kurang
memadai, atau adanya gangguan reproduksi pada induk. Miftahuljannah et al.

(2024) menyatakan bahwa peningkatan nilai S/C menunjukkan semakin
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rendahnya efisiensi reproduksi karena jumlah pelayanan yang dibutuhkan untuk

mencapai kebuntingan semakin banyak.

Perhitungan Non return rate:

_ Jumlah akseptor IB — Jumlah akscptor yang minta di-IB ulang

NRR
Total akseptor yang di-IB

x 100%

_ 1-2,66

=— x100%

=1,7=17%

Berbeda dengan kedua parameter tersebut, nilai Non return rate (NRR) di
Dusun Banger Ledok hanya mencapai 17%, merupakan nilai terendah
dibandingkan dusun lainnya. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar
ternak kembali menunjukkan tanda-tanda birahi setelah dilakukan inseminasi.
Rendahnya NRR mengindikasikan bahwa banyak ternak tidak berhasil
mempertahankan kebuntingan atau bahkan tidak mengalami fertilisasi setelah
inseminasi dilakukan. Secara umum, nilai NRR yang rendah mencerminkan
tingginya proporsi ternak yang mengalami estrus ulang sehingga keberhasilan
reproduksi menjadi rendah. Menurut Dinul et al. (2022), rendahnya NRR
merupakan indikasi adanya kegagalan konsepsi, kematian embrio dini, atau
ketidaktepatan waktu pelaksanaan inseminasi.

Kombinasi CR sebesar 23%, S/C sebesar 3,66, dan NRR sebesar 17%
menunjukkan bahwa performa reproduksi sapi potong di Dusun Banger Ledok
tergolong kurang baik. Meskipun nilai CR sedikit lebih tinggi dibanding
beberapa dusun lain, tingginya nilai S/C dan sangat rendahnya NRR
menunjukkan bahwa keberhasilan reproduksi secara keseluruhan masih rendah.
Secara teoritis, nilai CR sebesar 23% seharusnya diikuti oleh NRR yang relatif
lebih tinggi. Namun pada Dusun Banger Ledok ditemukan kondisi yang berbeda,
yaitu NRR sangat rendah meskipun CR relatif lebih baik dibanding beberapa
wilayah lain. Ketidaksesuaian ini mengindikasikan adanya kemungkinan
permasalahan pada pencatatan reproduksi, keterlambatan pengamatan birahi,
atau tingginya kejadian kegagalan kebuntingan setelah inseminasi.

Apabila dikaitkan dengan kondisi lapangan, rendahnya NRR di Dusun
Banger Ledok dapat menunjukkan bahwa peternak cukup aktif dalam
mengamati dan melaporkan ternak yang kembali birahi sehingga kasus estrus
ulang lebih banyak terdeteksi dibanding dusun lain. Di sisi lain, kondisi tersebut
juga dapat mengindikasikan adanya masalah reproduksi yang lebih serius,

seperti kualitas ovum yang rendah akibat defisiensi nutrisi, gangguan
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keseimbangan hormon reproduksi, infeksi saluran reproduksi, atau stres
lingkungan yang menyebabkan kegagalan implantasi embrio. Faktor manajemen
pemeliharaan, terutama kualitas pakan dan ketepatan waktu inseminasi, diduga
menjadi faktor utama yang memengaruhi rendahnya keberhasilan reproduksi di
Dusun Banger Ledok.

Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa program
inseminasi buatan di Dusun Banger Ledok belum berjalan secara optimal.
Permasalahan utama ditunjukkan oleh tingginya frekuensi inseminasi yang
diperlukan untuk mencapai kebuntingan serta tingginya kejadian estrus ulang
setelah inseminasi. Oleh karena itu, perbaikan manajemen reproduksi perlu
difokuskan pada peningkatan akurasi deteksi birahi, ketepatan waktu inseminasi,
perbaikan kualitas pakan, monitoring kesehatan reproduksi induk, serta evaluasi
rutin terhadap keberhasilan kebuntingan untuk meningkatkan nilai CR dan NRR
serta menurunkan nilai S/C.

4.2.3. Pernyataan Responden Dalam Penilaian Conception Rate, Service per
Conception, Non return rate Pada Banger Karang

Banger Karang merupakan salah satu dusun yang berlokasi di sisi utara
wilayah penelitian. Dusun tersebut memiliki 7 responden peternak sapi potong
yang menjadi subjek penilaian dalam penelitian ini. Penilaian pada dusun
tersebut mencakup tiga parameter reproduksi, yaitu Conception Rate, Service
per Conception, dan Non return rate. Ketiga parameter tersebut digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi reproduksi ternak sapi potong di wilayah dusun
tersebut. Jumlah responden yang terkonsentrasi dalam satu dusun
memungkinkan pengamatan kondisi reproduksi ternak dilakukan secara lebih
mendalam. Konsentrasi responden tersebut juga memudahkan identifikasi
keseragaman maupun variasi praktik reproduksi antarpeternak. Letak geografis
Banger Karang di sisi utara wilayah penelitian turut memengaruhi pola
pemeliharaan ternak yang diterapkan peternak setempat. Kondisi geografis
tersebut juga berkaitan dengan aksesibilitas peternak terhadap layanan
inseminasi buatan dan tenaga inseminator. Perbedaan aksesibilitas tersebut
berpotensi memengaruhi ketepatan waktu pelaksanaan inseminasi terhadap
masa estrus ternak. Manajemen perkawinan ternak yang diterapkan peternak
diduga turut dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan topografi dusun. Data

ketiga parameter reproduksi pada dusun tersebut selanjutnya direkapitulasi

57



untuk memperolen gambaran umum tingkat keberhasilan reproduksi.
Rekapitulasi data ketiga parameter tersebut pada dusun Banger Karang disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 23. Pernyataan Responden Penilaian Conception Rate Pada Dusun

Banger Karang
No Butiran Pernyataan STS TS S SS

Total
(1) 2 G @
X1.1  Sapi yang saya inseminasi
sebagian besar langsung bunting 0 2 1 4 7
setelah satu kali tindakan
X1.2  Lendir bening yang keluar dari
vagina sapi dijadikan tanda 0 3 0o 4 7
utama bahwa sapi sedang birahi
X1.3  Peternak sering salah menduga
sapi sedang birahi padahal 2 1 4 0 7
belum waktunya
X1.4  Kesalahan identifikasi birahi
3 0o 0 7

masih sering terjadi. (reverse)

Rekapitulasi data pada indikator identifikasi birahi (X1) melibatkan tujuh
responden pada setiap butir pernyataan. Keempat item disusun untuk mengukur
dua aspek berbeda, yaitu keyakinan peternak terhadap keberhasilan inseminasi
dan tanda birahi (X1.1, X1.2), serta persepsi terhadap kesalahan deteksi birahi
(X1.3, X1.4).

Item X1.1 Mayoritas responden, yaitu empat orang, menyatakan sangat
setuju bahwa sapi yang diinseminasi sebagian besar langsung bunting setelah
satu kali tindakan. Dua responden menyatakan tidak setuju, sedangkan satu
responden menyatakan setuju. Distribusi ini menjelaskan bahwa keberhasilan
inseminasi pada percobaan pertama diyakini tinggi oleh sebagian besar peternak,
meskipun terdapat kelompok minoritas yang meragukan efektivitas tersebut.

Iltem X1.2 Empat responden menyatakan sangat setuju bahwa lendir
bening dijadikan tanda utama birahi, sementara tiga responden menyatakan tidak
setuju. Tidak ditemukan responden pada kategori setuju maupun sangat tidak
setuju, sehingga pola distribusi bersifat bimodal. Kondisi ini menjelaskan bahwa
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pengetahuan peternak terhadap indikator birahi klasik terbelah menjadi dua kubu
tegas, tanpa posisi tengah.

Item X1.3 Empat responden menyatakan setuju bahwa peternak sering
salah menduga sapi sedang birahi padahal belum waktunya. Dua responden
menyatakan sangat tidak setuju, dan satu responden menyatakan tidak setuju.
Temuan ini menjelaskan bahwa kesalahan deteksi birahi dini diakui terjadi oleh
mayoritas responden, berlawanan arah dengan keyakinan tinggi pada item X1.1
dan X1.2.

Item X1.4, sebagai item reverse, terendah di antara keempat item. Empat
responden menyatakan sangat tidak setuju, dan tiga responden menyatakan tidak
setuju terhadap pernyataan bahwa kesalahan identifikasi birahi masih sering
terjadi. Tidak satu pun responden memilih kategori setuju atau sangat setuju.
Temuan ini menjelaskan bahwa secara eksplisit, seluruh responden menolak
pernyataan adanya kesalahan identifikasi yang berkelanjutan.

Tabel 24. Rata-Rata Tabulasi Nilai Conception Rate Pada Dusun Banger

Karang
Variabel Tanggapan Bobot  Frekuensi  Skor
Sangat Tidak Setuju ‘ ‘
(STS)
Conception ) ]
Tidak Setuju (SS) 2 9 18
Rate X1
Setuju (S) 3 5 15
Sangat Setuju (SS) 4 8 36
TOTAL 28 75
Rata -rata variabel x1 2,67

Rekapitulasi data pada variabel Conception Rate (X1) menunjukkan total
responden sebanyak 28 dengan total skor kumulatif sebesar 75. Kategori sangat
tidak setuju dipilih oleh 6 responden (21,4%) dengan skor 6, kategori tidak setuju
dipilih oleh 9 responden (32,1%) dengan skor 18, kategori setuju dipilih oleh 5
responden (17,9%) dengan skor 15, dan kategori sangat setuju dipilih oleh 8
responden (28,6%) dengan skor 36. Frekuensi tertinggi ditemukan pada kategori
tidak setuju, sedangkan skor tertinggi disumbangkan oleh kategori sangat setuju.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 2,67, diperoleh dari pembagian
total skor terhadap total responden. Nilai tersebut berada pada rentang antara

tidak setuju dan setuju, mendekati titik tengah skala pengukuran 1 hingga 4. Skor
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maksimum ideal dihitung dari 28 responden dikalikan bobot tertinggi,
menghasilkan nilai 112. Persentase pencapaian skor aktual terhadap skor ideal
tercatat sebesar 66,96%, mengindikasikan tingkat persetujuan terhadap
Conception Rate berada pada kategori cukup, belum mencapai kategori tinggi.
Sebaran frekuensi menunjukkan polarisasi ringan antara kategori negatif
dan kategori positif. Kelompok penolak, yang terdiri atas kategori sangat tidak
setuju dan tidak setuju, berjumlah 15 responden (53,6%). Kelompok pendukung,
yang terdiri atas kategori setuju dan sangat setuju, berjumlah 13 responden
(46,4%). Proporsi kedua kelompok hampir seimbang, dengan kelompok penolak
sedikit lebih dominan dibandingkan kelompok pendukung. Kondisi ini
menjelaskan bahwa efektivitas Conception Rate belum diyakini secara
meyakinkan oleh mayoritas responden, dan variasi pengalaman lapangan antar

peternak turut memengaruhi keragaman persepsi tersebut.

Tabel 25. Pernyataan Responden Penilaian Service per Conception Pada Dusun
Banger Karang

No Butiran Pernyataan STS TS S SS
M @ 6 &

Total

X2.1 Sapi langsung bunting setelah
P SSHnS . 0 2 4 7
satu kali kawin suntik

X2.2 Sapi yang kawin suntik jarang
membutuhkan lebih dari dua kali 1 2 2 2 7

tindakan sampai bunting

X2.3 Keputusan mengulang kawin
suntik diambil berdasarkan 0 0 2 5 7

catatan hasil sebelumnya

Rekapitulasi data pada indikator X2 melibatkan tujuh responden pada setiap
butir pernyataan terkait praktik Service per Conception dalam program inseminasi
buatan.

Item X2.1 menghasilkan skor total 23. Satu responden (14,3%) menyatakan
sangat tidak setuju terhadap keberhasilan kebuntingan pada satu kali tindakan. Dua
responden (28,6%) menyatakan setuju, sedangkan empat responden (57,1%)
menyatakan sangat setuju. Mayoritas responden, mencapai 85,7%, meyakini bahwa

sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik. Keyakinan tinggi ini
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mengindikasikan pengalaman lapangan peternak cenderung positif terhadap
efektivitas teknik inseminasi pada percobaan pertama, meskipun terdapat satu kasus
penolakan tegas yang perlu ditelusuri lebih lanjut sebagai potensi outlier atau
pengalaman kegagalan berulang.

Item X2.2 menghasilkan skor total 19, skor terendah di antara ketiga item pada
indikator ini. Satu responden (14,3%) menyatakan sangat tidak setuju, dua responden
(28,6%) menyatakan tidak setuju, dua responden (28,6%) menyatakan setuju, dan
dua responden (28,6%) menyatakan sangat setuju. Distribusi tanggapan pada item
ini tersebar merata pada keempat kategori skala Likert, berbeda dari pola
terkonsentrasi yang ditemukan pada item X2.1 dan X2.3. Kondisi ini
mengindikasikan pengalaman peternak terkait frekuensi pengulangan tindakan
kawin suntik hingga tercapainya kebuntingan bersifat heterogen. Sebagian peternak
mengalami keberhasilan dengan sedikit pengulangan, sementara sebagian lainnya
menghadapi kebutuhan tindakan berulang secara lebih sering.

Item X2.3 menghasilkan skor total 26, skor tertinggi di antara ketiga item. Dua
responden (28,6%) menyatakan setuju, dan lima responden (71,4%) menyatakan
sangat setuju. Tidak satu pun responden memilih kategori sangat tidak setuju
maupun tidak setuju pada item ini. Keputusan mengulang kawin suntik berdasarkan
catatan hasil sebelumnya diyakini secara luas dan konsisten oleh seluruh responden
tanpa pengecualian. Pola respons ini mengindikasikan praktik pencatatan dan
pengambilan keputusan berbasis data telah diterapkan secara meluas di kalangan
peternak yang menjadi responden penelitian.

Secara keseluruhan, ketiga item pada indikator X2 menunjukkan
kecenderungan persepsi positif terhadap efektivitas dan pengelolaan program kawin
suntik. Item X2.1 dan X2.3 didominasi oleh kategori setuju dan sangat setuju, dengan
item X2.3 menunjukkan tingkat konsistensi tertinggi karena tidak adanya penolakan
sama sekali dari responden. Item X2.2 menunjukkan pola berbeda dengan sebaran
lebih merata pada seluruh kategori, mengindikasikan variasi pengalaman lapangan
yang lebih besar terkait jumlah pengulangan tindakan hingga tercapainya
kebuntingan dibandingkan dua item lainnya. Perbedaan pola ini menjelaskan bahwa
keberhasilan inseminasi pada percobaan pertama dan praktik pencatatan berbasis
data dipersepsikan lebih konsisten oleh peternak, sedangkan jumlah tindakan
pengulangan hingga tercapainya kebuntingan masih menunjukkan variasi hasil yang

signifikan antar individu peternak.
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Tabel 26. Rata-Rata Tabulasi Nilai Service per Conception Pada Dusun Banger

Karang
Variabel Tanggapan Bobot  Frekuensi  Skor
Sangat Tidak Setuju 5 5
(STS)
Service per ] )
Tidak Setuju (SS) 2 2 4
Conception X2
Setuju (S) 3 6 12
Sangat Setuju (SS) 4 11 44
Total 21 62
Rata-rata Variabel X2 2,95

Rekapitulasi data pada variabel Service per Conception (X2) menunjukkan
total responden sebanyak 21 dengan total skor kumulatif sebesar 62. Kategori
sangat tidak setuju dipilih oleh 2 responden (9,5%) dengan skor 2, kategori tidak
setuju dipilih oleh 2 responden (9,5%) dengan skor 4, kategori setuju dipilih oleh
6 responden (28,6%) dengan skor 12, dan kategori sangat setuju dipilih oleh 11
responden (52,4%) dengan skor 44. Frekuensi tertinggi dan skor tertinggi
ditemukan pada kategori sangat setuju, mengindikasikan lebih dari separuh
responden menempatkan diri pada posisi persetujuan paling kuat terhadap
variabel ini.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 2,95, diperoleh dari pembagian
total skor terhadap total responden. Nilai tersebut berada pada rentang antara
setuju dan sangat setuju, mendekati batas atas skala pengukuran 1 hingga 4.
Posisi nilai rata-rata yang mendekati angka 3 ini menjelaskan bahwa
kecenderungan sentral persepsi responden telah melewati titik netral dan
condong kuat ke arah persetujuan, bukan sekadar berada pada titik tengah seperti
yang ditemukan pada variabel Conception Rate (X1).

Skor maksimum ideal dihitung dari 21 responden dikalikan bobot
tertinggi, menghasilkan nilai 84. Persentase pencapaian skor aktual terhadap
skor ideal tercatat sebesar 73,81%, mengindikasikan tingkat persetujuan
terhadap Service per Conception berada pada kategori tinggi. Berdasarkan
interval kelas pada skala empat poin, nilai rata-rata 2,95 berada mendekati batas
bawah kategori "baik", menjelaskan bahwa persepsi responden terhadap

efisiensi jJumlah tindakan kawin suntik tergolong positif secara konsisten.
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Sebaran frekuensi menunjukkan dominasi kelompok pendukung secara
jelas. Kelompok pendukung, yang terdiri atas kategori setuju dan sangat setuju,
berjumlah 17 responden (81%). Kelompok penolak, yang terdiri atas kategori
sangat tidak setuju dan tidak setuju, berjumlah hanya 4 responden (19%).
Ketimpangan proporsi ini menjelaskan bahwa efektivitas jumlah tindakan kawin
suntik hingga tercapainya kebuntingan diyakini secara meluas oleh mayoritas
responden.

Perbandingan dengan variabel Conception Rate (X1) menunjukkan pola
yang kontras. Variabel X1 sebelumnya mencatat proporsi kelompok penolak
yang hampir seimbang dengan kelompok pendukung (53,6% berbanding
46,4%), sedangkan variabel X2 menunjukkan dominasi tegas kelompok
pendukung. Perbedaan pola ini menjelaskan bahwa peternak memiliki tingkat
keyakinan yang lebih tinggi terhadap aspek jumlah pengulangan tindakan kawin
suntik dibandingkan terhadap keberhasilan kebuntingan secara umum. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa proses pencatatan dan evaluasi hasil tindakan
kawin suntik telah dipersepsikan berjalan efektif oleh mayoritas responden,
meskipun keyakinan terhadap hasil akhir kebuntingan itu sendiri belum
menunjukkan tingkat kepastian yang sama tingginya.

Tabel 27. Pernyataan Responden Penilaian Non return rate Pada Dusun Banger

Karang
No  Butiran Pernyataan STS TS S SS
Total
(1) 2 G @
X3.1 Sebagian besar sapi di kandang ini
berhasil bunting setelah kawin 0 3 I 3 7
suntik
X3.2  Program kawin suntik di kandang
ini menghasilkan kelahiran pedet 0 3 1 3 7

setiap tahun

X3.3 Kawin suntik di kandang ini lebih

sering gagal daripada berhasil

Rekapitulasi data pada indikator X3 melibatkan tujuh responden pada
setiap butir pernyataan terkait keberhasilan program kawin suntik di tingkat
kandang.

Item X3.1 menghasilkan skor total 21. Tiga responden (42,9%)
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menyatakan tidak setuju bahwa sebagian besar sapi di kandang berhasil bunting
setelah kawin suntik, satu responden (14,3%) menyatakan setuju, dan tiga
responden (42,9%) menyatakan sangat setuju. Distribusi tanggapan terpolarisasi
antara kategori tidak setuju dan sangat setuju, dengan proporsi yang sama besar,
mengindikasikan keragaman pengalaman keberhasilan antar kandang atau antar
peternak.

Item X3.2 menghasilkan skor total 21, identik dengan item X3.1. Tiga
responden (42,9%) menyatakan tidak setuju bahwa program kawin suntik
menghasilkan kelahiran pedet setiap tahun, satu responden (14,3%) menyatakan
setuju, dan tiga responden (42,9%) menyatakan sangat setuju. Pola distribusi
yang sama persis dengan item X3.1 mengindikasikan konsistensi persepsi
responden terhadap kedua aspek keberhasilan program pada tingkat kandang,
yaitu keberhasilan kebuntingan dan keberlanjutan kelahiran pedet.

Item X3.3, sebagai item reverse, menghasilkan skor total 13, terendah di
antara ketiga item. Dua responden (28,6%) menyatakan sangat tidak setuju,
empat responden (57,1%) menyatakan tidak setuju, dan satu responden (14,3%)
menyatakan setuju terhadap pernyataan bahwa kawin suntik lebih sering gagal
daripada berhasil. Mayoritas responden, mencapai 85,7%, menolak pernyataan
tersebut, mengindikasikan keyakinan umum bahwa kegagalan bukan merupakan
kondisi dominan dalam praktik kawin suntik di kandang.

Konsistensi arah respons ditemukan antara ketiga item pada indikator ini.
Penolakan terhadap pernyataan kegagalan pada item X3.3 sejalan dengan
kecenderungan skor moderat hingga tinggi pada item X3.1 dan X3.2,
mengindikasikan fungsi reverse coding berjalan sebagaimana mestinya. Meski
demikian, proporsi cukup besar responden (42,9%) yang menyatakan tidak
setuju pada item X3.1 dan X3.2 menjelaskan bahwa keberhasilan program kawin
suntik di tingkat kandang belum diyakini secara seragam oleh seluruh responden,
dan variasi hasil di lapangan masih ditemukan pada sebagian peternak. Secara
keseluruhan, Temuan empiris peternakan mendukung pola serupa. Pengalaman
beternak yang lebih lama berkorelasi dengan pemahaman yang lebih baik
terhadap siklus reproduksi sapi, termasuk penentuan waktu inseminasi yang
tepat (Wulandari et al., 2022). Sebaliknya, tingkat pendidikan yang rendah
menjadi kendala pemahaman teknis seperti deteksi estrus dan penanganan

pascainseminasi (Lestari et al., 2020), menunjukkan persepsi umum tanpa
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pengalaman langsung tidak cukup membentuk keyakinan operasional.

Tabel 28. Rata-Rata Tabulasi Nilai Non return rate Pada Dusun Banger

Karang
Variabel Tanggapan Bobot Frekuensi  Skor
Sangat Tidak Setuju
1 2 2
(STS)
Tidak Setuju (SS) 2 10 20
Non return rateX3
Setuju (S) 3 3 9
Sangat Setuju (SS
g ju (SS) 6 y
Total 21 55
Rata-rata Variabel X3 2,61

Rekapitulasi data pada variabel Non return rate (X3) menunjukkan total
responden sebanyak 21 dengan total skor kumulatif sebesar 55. Kategori sangat
tidak setuju dipilih oleh 2 responden (9,5%) dengan skor 2, kategori tidak setuju
dipilih oleh 10 responden (47,6%) dengan skor 20, kategori setuju dipilih oleh 3
responden (14,3%) dengan skor 9, dan kategori sangat setuju dipilih oleh 6
responden (28,6%) dengan skor 24. Frekuensi tertinggi ditemukan pada kategori
tidak setuju, sedangkan skor tertinggi disumbangkan oleh kategori sangat setuju.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 2,61, diperoleh dari pembagian
total skor terhadap total responden. Nilai tersebut berada pada rentang antara
tidak setuju dan setuju, sedikit melewati titik tengah skala pengukuran 1 hingga
4. Skor maksimum ideal dihitung dari 21 responden dikalikan bobot tertinggi,
menghasilkan nilai 84. Persentase pencapaian skor aktual terhadap skor ideal
tercatat sebesar 65,48%, mengindikasikan tingkat persetujuan terhadap Non
return rate berada pada kategori cukup.

Sebaran frekuensi menunjukkan dominasi kategori tidak setuju, hampir
mencapai separuh dari total responden. Kelompok penolak, yang terdiri atas
kategori sangat tidak setuju dan tidak setuju, berjumlah 12 responden (57,1%).
Kelompok pendukung, yang terdiri atas kategori setuju dan sangat setuju,
berjumlah 9 responden (42,9%). Proporsi kelompok penolak sedikit lebih besar
dibandingkan kelompok pendukung, menjelaskan bahwa efektivitas Non return
rate belum diyakini secara meyakinkan oleh mayoritas responden. Pola ini

berbeda dari variabel Service per Conception (X2) yang sebelumnya
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menunjukkan dominasi tegas kelompok pendukung.
Tabel 29. Pernyataan Responden Penilaian Keberhasilan Inseminasi Pada
Dusun Banger Karang

No Butiran Pernyataan STS TS S SS
M @ & &

YI1.1 Pencatatan tanggal birahi dan IB
0 1 6 0 7
dilakukan secara rutin

Y1.2 Riwayat kebuntingan setiap sapi

terdokumentasi dengan baik

Y13 Peternak merasa program kawin suntik
lebih menguntungkan dibanding kawin 0 0 5 2 7

alami

Rekapitulasi data pada indikator Y1 melibatkan tujuh responden pada setiap
butir pernyataan terkait praktik pencatatan dan persepsi keuntungan program
kawin suntik.

Item Y1.1 menghasilkan skor total 20. Satu responden (14,3%) menyatakan
tidak setuju, dan enam responden (85,7%) menyatakan setuju bahwa pencatatan
tanggal birahi dan inseminasi buatan dilakukan secara rutin. Tidak satu pun
responden memilih kategori sangat tidak setuju maupun sangat setuju.
Konsentrasi respons yang tinggi pada kategori setuju, tanpa kehadiran kategori
ekstrem, mengindikasikan konsensus umum responden bahwa praktik pencatatan
awal telah berjalan secara memadai, meskipun belum dinilai sempurna oleh
mayoritas.

Item Y1.2 menghasilkan skor total 17, terendah di antara ketiga item. Satu
responden (14,3%) menyatakan sangat tidak setuju, dua responden (28,6%)
menyatakan tidak setuju, dua responden (28,6%) menyatakan setuju, dan dua
responden (28,6%) menyatakan sangat setuju. Distribusi tanggapan tersebar
merata pada keempat kategori skala Likert, berbeda dari pola terkonsentrasi pada
item Y1.1. Kondisi ini mengindikasikan dokumentasi riwayat kebuntingan setiap
sapi belum diterapkan secara konsisten di kalangan responden.

Item Y 1.3 menghasilkan skor total 23, tertinggi di antara ketiga item. Lima
responden (71,4%) menyatakan setuju, dan dua responden (28,6%) menyatakan
sangat setuju terhadap pernyataan bahwa program kawin suntik lebih

menguntungkan dibandingkan kawin alami. Tidak satu pun responden memilih
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kategori sangat tidak setuju maupun tidak setuju. Seluruh responden, tanpa
pengecualian, meyakini keuntungan ekonomis program kawin suntik.

Tabel 30 Rata-Rata Tabulasi Nilai Keberhasilan Inseminasi Pada Dusun Banger

Karang
Variabel Tanggapan Bobot Frekuensi  Skor
Sangat Tidak Setuju 0 0
(STS)
Keberhasilan
Tidak Setuju (SS) 2 1 2
inseminasi Y'1
Setuju (S) 3 6 18
Sangat Setuju (SS) 4 0 0
Total 7 20
Rata-rata y1 2,86

Setelah tabulasi data pada keseluruhan tabel penilaian pada dusun Banger
Karang, kemudian di hitung Berdasarkan rumus perhitungan dari Conception
Rate, Service per Conception, Non return rate. Perhitungan nilai dari masing-
masing responden dusun Banger Karang:

Perhitungan Conception Rate :

Jumlah betina yang bunting pada IB pertama

CR =
Total jumlah betina yang di-IB

x 100%

=251 X 100%

= 0,38 =38%

Nilai Conception Rate (CR) di Dusun Banger Karang tercatat sebesar 38%.
Nilai tersebut merupakan salah satu nilai CR tertinggi dibandingkan dusun
lainnya, namun masih berada di bawah kisaran ideal keberhasilan inseminasi
buatan yaitu 60-70%. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan
kebuntingan pada inseminasi pertama masih belum optimal, meskipun
performanya relatif lebih baik dibandingkan sebagian besar dusun lain. Menurut
Dinul et al. (2022), nilai CR menggambarkan kemampuan ternak untuk
mencapai kebuntingan setelah inseminasi pertama sehingga semakin tinggi nilai

CR menunjukkan semakin baik efisiensi reproduksi yang dicapai.

S/C = Total jumlah pelayanan IB pada scmua akseptor
T Jumlah akseptor yang bunting

Perhitungan Service per Conception :
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7

2,66

2,63

Nilai Service per Conception (S/C) sebesar 2,63 merupakan nilai terendah
di antara enam dusun yang diamati. Meskipun masih sedikit berada di atas
kisaran ideal 1,6-2,0, nilai tersebut menunjukkan bahwa rata-rata jumlah
inseminasi yang diperlukan untuk menghasilkan satu kebuntingan lebih sedikit
dibandingkan dusun lainnya. Rendahnya nilai S/C mengindikasikan bahwa
pelaksanaan inseminasi buatan di Dusun Banger Karang relatif lebih efisien.
Kondisi ini menunjukkan bahwa ketepatan deteksi birahi, waktu pelaksanaan
inseminasi, serta keterampilan inseminator kemungkinan lebih baik
dibandingkan dusun lain. Miftahuljannah et al. (2024) menjelaskan bahwa
semakin rendah nilai S/C maka semakin tinggi efisiensi reproduksi karena
jumlah pelayanan yang dibutuhkan untuk menghasilkan kebuntingan semakin
sedikit.

Perhitungan Non return rate:

_ Jumlah akscptor IB — Jumlah akscptor yang minta di-IB ulang % 100%

NRR
Total akseptor yang di-IB

_7-2,61

=— x100%

=0,627=63%

Nilai Non return rate (NRR) sebesar 63% tergolong lebih rendah
dibandingkan sebagian besar dusun lainnya dan menjadi nilai terendah kedua
setelah Dusun Banger Ledok. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sekitar 37%
ternak kembali menunjukkan tanda-tanda birahi setelah dilakukan inseminasi.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa proporsi ternak yang mengalami estrus
ulang masih cukup tinggi. Secara umum, nilai NRR yang rendah menunjukkan
bahwa sebagian ternak tidak berhasil mempertahankan kebuntingan atau tidak
mengalami fertilisasi setelah inseminasi. Menurut Dinul et al. (2022), rendahnya
NRR dapat disebabkan oleh kegagalan konsepsi, kematian embrio dini,
gangguan reproduksi induk, maupun ketidaktepatan waktu inseminasi.

Kombinasi nilai CR sebesar 38%, S/C sebesar 2,63, dan NRR sebesar 63%
menunjukkan bahwa performa reproduksi di Dusun Banger Karang relatif lebih
baik dibandingkan beberapa dusun lain, terutama dari aspek efisiensi pelayanan
inseminasi. Nilai S/C yang paling rendah menunjukkan bahwa jumlah

inseminasi yang dibutuhkan untuk menghasilkan kebuntingan lebih sedikit
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sehingga efisiensi reproduksi lebih baik. Namun demikian, nilai CR yang masih
berada di bawah standar ideal dan nilai NRR yang relatif rendah menunjukkan
bahwa keberhasilan reproduksi belum sepenuhnya optimal.

Apabila dikaitkan dengan kondisi lapangan, rendahnya nilai S/C
mengindikasikan bahwa peternak dan inseminator di Dusun Banger Karang
kemungkinan memiliki kemampuan deteksi birahi yang lebih baik sehingga
pelaksanaan inseminasi dilakukan lebih mendekati waktu ovulasi. Akan tetapi,
nilai NRR yang masih relatif rendah menunjukkan bahwa masih terdapat
sejumlah ternak yang kembali mengalami estrus setelah inseminasi. Kondisi
tersebut dapat dipengaruhi oleh kualitas nutrisi induk yang belum optimal,
rendahnya skor kondisi tubuh (Body Condition Score), stres lingkungan, maupun
terjadinya kematian embrio dini pada fase awal kebuntingan. Selain itu, faktor
kesehatan reproduksi seperti infeksi uterus subklinis juga dapat menyebabkan
kebuntingan gagal dipertahankan meskipun fertilisasi telah terjadi.

Secara keseluruhan, Dusun Banger Karang menunjukkan performa
reproduksi yang relatif lebih baik dibandingkan dusun lainnya karena memiliki
nilai S/C terendah dan nilai CR yang relatif lebih tinggi. Namun demikian,
keberhasilan inseminasi buatan masih perlu ditingkatkan karena nilai CR belum
mencapai standar ideal dan nilai NRR masih menunjukkan adanya proporsi
ternak yang cukup besar mengalami estrus ulang. Oleh karena itu, perbaikan
manajemen pakan, monitoring kesehatan reproduksi, dan pemeriksaan
kebuntingan secara rutin perlu dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan
reproduksi pada masa mendatang.

4.2.4.Pernyataan Responden Dalam Penilaian Conception Rate, Service per
Conception, Non return rate Pada Dusun Klampok

Dusun klampok, Dusun tersebut memiliki 11 responden peternak sapi
potong yang menjadi subjek penilaian. Penilaian pada Dusun klampok mencakup
tiga parameter reproduksi, yaitu Conception Rate, Service per Conception, dan
Non return rate. Ketiga parameter tersebut digunakan untuk mengukur efisiensi
reproduksi ternak sapi potong di wilayah dusun ini. Jumlah responden yang
terkonsentrasi dalam satu dusun memungkinkan pengamatan kondisi reproduksi
ternak dilakukan secara lebih mendalam. Letak geografis Dusun klampok di
sisi timur turut memengaruhi pola pemeliharaan dan manajemen perkawinan

ternak yang diterapkan peternak. Rekapitulasi data ketiga parameter tersebut
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pada Dusun klampok disajikan pada tabel berikut.
Tabel 31. Pernyataan Responden Penilaian Conception Rate Pada Dusun
Klampok
No  Butiran Pernyataan STS TS S SS

M @ 6 &

Total

X1.1 Sapi yang saya inseminasi
sebagian besar langsung bunting 1 2 3 5 11

setelah satu kali tindakan

X1.2 Lendir bening yang keluar dari
vagina sapi dijadikan tanda 2 5 31 11

utama bahwa sapi sedang birahi

X1.3 Peternak sering salah menduga
sapi sedang birahi padahal belum 1 6 4 0 11
waktunya

X1.4 Kesalahan identifikasi birahi

masih sering terjadi. (reverse)

Rekapitulasi data pada indikator identifikasi birahi (X1) melibatkan
sebelas responden pada setiap butir pernyataan. Keempat item disusun untuk
mengukur dua aspek berbeda, yaitu keyakinan peternak terhadap keberhasilan
inseminasi dan tanda birahi klasik (X1.1, X1.2), serta persepsi terhadap
kesalahan deteksi birahi (X1.3, X1.4).

Item X1.1 menghasilkan skor total 34, tertinggi di antara keempat item.
Satu responden (9,1%) menyatakan sangat tidak setuju, dua responden (18,2%)
menyatakan tidak setuju, tiga responden (27,3%) menyatakan setuju, dan lima
responden (45,5%) menyatakan sangat setuju. Distribusi ini menjelaskan bahwa
hampir tiga perempat responden (72,7%) meyakini keberhasilan inseminasi
buatan tercapai pada percobaan pertama, meskipun terdapat sebagian kecil
responden yang menyatakan penolakan terhadap keyakinan tersebut.

Item X1.2 menghasilkan skor total 25. Dua responden (18,2%)
menyatakan sangat tidak setuju, lima responden (45,5%) menyatakan tidak
setuju, tiga responden (27,3%) menyatakan setuju, dan satu responden (9,1%)
menyatakan sangat setuju. Berbeda dari item X1.1, mayoritas responden pada

item ini justru terkonsentrasi pada kategori penolakan, dengan 63,7% responden
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menyatakan tidak setuju hingga sangat tidak setuju. Kondisi ini menjelaskan
bahwa lendir bening belum sepenuhnya diyakini sebagai indikator utama birahi
oleh sebagian besar responden, berbeda dari asumsi umum yang menempatkan
tanda ini sebagai indikator klasik birahi pada sapi.

Item X1.3 menghasilkan skor total 25, identik dengan item X1.2. Satu
responden (9,1%) menyatakan sangat tidak setuju, enam responden (54,5%)
menyatakan tidak setuju, dan empat responden (36,4%) menyatakan setuju.
Tidak satu pun responden memilih kategori sangat setuju. Mayoritas responden,
mencapai 63,6%, menolak pernyataan bahwa peternak sering salah menduga
sapi sedang birahi padahal belum waktunya, mengindikasikan keyakinan diri
yang cukup tinggi terhadap ketepatan deteksi birahi yang dilakukan.

Item X1.4, sebagai item reverse, menghasilkan skor total 20, terendah di
antara keempat item. Empat responden (36,4%) menyatakan sangat tidak setuju,
lima responden (45,5%) menyatakan tidak setuju, dan dua responden (18,2%)
menyatakan setuju. Tidak satu pun responden memilih kategori sangat setuju.
Mayoritas responden, mencapai 81,8%, menolak pernyataan bahwa kesalahan
identifikasi birahi masih sering terjadi, menjelaskan keyakinan kuat responden
terhadap konsistensi ketepatan deteksi birahi dari waktu ke waktu.

Tabel 32. Rata-Rata Tabulasi Nilai Conception Rate pada Pada Dusun

Klampok

Variabel Tanggapan Bobot Frekuensi ~ Skor

Sangat Tidak Setuju
1 8 8

(STS)

Conception Rate ) )

X1 Tidak Setuju (SS) 2 18 36
Setuju (S) 3 12 36
Sangat Setuju (SS) 4 1 4
TOTAL 39 93
Rata -rata variabel X1 2,25

Rekapitulasi data pada variabel Conception Rate (X1) menunjukkan total
responden sebanyak 39 dengan total skor kumulatif sebesar 93. Kategori sangat
tidak setuju dipilih oleh 8 responden (20,5%) dengan skor 8, kategori tidak setuju
dipilih oleh 18 responden (46,2%) dengan skor 36, kategori setuju dipilih oleh
12 responden (30,8%) dengan skor 36, dan kategori sangat setuju dipilih oleh 1
responden (2,6%) dengan skor 4. Frekuensi tertinggi ditemukan pada kategori

tidak setuju, hampir mencapai separuh dari total responden.
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Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 2,25, diperoleh dari pembagian
total skor terhadap total responden. Nilai tersebut berada pada rentang antara
sangat tidak setuju dan tidak setuju, mendekati batas bawah skala pengukuran 1
hingga 4. Skor maksimum ideal dihitung dari 39 responden dikalikan bobot
tertinggi, menghasilkan nilai 156. Persentase pencapaian skor aktual terhadap
skor ideal tercatat sebesar 59,62%, mengindikasikan tingkat persetujuan
terhadap Conception Rate berada pada kategori cukup rendah.

Sebaran frekuensi menunjukkan dominasi kelompok penolak secara jelas.
Kelompok penolak, yang terdiri atas kategori sangat tidak setuju dan tidak
setuju, berjumlah 26 responden (66,7%). Kelompok pendukung, yang terdiri atas
kategori setuju dan sangat setuju, berjumlah hanya 13 responden (33,3%).
Ketimpangan proporsi ini menjelaskan bahwa efektivitas Conception Rate
belum diyakini oleh mayoritas responden, dengan kategori sangat setuju hampir
tidak ditemukan, hanya dipilih oleh satu responden dari keseluruhan sampel.

Perbandingan dengan pola respons pada indikator X1.1 dan X1.2
sebelumnya menjelaskan konsistensi arah temuan. Meskipun item X1.1 pada
level butir pernyataan menunjukkan kecenderungan persetujuan tinggi terhadap
keberhasilan inseminasi pada percobaan pertama, rekapitulasi pada tingkat
variabel justru menunjukkan penolakan dominan. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa persepsi keberhasilan Conception Rate secara keseluruhan, yang
mencakup aspek deteksi birahi dan ketepatan waktu pelaksanaan, dinilai lebih
rendah dibandingkan persepsi terhadap keberhasilan tindakan inseminasi itu
sendiri. Nilai rata-rata yang mendekati batas bawah skala ini menjelaskan
perlunya perhatian khusus terhadap faktor-faktor yang menghambat tercapainya
Conception Rate optimal di lapangan. Nilai rata-rata CR yang rendah
mengindikasikan perlunya evaluasi terhadap pelaksanaan program inseminasi
buatan. Keberhasilan IB dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keterampilan
inseminator, manajemen reproduksi, kondisi tubuh ternak, kualitas semen,
kesehatan reproduksi, dan manajemen pemeliharaan. (Assis et al., 2025)
menunjukkan bahwa manajemen peternakan, inseminator, BCS, dan kualitas
pejantan merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan
kebuntingan. Kondisi nutrisi dan BCS juga berpengaruh terhadap respons
reproduksi serta keberhasilan kebuntingan setelah 1B (Vedovatto et al., 2022).

Oleh karena itu, evaluasi teknis IB dan perbaikan manajemen pemeliharaan perlu
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dilakukan secara terpadu untuk meningkatkan CR pada periode berikutnya.
Tabel 33. Pernyataan Responden Penilaian Service per Conception Pada Dusun
Klampok

No Butiran Pernyataan STS TS S SS
Total
nH @ 6 4

X2.1 Sapi langsung bunting setelah satu ; 431
kali kawin suntik

X2.2 Sapi yang kawin suntik jarang
membutuhkan lebih dari dua kali 1 0 7 3 11

tindakan sampai bunting

X2.3 Keputusan mengulang kawin suntik
diambil berdasarkan catatan hasil 1 1 6 3 11

sebelumnya

Rekapitulasi data pada indikator X2 melibatkan sebelas responden pada
setiap butir pernyataan terkait praktik Service per Conception.

Item X2.1 menghasilkan skor total 31. Satu responden (9,1%) menyatakan
sangat tidak setuju, tiga responden (27,3%) menyatakan tidak setuju, empat
responden (36,4%) menyatakan setuju, dan tiga responden (27,3%) menyatakan
sangat setuju terhadap keberhasilan kebuntingan pada satu kali tindakan kawin
suntik. Distribusi tanggapan cenderung condong ke arah persetujuan, dengan
63,7% responden menyatakan setuju hingga sangat setuju, meskipun proporsi
penolakan (36,4%) tetap cukup besar untuk diperhatikan.

Item X2.2 menghasilkan skor total 34, tertinggi di antara ketiga item. Satu
responden (9,1%) menyatakan sangat tidak setuju, tidak satu pun responden
menyatakan tidak setuju, tujuh responden (63,6%) menyatakan setuju, dan tiga
responden (27,3%) menyatakan sangat setuju. Mayoritas responden, mencapai
90,9%, meyakini bahwa sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari
dua kali tindakan sampai bunting. Kekosongan pada kategori tidak setuju
mengindikasikan keyakinan responden terhadap efisiensi jumlah tindakan
bersifat cukup tegas, tanpa posisi keberatan moderat.

Item X2.3 menghasilkan skor total 33. Satu responden (9,1%) menyatakan
sangat tidak setuju, satu responden (9,1%) menyatakan tidak setuju, enam
responden (54,5%) menyatakan setuju, dan tiga responden (27,3%) menyatakan

sangat setuju. Mayoritas responden, mencapai 81,8%, meyakini keputusan
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mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan hasil sebelumnya,
menjelaskan praktik pengambilan keputusan berbasis data telah diterapkan
secara luas di kalangan responden.

Secara keseluruhan, ketiga item pada indikator X2 menunjukkan
kecenderungan persepsi positif yang konsisten, dengan skor total berkisar antara
31 hingga 34. Item X2.2 menunjukkan tingkat keyakinan tertinggi terkait
efisiensi jumlah tindakan, sedangkan item X2.1 menunjukkan proporsi
penolakan relatif lebih besar dibandingkan dua item lainnya. Pola ini
menjelaskan bahwa peternak cenderung lebih yakin terhadap efisiensi jumlah
pengulangan tindakan kawin suntik dan praktik pencatatan hasil, dibandingkan
keyakinan terhadap keberhasilan kebuntingan langsung pada percobaan
pertama.

Tabel 34. Rata-Rata Tabulasi Nilai Service Per Pada Dusun Klampok

Variabel Tanggapan Bobot Frekuensi Skor
Sangat Tidak Setuju
1 3 3
(STS)
Service per ) )
Tidak Setuju (SS) 2 4 8
Conception X2
Setuju (S) 3 17 51
Sangat Setuju (SS) 4 9 54
Total 33 116
Rata-rata Variabel X2 3,51

Rekapitulasi data pada variabel Service per Conception (X2) menunjukkan
total responden sebanyak 33 dengan total skor kumulatif sebesar 116. Kategori
sangat tidak setuju dipilih oleh 3 responden (9,1%) dengan skor 3, kategori tidak
setuju dipilih oleh 4 responden (12,1%) dengan skor 8, kategori setuju dipilih
oleh 17 responden (51,5%) dengan skor 51, dan kategori sangat setuju dipilih
oleh 9 responden (27,3%) dengan skor 54. Frekuensi tertinggi ditemukan pada
kategori setuju, mencapai lebih dari separuh total responden.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 3,51, diperoleh dari pembagian
total skor terhadap total responden. Nilai tersebut berada pada rentang antara
setuju dan sangat setuju, melewati batas tengah menuju kategori tinggi pada
skala pengukuran 1 hingga 4. Skor maksimum ideal dihitung dari 33 responden
dikalikan bobot tertinggi, menghasilkan nilai 132. Persentase pencapaian skor

aktual terhadap skor ideal tercatat sebesar 87,88%, mengindikasikan tingkat
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persetujuan terhadap Service per Conception berada pada kategori sangat tinggi.

Sebaran frekuensi menunjukkan dominasi kelompok pendukung secara
jelas. Kelompok pendukung, yang terdiri atas kategori setuju dan sangat setuju,
berjumlah 26 responden (78,8%). Kelompok penolak, yang terdiri atas kategori
sangat tidak setuju dan tidak setuju, berjumlah hanya 7 responden (21,2%).
Ketimpangan proporsi ini menjelaskan bahwa efisiensi jumlah tindakan kawin
suntik hingga tercapainya kebuntingan diyakini secara luas oleh mayoritas
responden.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Dinul et al. (2022) yang menjelaskan
bahwa Service per Conception (S/C) dan Conception Rate (CR) merupakan
indikator penting dalam mengevaluasi efisiensi reproduksi sapi. Nilai S/C
menggambarkan jumlah pelayanan inseminasi yang diperlukan hingga terjadi
kebuntingan, sedangkan CR menggambarkan keberhasilan kebuntingan.
Perbedaan kedua indikator dapat terjadi karena efisiensi pelayanan inseminasi
tidak selalu menunjukkan keberhasilan kebuntingan yang tinggi. Faktor kondisi
ternak, lingkungan, nutrisi, Body Condition Score (BCS), keterampilan
inseminator, dan kualitas semen dapat memengaruhi kedua indikator tersebut
(Dinul et al., 2022). Dengan demikian, tingginya persepsi responden terhadap
efisiensi pengulangan IB pada X2 belum dapat diartikan sebagai tingginya
keberhasilan kebuntingan yang tercermin melalui X1.

Tabel 35. Pernyataan Responden Penilaian Nilai Non return rate Pada Dusun
Klampok
No  Butiran Pernyataan STS TS S SS

H @ & @

Total

X3.1 Sebagian besar sapi di kandang
ini berhasil bunting setelah kawin 1 3 3 4 11

suntik

X3.2 Program kawin suntik di kandang
ini menghasilkan kelahiran pedet 0 6 2 3 11

setiap tahun

X3.3 Kawin suntik di kandang ini
lebih sering gagal daripada 4 6 o 1 11
berhasil
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Rekapitulasi data pada indikator X3 melibatkan sebelas responden pada
setiap butir pernyataan terkait keberhasilan program kawin suntik di tingkat
kandang.

Item X3.1 menghasilkan skor total 32, tertinggi di antara ketiga item. Satu
responden (9,1%) menyatakan sangat tidak setuju, tiga responden (27,3%)
menyatakan tidak setuju, tiga responden (27,3%) menyatakan setuju, dan empat
responden (36,4%) menyatakan sangat setuju. Mayoritas responden, mencapai
63,7%, meyakini sebagian besar sapi di kandang berhasil bunting setelah kawin
suntik, meskipun proporsi penolakan (36,4%) tetap cukup signifikan untuk
diperhatikan.

Iltem X3.2 menghasilkan skor total 30. Tidak satu pun responden
menyatakan sangat tidak setuju, enam responden (54,5%) menyatakan tidak
setuju, dua responden (18,2%) menyatakan setuju, dan tiga responden (27,3%)
menyatakan sangat setuju. Berbeda dari item X3.1, mayoritas responden pada
item ini justru terkonsentrasi pada kategori penolakan, dengan 54,5% responden
menyatakan tidak setuju terhadap keberlanjutan kelahiran pedet setiap tahun.
Kondisi ini menjelaskan bahwa keberhasilan kebuntingan tidak sepenuhnya
berkorelasi dengan keyakinan terhadap konsistensi kelahiran pedet secara
tahunan.

Item X3.3, sebagai item reverse, menghasilkan skor total 15, terendah di
antara ketiga item. Empat responden (36,4%) menyatakan sangat tidak setuju,
enam responden (54,5%) menyatakan tidak setuju, dan satu responden (9,1%)
menyatakan sangat setuju. Tidak terdapat responden yang memilih kategori
setuju. Dengan demikian, sebanyak 90,9% responden menolak pernyataan
bahwa kawin suntik di kandang lebih sering gagal daripada berhasil. Pola
tersebut menunjukkan adanya persepsi kuat bahwa kegagalan 1B bukan
merupakan kondisi yang dominan dalam praktik kawin suntik di kandang.
Temuan ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar peternak masih
memberikan penilaian positif terhadap pelaksanaan IB di tingkat kandang.

Secara konseptual, hasil tersebut dapat dikaitkan dengan indikator
keberhasilan 1B yang meliputi Conception Rate (CR) dan Service per
Conception (S/C). CR menunjukkan proporsi ternak yang berhasil bunting,
sedangkan S/C menunjukkan jumlah pelayanan inseminasi yang diperlukan

hingga terjadi kebuntingan. Pratama et al. (2024) menunjukkan bahwa
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keberhasilan IB perlu dinilai melalui kombinasi CR dan S/C, bukan berdasarkan
persepsi keberhasilan semata.

Tabel 36. Rata-Rata Tabulasi Nilai Non return rate Pada Pada Dusun Klampok

Variabel Tanggapan Bobot Frekuensi Skor
Sangat Tidak Setuju 5 5

Non (STS)

return Tidak Setuju (SS) 2 15 30

rateX3 Setuju (S) 3 5 15
Sangat Setuju (SS) 4 8 32
Total 33 82
Rata-rata Variabel X3 2,48

Rekapitulasi data pada variabel Non return rate (X3) menunjukkan total
responden sebanyak 33 dengan total skor kumulatif sebesar 82. Kategori sangat
tidak setuju dipilih oleh 5 responden (15,2%) dengan skor 5, kategori tidak setuju
dipilih oleh 15 responden (45,5%) dengan skor 30, kategori setuju dipilih oleh 5
responden (15,2%) dengan skor 15, dan kategori sangat setuju dipilih oleh 8
responden (24,2%) dengan skor 32. Frekuensi tertinggi ditemukan pada kategori
tidak setuju, mencapai hampir separuh dari total responden.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 2,48, diperoleh dari pembagian
total skor terhadap total responden. Nilai tersebut berada pada rentang antara
tidak setuju dan setuju, mendekati titik tengah skala pengukuran 1 hingga 4. Skor
maksimum ideal dihitung dari 33 responden dikalikan bobot tertinggi,
menghasilkan nilai 132. Persentase pencapaian skor aktual terhadap skor ideal
tercatat sebesar 62,1%, mengindikasikan tingkat persetujuan terhadap Non
return rate berada pada kategori cukup.

Sebaran frekuensi menunjukkan dominasi kelompok penolak. Kelompok
penolak, yang terdiri atas kategori sangat tidak setuju dan tidak setuju, berjumlah
20 responden (60,6%). Kelompok pendukung, yang terdiri atas kategori setuju
dan sangat setuju, berjumlah 13 responden (39,4%). Proporsi kelompok penolak
yang lebih besar menjelaskan bahwa efektivitas Non return rate belum diyakini
secara meyakinkan oleh mayoritas responden.

Nilai rata-rata yang berada pada titik tengah skala ini menjelaskan bahwa
persepsi responden terhadap Non return rate belum menunjukkan

kecenderungan dominan ke arah positif. Pola ini sejalan dengan temuan pada
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variabel Conception Rate (X1), yang juga menunjukkan tingkat persetujuan

cenderung moderat hingga rendah, berbeda dari variabel Service per Conception

(X2) yang secara konsisten menunjukkan dominasi kuat kelompok pendukung.

Kondisi ini mengindikasikan aspek Non return rate, bersama Conception Rate,

masih memerlukan perhatian lebih lanjut untuk meningkatkan keyakinan

peternak terhadap efektivitasnya di lapangan.

Tabel 37. Pernyataan Responden Penilaian Keberhasilan Inseminasi Pada
Dusun Klampok

No Butiran Pernyataan STS TS S SS

H @ & @

Total

Y1.1  Pencatatan tanggal birahi dan IB

dilakukan secara rutin

Y1.2 Riwayat kebuntingan setiap sapi

terdokumentasi dengan baik

Y1.3  Peternak merasa program kawin
suntik lebih menguntungkan 2 5 4 0 11

dibanding kawin alami

Rekapitulasi data pada indikator Y1 melibatkan sebelas responden pada
setiap butir pernyataan terkait praktik pencatatan dan persepsi keuntungan
program kawin suntik.

Item Y1.1 menghasilkan skor total 31, tertinggi di antara ketiga item. Tidak
satu pun responden menyatakan sangat tidak setuju, empat responden
menyatakan tidak setuju, lima responden menyatakan setuju, dan dua responden
menyatakan sangat setuju. Mayoritas responden, mencapai, meyakini pencatatan
tanggal birahi dan inseminasi buatan telah dilakukan secara rutin, dengan
konsentrasi tertinggi pada kategori setuju.

Item Y 1.2 menghasilkan skor total 31, identik dengan item Y1.1. Tidak satu
pun responden menyatakan sangat tidak setuju, lima responden menyatakan
tidak setuju, tiga responden menyatakan setuju, dan tiga responden menyatakan
sangat setuju. Meskipun skor total setara dengan item Y 1.1, pola distribusi item
ini menunjukkan proporsi penolakan lebih besar, dengan hampir separuh
responden menyatakan tidak setuju terhadap dokumentasi riwayat kebuntingan
yang terlaksana dengan baik.

Item Y1.3 menghasilkan skor total 20, terendah di antara ketiga item. Dua

78



responden menyatakan sangat tidak setuju, lima responden menyatakan tidak
setuju, dan empat responden menyatakan setuju. Tidak satu pun responden
memilih kategori sangat setuju. Mayoritas responden, mencapai menyatakan
penolakan terhadap pernyataan bahwa program kawin suntik lebih
menguntungkan dibandingkan kawin alami, berbeda arah dengan
kecenderungan pada dua item sebelumnya.

Tabel 38. Rata-Rata Tabulasi Nilai Keberhasilan Inseminasi Pada Dusun

Klampok

Variabel Tanggapan Bobot  Frekuensi  Skor
Sangat Tidak Setuju 5 5
(STS)

Keberhasilan . .

. o Tidak Setuju (SS) 2 14 28

inseminasi Y1
Setuju (S) 3 12 24
Sangat Setuju (SS) 4 5 20
Total 33 74
Rata-rata y1 2,24

Rekapitulasi data pada variabel Keberhasilan Inseminasi (Y1) menunjukkan
total responden sebanyak 33 dengan total skor kumulatif sebesar 74. Kategori
sangat tidak setuju dipilih oleh 2 responden (6,1%) dengan skor 2, kategori tidak
setuju dipilih oleh 14 responden (42,4%) dengan skor 28, kategori setuju dipilih
oleh 12 responden (36,4%) dengan skor 24, dan kategori sangat setuju dipilih
oleh 5 responden (15,2%) dengan skor 20. Frekuensi tertinggi ditemukan pada
kategori tidak setuju.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 2,24, diperoleh dari pembagian total
skor terhadap total responden. Nilai tersebut berada pada rentang antara tidak
setuju dan setuju, mendekati batas bawah skala pengukuran 1 hingga 4. Skor
maksimum ideal dihitung dari 33 responden dikalikan bobot tertinggi,
menghasilkan nilai 132. Persentase pencapaian skor aktual terhadap skor ideal
tercatat sebesar 56,1%, mengindikasikan tingkat persetujuan terhadap
keberhasilan inseminasi berada pada kategori cukup rendah.

Sebaran frekuensi menunjukkan dominasi kelompok penolak. Kelompok
penolak, yang terdiri atas kategori sangat tidak setuju dan tidak setuju, berjumlah
16 responden (48,5%). Kelompok pendukung, yang terdiri atas kategori setuju
dan sangat setuju, berjumlah 17 responden (51,5%). Meskipun kelompok
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pendukung sedikit lebih besar, selisih proporsi antara kedua kelompok tergolong
tipis, mengindikasikan keragaman persepsi yang cukup besar di antara
responden terhadap keberhasilan inseminasi secara umum. Nilai rata-rata yang
berada di bawah titik tengah skala menjelaskan bahwa persepsi keberhasilan
inseminasi pada variabel dependen ini belum sepenuhnya positif, sejalan dengan
pola tingkat persetujuan moderat hingga rendah yang ditemukan pada beberapa
indikator pembentuknya.

Setelah tabulasi data pada keseluruhan tabel penilaian pada Dusun Kedung
Banteng, kemudian di hitung Berdasarkan rumus perhitungan dari Conception
Rate, Service per Conception, Non return rate. Perhitungan nilai dari masing-
masing kelompok pada Dusun Kedung Banteng:

Perhitungan Conception Rate :

CR = Jumlah betina yang bunting pada IB pertama
- Total jumlah betina yang di-IB

x 100%

=225 ¥ 100%
11

=0,20 =20 %

Nilai Conception Rate (CR) di Dusun Klampok tercatat sebesar 16%. Nilai
tersebut merupakan salah satu nilai terendah di antara seluruh dusun yang
diamati dan berada jauh di bawah kisaran ideal keberhasilan inseminasi buatan
sebesar 60-70%. Rendahnya nilai CR menunjukkan bahwa peluang terjadinya
kebuntingan pada inseminasi pertama masih sangat rendah. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar ternak memerlukan pelayanan
inseminasi ulang untuk mencapai kebuntingan. Menurut Dinul. (2022), nilai CR
yang rendah mencerminkan rendahnya efisiensi reproduksi dan menunjukkan
bahwa proses fertilisasi maupun keberhasilan perkembangan embrio belum

berlangsung secara optimal.

Perhitungan Service per Conception :

S/C = Total jumlah pelayanan IB pada semua akseptor
U Jumlah akseptor yang bunting

11

" 351
= 3,13
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Nilai Service per Conception (S/C) sebesar 3,13 menunjukkan bahwa rata-
rata seekor sapi memerlukan lebih dari tiga kali pelayanan inseminasi untuk
menghasilkan satu kebuntingan. Nilai tersebut berada jauh di atas kisaran ideal
1,6-2,0 dan mengindikasikan efisiensi reproduksi yang rendah. Tingginya nilai
S/C memperkuat temuan pada nilai CR bahwa keberhasilan kebuntingan pada
setiap pelaksanaan inseminasi masih rendah. Kondisi tersebut dapat disebabkan
oleh ketidaktepatan waktu inseminasi, rendahnya kemampuan deteksi birahi,
kualitas semen yang kurang optimal, maupun kondisi reproduksi induk yang
kurang mendukung. Miftahuljannah et al. (2024) menjelaskan bahwa semakin
tinggi nilai S/C menunjukkan semakin banyak pelayanan inseminasi yang
diperlukan untuk menghasilkan satu kebuntingan sehingga efisiensi reproduksi

menjadi semakin rendah.

Perhitungan Non return rate:

Jumlah akseptor IB — Jumlah akscptor yang minta di-IB ulang

Ry Total akseptor yang di-IB

x 100%

11-2,48

= 11 X100%
=0,77=77%

Di sisi lain, nilai Non return rate (NRR) sebesar 77% tergolong cukup
tinggi. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar ternak tidak kembali
menunjukkan tanda-tanda birahi setelah dilakukan inseminasi. Secara teoritis,
nilai NRR yang tinggi sering dikaitkan dengan respons awal reproduksi yang
baik. Akan tetapi, pada Dusun Klampok ditemukan kondisi bahwa nilai NRR
yang relatif tinggi tidak diikuti oleh peningkatan nilai CR. Ketidaksesuaian
tersebut mengindikasikan bahwa ternak yang tidak kembali menunjukkan birahi
belum tentu mengalami kebuntingan yang berhasil dipertahankan. Menurut
Dinul et al. (2022), nilai NRR hanya merupakan indikator awal keberhasilan
reproduksi sehingga perlu dikonfirmasi melalui pemeriksaan kebuntingan
karena dapat dipengaruhi oleh kejadian silent heat, kematian embrio dini,
maupun ketidaktepatan pencatatan reproduksi.

Kombinasi nilai CR sebesar 16%, S/C sebesar 3,13, dan NRR sebesar 76%
menunjukkan bahwa performa reproduksi sapi potong di Dusun Klampok belum
optimal. Rendahnya CR dan tingginya S/C menunjukkan bahwa keberhasilan
konsepsi pada setiap pelayanan inseminasi masih rendah. Sementara itu, nilai

NRR yang relatif tinggi mengindikasikan bahwa sebagian ternak tidak kembali
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mengalami estrus setelah inseminasi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
perbedaan antara indikator keberhasilan awal reproduksi dengan keberhasilan
kebuntingan yang sebenarnya.

Apabila dikaitkan dengan kondisi lapangan, rendahnya nilai CR di Dusun
Klampok dapat mengindikasikan bahwa ketepatan deteksi birahi oleh peternak
masih perlu ditingkatkan. Kesalahan dalam menentukan waktu birahi
menyebabkan inseminasi dilakukan tidak berdekatan dengan waktu ovulasi
sehingga peluang fertilisasi menjadi rendah. Selain itu, kualitas pakan yang
belum mampu memenuhi kebutuhan energi dan protein reproduksi juga dapat
menyebabkan rendahnya kualitas ovum dan menurunkan kemampuan induk
untuk mempertahankan kebuntingan. Faktor kesehatan reproduksi seperti
gangguan uterus, infeksi reproduksi subklinis, serta rendahnya skor kondisi
tubuh (Body Condition Score) juga berpotensi menurunkan keberhasilan
kebuntingan pada sapi akseptor.

Secara keseluruhan, Dusun Klampok menunjukkan tingkat efisiensi
reproduksi yang masih rendah. Rendahnya nilai CR dan tingginya nilai S/C
menunjukkan bahwa keberhasilan inseminasi buatan masih belum optimal,
sedangkan nilai NRR yang cukup tinggi mengindikasikan bahwa sebagian ternak
memberikan respons awal reproduksi yang baik. Oleh karena itu, peningkatan
keberhasilan reproduksi di Dusun Klampok perlu difokuskan pada perbaikan
deteksi birahi, ketepatan waktu inseminasi, peningkatan kualitas pakan,
pengawasan kesehatan reproduksi induk, serta pemeriksaan kebuntingan secara
rutin untuk memastikan keberhasilan inseminasi buatan yang sesungguhnya.

4.2.5.Pernyataan Responden Dalam Penilaian Conception Rate, Service per
Conception, Non return rate Pada Banger Gunung
Dusun Banger Gunung, yang berlokasi di sisi timur wilayah penelitian.
Dusun tersebut memiliki 9 responden peternak sapi potong yang menjadi subjek
penilaian. Penilaian pada Dusun Banger Gunung mencakup tiga parameter
reproduksi, yaitu Conception Rate, Service per Conception, dan Non return rate.
Ketiga parameter tersebut digunakan untuk mengukur efisiensi reproduksi
ternak sapi potong di wilayah dusun ini. Jumlah responden yang terkonsentrasi
dalam satu dusun memungkinkan pengamatan kondisi reproduksi ternak
dilakukan secara lebih mendalam. Letak geografis Dusun Banger Gunung

di sisi utara turut memengaruhi pola pemeliharaan dan manajemen perkawinan
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ternak yang diterapkan peternak. Rekapitulasi data ketiga parameter tersebut
pada Dusun Banger Gunung disajikan pada tabel berikut.
Tabel 39. Pernyataan Responden Penilaian Conception Rate Pada Dusun

Banger Gunung

STS TS S SS
NO Butiran Pernyataan Total

H @ 6 @

Sapi yang saya inseminasi sebagian
X1.1 besar langsung bunting setelah satu 0 1 4 4 9
kali tindakan

Lendir bening yang keluar dari vagina
X1.2  sapi dijadikan tanda utama bahwa sapi 0 2 2 5 9

sedang birahi

Peternak sering salah menduga sapi
X1.3 sedang birahi padahal belum 4 1 3 1 9

waktunya

Kesalahan identifikasi birahi masih
X1.4 2 6 1 0 9
sering terjadi. (reverse)

Rekapitulasi data pada indikator identifikasi birahi (X1) melibatkan
sembilan responden pada setiap butir pernyataan. Keempat item disusun untuk
mengukur dua aspek berbeda, yaitu keyakinan peternak terhadap keberhasilan
inseminasi dan tanda birahi klasik (X1.1, X1.2), serta persepsi terhadap
kesalahan deteksi birahi (X1.3, X1.4).

Item X1.1 menghasilkan skor total 30. Tidak satu pun responden
menyatakan sangat tidak setuju, satu responden (11,1%) menyatakan tidak
setuju, empat responden (44,4%) menyatakan setuju, dan empat responden
(44,4%) menyatakan sangat setuju. Mayoritas responden, mencapai 88,8%,
meyakini bahwa sapi yang diinseminasi sebagian besar langsung bunting setelah
satu kali tindakan. Konsentrasi tinggi pada kategori setuju dan sangat setuju
menjelaskan keyakinan responden yang kuat terhadap efektivitas inseminasi
pada percobaan pertama.

Item X1.2 menghasilkan skor total 30, identik dengan item X1.1. Tidak satu
pun responden menyatakan sangat tidak setuju, dua responden (22,2%)
menyatakan tidak setuju, dua responden (22,2%) menyatakan setuju, dan lima
responden (55,6%) menyatakan sangat setuju. Mayoritas responden, mencapai

77,8%, meyakini lendir bening dijadikan tanda utama birahi. Skor total yang
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setara dengan item X1.1 menjelaskan bahwa keyakinan terhadap keberhasilan
inseminasi dan keyakinan terhadap ketepatan indikator birahi klasik berjalan
sejalan pada indikator ini, berbeda dari temuan pada beberapa rekapitulasi
sebelumnya yang menunjukkan arah berlawanan antara kedua aspek tersebut.

Item X1.3 menghasilkan skor total 20. Empat responden (44,4%)
menyatakan sangat tidak setuju, satu responden (11,1%) menyatakan tidak
setuju, tiga responden (33,3%) menyatakan setuju, dan satu responden (11,1%)
menyatakan sangat setuju. Distribusi tanggapan pada item ini cenderung
terpolarisasi antara kategori sangat tidak setuju dan setuju, dengan proporsi
penolakan (55,5%) sedikit lebih besar dibandingkan proporsi persetujuan
(44,4%). Kondisi ini menjelaskan keragaman pandangan responden terhadap ada
tidaknya kesalahan deteksi birahi dini di lapangan.

Item X1.4, sebagai item reverse, menghasilkan skor total 17, terendah di
antara keempat item. Dua responden (22,2%) menyatakan sangat tidak setuju,
enam responden (66,7%) menyatakan tidak setuju, dan satu responden (11,1%)
menyatakan setuju. Tidak satu pun responden memilih kategori sangat setuju.
Mayoritas responden, mencapai 88,9%, menolak pernyataan bahwa kesalahan
identifikasi birahi masih sering terjadi.

Tabel 40. Rata-Rata Tabulasi Nilai Conception Rate pada Pada Dusun

Banger Gunung

Variabel Tanggapan Bobot  Frekuensi  Skor
Sangat Tidak Setuju ‘ ‘
(STS)

Conception ]
Tidak Setuju (SS) 2 10 20

Rate X1 _
Setuju (S) 3 10 60
Sangat Setuju (SS) 4 10 40
TOTAL 36 126
Rata -rata variabel X1 3,5

Rekapitulasi data pada variabel Conception Rate (X1) menunjukkan total
responden sebanyak 36 dengan total skor kumulatif sebesar 126. Kategori sangat
tidak setuju dipilih oleh 6 responden (16,7%) dengan skor 6, kategori tidak setuju
dipilih oleh 10 responden (27,8%) dengan skor 20, kategori setuju dipilih oleh
10 responden (27,8%) dengan skor 60, dan kategori sangat setuju dipilih oleh 10
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responden (27,8%) dengan skor 40. Frekuensi tersebar merata pada tiga kategori
terakhir, masing-masing berjumlah sama besar, sementara kategori sangat tidak
setuju menunjukkan proporsi terendah.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 3,5, diperoleh dari pembagian total
skor terhadap total responden. Nilai tersebut berada mendekati batas atas skala
pengukuran 1 hingga 4, mengindikasikan tingkat persetujuan yang tinggi
terhadap Conception Rate. Skor maksimum ideal dihitung dari 36 responden
dikalikan bobot tertinggi, menghasilkan nilai 144. Persentase pencapaian skor
aktual terhadap skor ideal tercatat sebesar 87,5%, menempatkan tingkat
persetujuan pada kategori sangat tinggi.

Sebaran frekuensi menunjukkan dominasi kelompok pendukung. Kelompok
pendukung, yang terdiri atas kategori setuju dan sangat setuju, berjumlah 20
responden (55,6%). Kelompok penolak, yang terdiri atas kategori sangat tidak
setuju dan tidak setuju, berjumlah 16 responden (44,4%). Meskipun kelompok
pendukung lebih besar, selisih proporsi antara kedua kelompok tergolong tipis,
mengindikasikan keragaman persepsi masih cukup terasa di antara responden
terhadap efektivitas Conception Rate, sekalipun kecenderungan umum
mengarah pada penilaian positif.

Tabel 41. Pernyataan Responden Penilaian Service per Conception Pada Dusun

Banger Gunung

No Butiran Pernyataan STS TS S SS
o @ & @

Total

X2.1 Sapi langsung bunting setelah satu . s 3 9
kali kawin suntik

X2.2 Sapi yang kawin suntik jarang
membutuhkan lebih dari dua kali 0 1 5 3 9

tindakan sampai bunting

X2.3 Keputusan mengulang kawin suntik
diambil berdasarkan catatan hasil 1 0 3 5 9

sebelumnya

Rekapitulasi data pada indikator X2 melibatkan sembilan responden pada
setiap butir pernyataan terkait praktik Service per Conception.
Item X2.1 menghasilkan skor total 29. Tidak satu pun responden

menyatakan sangat tidak setuju, satu responden (11,1%) menyatakan tidak
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setuju, lima responden (55,6%) menyatakan setuju, dan tiga responden (33,3%)
menyatakan sangat setuju. Mayoritas responden, mencapai 88,9%, meyakini
bahwa sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik, dengan konsentrasi
tertinggi pada kategori setuju.

Item X2.2 menghasilkan skor total 29, identik dengan item X2.1 baik dari
sisi frekuensi maupun skor total. Tidak satu pun responden menyatakan sangat
tidak setuju, satu responden (11,1%) menyatakan tidak setuju, lima responden
(55,6%) menyatakan setuju, dan tiga responden (33,3%) menyatakan sangat
setuju. Kesamaan pola distribusi antara kedua item ini menjelaskan bahwa
keyakinan responden terhadap keberhasilan kebuntingan pada percobaan
pertama sejalan dengan keyakinan terhadap efisiensi jumlah tindakan hingga
tercapainya kebuntingan.

Item X2.3 menghasilkan skor total 30, sedikit lebih tinggi dibandingkan dua
item sebelumnya. Satu responden (11,1%) menyatakan sangat tidak setuju, tidak
satu pun responden menyatakan tidak setuju, tiga responden (33,3%)
menyatakan setuju, dan lima responden (55,6%) menyatakan sangat setuju.
Mayoritas responden, mencapai 88,9%, meyakini keputusan mengulang kawin
suntik diambil berdasarkan catatan hasil sebelumnya, dengan konsentrasi
tertinggi pada kategori sangat setuju.

Ketiga item pada indikator X2 menunjukkan kecenderungan persepsi positif
yang konsisten. Skor total pada ketiga item tersebut berkisar antara 29 hingga
30. Kesamaan pola respons antara item X2.1 dan X2.2 diidentifikasi pada hasil
pengukuran. Keberhasilan kebuntingan dipersepsikan berkaitan erat dengan
efisiensi  jumlah pengulangan tindakan inseminasi. Keterkaitan ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan reproduktif dipandang tidak terlepas dari
efisiensi proses pelaksanaannya. Peternak dengan pengalaman kebuntingan yang
berhasil cenderung menilai jumlah pengulangan inseminasi sebagai indikator
efisiensi yang relevan. Skor tertinggi tercatat pada item X2.3 di antara ketiga
item pada indikator ini. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa praktik
pengambilan keputusan berbasis catatan hasil sebelumnya dipersepsikan paling
kuat oleh responden. Pemanfaatan catatan riwayat inseminasi dinilai sebagai
aspek yang paling menonjol dalam mendukung keberhasilan program.
Kecenderungan ini menunjukkan bahwa peternak mengapresiasi pendekatan

berbasis data historis dalam pengambilan keputusan. Pola tersebut turut

86



mengindikasikan adanya kesadaran peternak terhadap pentingnya evaluasi
berkelanjutan dalam pelaksanaan inseminasi buatan. Secara keseluruhan,
temuan pada indikator X2 mencerminkan persepsi yang relatif seragam terhadap
efektivitas prosedur inseminasi buatan berbasis catatan historis dan efisiensi
pengulangan tindakan.

Tabel 42. Rata-Rata Tabulasi Nilai Service per Conception Pada Dusun Banger

Gunung
Variabel Tanggapan Bobot  Frekuensi  Skor
Sangat Tidak Setuju . . .
Service per (STS)
Conception Tidak Setuju (SS) 2 2 4
X2 Setuju (S) 3 13 39
Sangat Setuju (SS) 4 11 44
Total 27 88
Rata-rata Variabel X2 3,25

Rekapitulasi data pada variabel Service per Conception (X2) menunjukkan
total responden sebanyak 27 dengan total skor kumulatif sebesar 88. Kategori
sangat tidak setuju dipilih oleh 1 responden (3,7%) dengan skor 1, kategori tidak
setuju dipilih oleh 2 responden (7,4%) dengan skor 4, kategori setuju dipilih oleh
13 responden (48,1%) dengan skor 39, dan kategori sangat setuju dipilih oleh 11
responden (40,7%) dengan skor 44. Frekuensi tertinggi ditemukan pada kategori
setuju, hampir mencapai separuh dari total responden.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 3,25, diperoleh dari pembagian
total skor terhadap total responden. Nilai tersebut berada pada rentang antara
setuju dan sangat setuju, mendekati batas atas skala pengukuran 1 hingga 4. Skor
maksimum ideal dihitung dari 27 responden dikalikan bobot tertinggi,
menghasilkan nilai 108. Persentase pencapaian skor aktual terhadap skor ideal
tercatat sebesar 81,48%, mengindikasikan tingkat persetujuan terhadap Service
per Conception berada pada kategori tinggi.

Sebaran frekuensi menunjukkan dominasi kelompok pendukung secara
jelas. Kelompok pendukung, yang terdiri atas kategori setuju dan sangat setuju,
berjumlah 24 responden (88,9%). Kelompok penolak, yang terdiri atas kategori
sangat tidak setuju dan tidak setuju, berjumlah hanya 3 responden (11,1%).

Ketimpangan proporsi ini menjelaskan bahwa efisiensi jumlah tindakan kawin
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suntik hingga tercapainya kebuntingan diyakini secara luas oleh hampir seluruh
responden, dengan tingkat penolakan yang sangat kecil.

Konsistensi ditemukan antara hasil rekapitulasi pada tingkat variabel ini
dengan pola respons pada butir-butir pernyataan indikator X2 sebelumnya, yang
juga menunjukkan skor tinggi secara merata pada ketiga item pembentuknya.
Kesesuaian pola ini memperkuat keyakinan bahwa persepsi positif terhadap
Service per Conception bersifat konsisten, baik pada tingkat butir pernyataan
individual maupun pada tingkat agregasi variabel secara keseluruhan.

Tabel 43. Pernyataan Responden Penilaian Nilai Non return rate Pada Dusun
Dusun Banger Gunung
No  Butiran Pernyataan STS TS S SS

Total
M @ 6 &
X3.1 Sebagian besar sapi di kandang ini
berhasil bunting setelah kawin 0 1 6 2 9
suntik
X3.2 Program kawin suntik di kandang
ini menghasilkan kelahiran pedet 0 6 1 2 9

setiap tahun

X3.3 Kawin suntik di kandang ini lebih

sering gagal daripada berhasil

Rekapitulasi data pada indikator X3 melibatkan sembilan responden pada
setiap butir pernyataan terkait keberhasilan program kawin suntik di tingkat
kandang.

Item X3.1 menghasilkan skor total 28, tertinggi di antara ketiga item.
Tidak satu pun responden menyatakan sangat tidak setuju, satu responden
(11,1%) menyatakan tidak setuju, enam responden (66,7%) menyatakan setuju,
dan dua responden (22,2%) menyatakan sangat setuju. Mayoritas responden,
mencapai 88,9%, meyakini sebagian besar sapi di kandang berhasil bunting
setelah kawin suntik, dengan konsentrasi tertinggi pada kategori setuju.

Iltem X3.2 menghasilkan skor total 23. Tidak satu pun responden
menyatakan sangat tidak setuju, enam responden (66,7%) menyatakan tidak
setuju, satu responden (11,1%) menyatakan setuju, dan dua responden (22,2%)

menyatakan sangat setuju. Berbeda dari item X3.1, mayoritas responden pada
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item ini justru terkonsentrasi pada kategori penolakan, dengan 66,7% responden
menyatakan tidak setuju terhadap keberlanjutan kelahiran pedet setiap tahun.
Kondisi ini menjelaskan bahwa keberhasilan kebuntingan pada satu siklus belum
tentu diikuti keyakinan terhadap konsistensi hasil kelahiran pedet secara
tahunan.

Item X3.3, sebagai item reverse, menghasilkan skor total 15, terendah di
antara ketiga item. Empat responden (44,4%) menyatakan sangat tidak setuju,
empat responden (44,4%) menyatakan tidak setuju, dan satu responden (11,1%)
menyatakan setuju. Tidak satu pun responden memilih kategori sangat setuju.
Mayoritas responden, mencapai 88,9%, menolak pernyataan bahwa kawin
suntik di kandang lebih sering gagal daripada berhasil, menjelaskan keyakinan
kuat responden bahwa kegagalan bukan kondisi dominan dalam praktik kawin
suntik di kandang.

Tabel 44. Rata-Rata Tabulasi Nilai Non return rate Pada Dusun Dusun Banger

Gunung

Variabel Tanggapan Bobot  Frekuensi  Skor

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 4
Non ) )

Tidak Setuju (SS) 2 11 22
return )

Setuju (S) 3 8 24
rateX3

Sangat Setuju (SS) 4 4 16

Total 35 66

Rata-rata Variabel X3 1,8

Rekapitulasi data pada variabel Non return rate (X3) menunjukkan
distribusi tanggapan pada empat kategori skala Likert. Kategori sangat tidak
setuju dipilih oleh 4 responden dengan skor 4, kategori tidak setuju dipilih oleh
11 responden dengan skor 22, kategori setuju dipilih oleh 8 responden dengan
skor 24, dan kategori sangat setuju dipilih oleh 4 responden dengan skor 16.
Frekuensi tertinggi ditemukan pada kategori tidak setuju, mencapai proporsi
terbesar di antara keempat kategori.

Total skor kumulatif tercatat sebesar 66. Berdasarkan jumlah frekuensi
aktual sebanyak 27 responden, nilai rata-rata variabel terhitung sebesar 2,44,
berada pada rentang antara tidak setuju dan setuju, mendekati titik tengah skala
pengukuran 1 hingga 4. Nilai ini mengindikasikan persepsi responden terhadap

Non return rate secara agregat tergolong moderat.
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Skor maksimum ideal dihitung dari 27 responden dikalikan bobot
tertinggi, menghasilkan nilai 108. Persentase pencapaian skor aktual terhadap
skor ideal tercatat sebesar 61,1%, menempatkan tingkat persetujuan pada
kategori cukup.

Sebaran frekuensi menunjukkan dominasi kelompok penolak. Kelompok
penolak, yang terdiri atas kategori sangat tidak setuju dan tidak setuju, berjumlah
15 responden (55,6%). Kelompok pendukung, yang terdiri atas kategori setuju
dan sangat setuju, berjumlah 12 responden (44,4%). Proporsi kelompok penolak
yang sedikit lebih besar menjelaskan bahwa efektivitas Non return rate belum
diyakini secara meyakinkan oleh mayoritas responden.

Tabel 45. Pernyataan Responden Penilaian Keberhasilan Inseminasi

pada Dusun Banger Gunung

No Butiran Pernyataan STS TS S SS
Total
O @ & @

Y1.1 Pencatatan tanggal birahi dan IB
1 2 2 4 9
dilakukan secara rutin

Y1.2 Riwayat kebuntingan setiap sapi

terdokumentasi dengan baik

Y1.3 Peternak merasa program kawin
suntik lebih menguntungkan 1 2 2 4 11

dibanding kawin alami

Rekapitulasi data pada indikator Y1 melibatkan tanggapan responden
terhadap tiga butir pernyataan terkait praktik pencatatan dan persepsi
keuntungan program kawin suntik.

Iltem Y1.1 menghasilkan skor total 27. Satu responden (11,1%)
menyatakan sangat tidak setuju, dua responden (22,2%) menyatakan tidak
setuju, dua responden (22,2%) menyatakan setuju, dan empat responden (44,4%)
menyatakan sangat setuju terhadap pencatatan tanggal birahi dan 1B yang
dilakukan secara rutin. Mayoritas responden, mencapai 66,6%, meyakini
pencatatan tersebut telah berjalan secara rutin, meskipun proporsi penolakan
(33,3%) tetap cukup berarti untuk diperhatikan.

Iltem Y1.2 menghasilkan skor total 26 berdasarkan frekuensi aktual
sebanyak 9 responden. Tidak satu pun responden menyatakan sangat tidak

setuju, tiga responden (33,3%) menyatakan tidak setuju, empat responden
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(44,4%) menyatakan setuju, dan dua responden (22,2%) menyatakan sangat
setuju. Mayoritas responden, mencapai 66,7%, meyakini dokumentasi riwayat
kebuntingan setiap sapi telah terlaksana dengan baik, dengan konsentrasi
tertinggi pada kategori setuju.

Item Y1.3 menghasilkan skor total 27, identik dengan item Y1.1. Satu
responden (11,1%) menyatakan sangat tidak setuju, dua responden (22,2%)
menyatakan tidak setuju, dua responden (22,2%) menyatakan setuju, dan empat
responden (44,4%) menyatakan sangat setuju. Mayoritas responden, mencapai
66,6%, meyakini program kawin suntik lebih menguntungkan dibandingkan
kawin alami, dengan pola distribusi yang sama persis dengan item Y1.1.

Tabel 46. Rata-Rata Tabulasi Nilai Keberhasilan Inseminasi pada Dusun

Banger Gunung

Variabel Tanggapan Bobot  Frekuensi  Skor
Sangat Tidak Setuju 5 5

Keberhasilan (STS)

inseminasi Tidak Setuju (SS) 2 7 14

Yl Setuju (S) 3 8 24
Sangat Setuju (SS) 4 10 40
Total 27 80
Rata-rata y1 3,03

Setelah tabulasi data pada keseluruhan tabel penilaian pada Dusun Banger
Gunung kemudian di hitung Berdasarkan rumus perhitungan dari Conception
Rate, Service per Conception, Non return rate. Perhitungan nilai dari masing-
masing kelompok pada Dusun Banger Gunung :

Perhitungan Conception Rate :

_ Jumlah betina yang bunting pada IB pertama

CR
Total jumlah betina yang di-IB

x 100%

=22 x 100%
= 0,39 =39%
Nilai Conception Rate (CR) di Dusun Banger Gunung tercatat sebesar

39%, merupakan nilai tertinggi di antara enam dusun yang diamati. Meskipun
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demikian, nilai tersebut masih berada di bawah kisaran ideal keberhasilan
inseminasi buatan yaitu 60—70%. Kondisi ini menunjukkan bahwa peluang
kebuntingan pada inseminasi pertama relatif lebih baik dibandingkan dusun lain,
namun tingkat keberhasilannya belum mencapai standar yang diharapkan.
Menurut Dinul et al. (2022), nilai CR yang tinggi mencerminkan semakin
baiknya keberhasilan fertilisasi dan kemampuan reproduksi induk dalam

mempertahankan kebuntingan setelah inseminasi.

Perhitungan Service per Conception :

.. Total jumlah pclayanan IB pada scmua akscptor
SIC= - —
Jumlah akseptor yang bunting

_ 9

~ 3,25

=2,76

Nilai Service per Conception (S/C) sebesar 2,76 menunjukkan bahwa rata-
rata seekor sapi memerlukan sekitar tiga kali pelayanan inseminasi untuk
menghasilkan satu kebuntingan. Nilai tersebut merupakan salah satu yang
terendah setelah Dusun Banger Karang dan sudah mendekati kisaran ideal 1,6—
2,0. Kondisi ini menunjukkan bahwa efisiensi pelayanan inseminasi di Dusun
Banger Gunung relatif lebih baik dibandingkan sebagian besar dusun lainnya.
Semakin rendah nilai S/C menunjukkan semakin sedikit jumlah pelayanan yang
diperlukan untuk menghasilkan kebuntingan sehingga efisiensi reproduksi
semakin baik. Menurut Miftahuljannah et al. (2024), nilai S/C yang mendekati
standar ideal menunjukkan bahwa deteksi birahi dan ketepatan waktu inseminasi
telah berjalan lebih efektif.

Perhitungan Non return rate:

Jumlah akseptor IB — Jumlah akscptor yang minta di-IB ulang

(V)
Total akseptor yang di-IB 10

NRR =

9-1,8

= 9 X100%
=0,8=80%

Nilai Non return rate (NRR) sebesar 72% menunjukkan bahwa sebagian
besar ternak tidak kembali mengalami estrus setelah dilakukan inseminasi. Nilai

tersebut tergolong cukup baik dan mengindikasikan adanya respons awal
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reproduksi yang positif. Tingginya nilai NRR menunjukkan bahwa sebagian
besar sapi tidak memperlihatkan tanda-tanda birahi ulang dalam periode
pengamatan. Menurut Dinul et al. (2022), nilai NRR yang tinggi umumnya
berkaitan dengan  meningkatnya peluang  kebuntingan,  meskipun
keberhasilannya tetap perlu dikonfirmasi melalui pemeriksaan kebuntingan
karena NRR tidak selalu menggambarkan kebuntingan aktual.

Kombinasi nilai CR sebesar 39%, S/C sebesar 2,76, dan NRR sebesar 72%
menunjukkan bahwa performa reproduksi sapi potong di Dusun Banger Gunung
merupakan yang paling baik dibandingkan dusun lainnya. Nilai CR yang
tertinggi menunjukkan peluang konsepsi yang lebih besar, sedangkan nilai S/C
yang relatif rendah menunjukkan bahwa jumlah pelayanan inseminasi yang
diperlukan untuk mencapai kebuntingan lebih sedikit. Selain itu, nilai NRR yang
cukup tinggi memperlihatkan bahwa sebagian besar ternak tidak mengalami
estrus ulang setelah inseminasi. Ketiga indikator tersebut menunjukkan adanya
sinkronisasi yang relatif baik antara deteksi birahi, waktu pelaksanaan
inseminasi, dan kondisi reproduksi induk.

Apabila dikaitkan dengan kondisi lapangan, tingginya nilai CR dan
rendahnya nilai S/C mengindikasikan bahwa peternak di Dusun Banger Gunung
kemungkinan memiliki kemampuan deteksi birahi yang lebih baik dibandingkan
dusun lain. Ketepatan pelaporan ternak birahi kepada inseminator
memungkinkan pelaksanaan inseminasi dilakukan lebih dekat dengan waktu
ovulasi sehingga peluang fertilisasi meningkat. Selain itu, kualitas pakan yang
lebih baik, kecukupan nutrisi reproduksi, serta kondisi tubuh induk yang lebih
optimal juga dapat berkontribusi terhadap tingginya keberhasilan reproduksi.
Faktor kesehatan reproduksi yang lebih terjaga dan rendahnya kejadian
gangguan reproduksi juga diduga mendukung tingginya nilai CR pada dusun ini.

Meskipun menunjukkan performa terbaik dibandingkan dusun lainnya,
nilai CR sebesar 39% masih berada jauh di bawah standar ideal 60—70%. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat peluang perbaikan dalam
pelaksanaan program inseminasi buatan. Upaya peningkatan keberhasilan
reproduksi dapat dilakukan melalui penguatan manajemen pakan, peningkatan
kualitas deteksi birahi, pemeriksaan kesehatan reproduksi secara berkala, serta
evaluasi keberhasilan inseminasi secara rutin. Dengan perbaikan tersebut, nilai

CR berpotensi meningkat sehingga efisiensi reproduksi sapi potong di Dusun
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Banger Gunung dapat mencapai kategori optimal.

Secara keseluruhan, Dusun Banger Gunung menunjukkan performa
reproduksi paling baik dibandingkan dusun lain karena memiliki nilai CR
tertinggi, nilai S/C yang mendekati standar ideal, dan nilai NRR yang relatif
tinggi. Ketiga indikator tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan inseminasi
buatan di dusun ini telah berjalan lebih efektif, meskipun keberhasilan
reproduksi yang dicapai masih belum memenuhi target ideal program inseminasi
buatan.

4.2.6.Pernyataan Responden Dalam Penilaian Conception Rate, Service per
Conception, Non return rate Pada Dusun Mojosari

Dusun Mojosari, yang berlokasi di sisi timur wilayah penelitian. Dusun
tersebut memiliki 14 responden peternak sapi potong yang menjadi subjek
penilaian. Penilaian pada Dusun Mojosari, mencakup tiga parameter reproduksi,
yaitu Conception Rate, Service per Conception, dan Non return rate. Ketiga
parameter tersebut digunakan untuk mengukur efisiensi reproduksi ternak sapi
potong di wilayah dusun ini. Jumlah responden yang terkonsentrasi dalam satu
dusun memungkinkan pengamatan kondisi reproduksi ternak dilakukan secara
lebih mendalam. Letak geografis dusun Mojosari, di sisi timur turut
memengaruhi pola pemeliharaan dan manajemen perkawinan ternak yang
diterapkan peternak. Rekapitulasi data ketiga parameter tersebut pada Mojosari,
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 47. Pernyataan Responden Penilaian Conception Rate Pada Dusun
Mojosari

No Butiran Pernyataan STS TS S SS
M @ & @

Total

X1.1  Sapi yang saya inseminasi sebagian besar

langsung bunting setelah satu kali tindakan

X1.2  Lendir bening yang keluar dari vagina sapi
dijadikan tanda utama bahwa sapi sedang 1 4 9 4 18
birahi

X1.3  Peternak sering salah menduga sapi sedang

birahi padahal belum waktunya

X1.4 Kesalahan identifikasi birahi masih sering
o 10 0 0 18
terjadi. (reverse)

Rekapitulasi data pada indikator identifikasi birahi (X1) melibatkan
94



delapan belas responden pada setiap butir pernyataan. Keempat item disusun
untuk mengukur dua aspek berbeda, yaitu keyakinan peternak terhadap
keberhasilan inseminasi dan tanda birahi klasik (X1.1, X1.2), serta persepsi
terhadap kesalahan deteksi birahi (X1.3, X1.4).

Item X1.1 menghasilkan skor total 52, tertinggi di antara keempat item.
Tidak satu pun responden menyatakan sangat tidak setuju, enam responden
(33,3%) menyatakan tidak setuju, delapan responden (44,4%) menyatakan
setuju, dan empat responden (22,2%) menyatakan sangat setuju. Mayoritas
responden, mencapai 66,6%, meyakini sapi yang diinseminasi sebagian besar
langsung bunting setelah satu kali tindakan, dengan konsentrasi tertinggi pada
kategori setuju.

Item X1.2 menghasilkan skor total 52, identik dengan item X1.1. Satu
responden (5,6%) menyatakan sangat tidak setuju, empat responden (22,2%)
menyatakan tidak setuju, sembilan responden (50%) menyatakan setuju, dan
empat responden (22,2%) menyatakan sangat setuju. Mayoritas responden,
mencapai 72,2%, meyakini lendir bening dijadikan tanda utama birahi.
Kesetaraan skor total dengan item X1.1 menjelaskan bahwa keyakinan terhadap
keberhasilan inseminasi dan keyakinan terhadap ketepatan indikator birahi
klasik berjalan sejalan pada indikator ini.

Item X1.3 menghasilkan skor total 39. Tiga responden (16,7%)
menyatakan sangat tidak setuju, sembilan responden (50%) menyatakan tidak
setuju, dan enam responden (33,3%) menyatakan setuju. Tidak satu pun
responden memilih kategori sangat setuju. Mayoritas responden, mencapai
66,7%, menolak pernyataan bahwa peternak sering salah menduga sapi sedang
birahi padahal belum waktunya, mengindikasikan keyakinan diri yang cukup
tinggi terhadap ketepatan deteksi birahi yang dilakukan.

Item X1.4, sebagai item reverse, menghasilkan skor total 28, terendah di
antara keempat item. Delapan responden (44,4%) menyatakan sangat tidak
setuju, dan sepuluh responden (55,6%) menyatakan tidak setuju. Tidak satu pun
responden memilih kategori setuju maupun sangat setuju. Seluruh responden,
tanpa pengecualian, menolak pernyataan bahwa kesalahan identifikasi birahi
masih sering terjadi, menjelaskan keyakinan yang sangat kuat dan seragam
terhadap konsistensi ketepatan deteksi birahi.

Tabel 48. Rata-Rata Tabulasi Nilai Conception Rate pada Pada Dusun Mojosari
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Variabel Tanggapan Bobot Frekuensi  Skor

Sangat Tidak Setuju
1 12 12
(STS)
Conception )
Tidak Setuju (SS) 2 29 58
Rate X1
Setuju (S) 3 23 69
Sangat Setuju (SS) 4 8 32
TOTAL 72 171
Rata -rata variabel x1 2,38

Rekapitulasi data pada variabel Conception Rate (X1) menunjukkan total
responden sebanyak 72 dengan total skor kumulatif sebesar 171. Kategori sangat
tidak setuju dipilih oleh 12 responden (16,7%) dengan skor 12, kategori tidak
setuju dipilih oleh 29 responden (40,3%) dengan skor 58, kategori setuju dipilih
oleh 23 responden (31,9%) dengan skor 69, dan kategori sangat setuju dipilih
oleh 8 responden (11,1%) dengan skor 32. Frekuensi tertinggi ditemukan pada
kategori tidak setuju, mencapai lebih dari sepertiga total responden.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 2,38, diperoleh dari pembagian
total skor terhadap total responden. Nilai tersebut berada pada rentang antara
sangat tidak setuju dan setuju, sedikit di bawah titik tengah skala pengukuran 1
hingga 4. Skor maksimum ideal dihitung dari 72 responden dikalikan bobot
tertinggi, menghasilkan nilai 288. Persentase pencapaian skor aktual terhadap
skor ideal tercatat sebesar 59,4%, mengindikasikan tingkat persetujuan terhadap
Conception Rate berada pada kategori cukup rendah.

Sebaran frekuensi menunjukkan dominasi kelompok penolak. Kelompok
penolak, yang terdiri atas kategori sangat tidak setuju dan tidak setuju, berjumlah
41 responden (56,9%). Kelompok pendukung, yang terdiri atas kategori setuju
dan sangat setuju, berjumlah 31 responden (43,1%). Proporsi kelompok penolak
yang lebih besar menjelaskan bahwa efektivitas Conception Rate belum diyakini
secara meyakinkan oleh mayoritas responden, dengan kategori tidak setuju
menyumbang porsi terbesar dari keseluruhan sampel.

Perbandingan dengan pola respons pada butir-butir pernyataan indikator
X1.1 dan X1.2 sebelumnya menjelaskan adanya kesenjangan arah temuan.
Meskipun kedua item tersebut pada level butir pernyataan menunjukkan
kecenderungan persetujuan yang cukup tinggi terhadap keberhasilan inseminasi
dan ketepatan indikator birahi, rekapitulasi pada tingkat variabel justru

menunjukkan kecenderungan penolakan yang lebih dominan. Kondisi ini
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mengindikasikan bahwa persepsi keberhasilan Conception Rate secara
menyeluruh, yang turut mencakup aspek ketepatan deteksi birahi dan waktu
pelaksanaan inseminasi, dinilai lebih rendah dibandingkan persepsi terhadap
keberhasilan tindakan inseminasi secara spesifik. Nilai rata-rata yang berada di
bawabh titik tengah skala ini menjelaskan perlunya perhatian lebih lanjut terhadap
faktor-faktor yang menghambat tercapainya Conception Rate optimal di
lapangan.
Tabel 49. Pernyataan Responden Penilaian Service per Conception Pada

Dusun Mojosari

) STS TS S SS
No Butiran Pernyataan Total

MHm @ & @

X2.1 Sapi langsung bunting setelah satu
kali kawin suntik 0 1 10 7 18

X2.2 Sapi yang kawin suntik jarang
membutuhkan lebih dari dua kali 0 3 10 5 18

tindakan sampai bunting

X2.3 Keputusan mengulang kawin suntik
diambil berdasarkan catatan hasil 0 3 11 4 18

sebelumnya

Rekapitulasi data pada indikator X2 melibatkan delapan belas responden
pada setiap butir pernyataan terkait praktik Service per Conception.

Item X2.1 menghasilkan skor total 60, tertinggi di antara ketiga item.
Tidak satu pun responden menyatakan sangat tidak setuju, satu responden
(5,6%) menyatakan tidak setuju, sepuluh responden (55,6%) menyatakan setuju,
dan tujuh responden (38,9%) menyatakan sangat setuju terhadap keberhasilan
kebuntingan pada satu kali tindakan kawin suntik. Mayoritas responden,
mencapai 94,5%, meyakini sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik,
dengan konsentrasi tertinggi pada kategori setuju dan sangat setuju.

Iltem X2.2 menghasilkan skor total 56. Tidak satu pun responden
menyatakan sangat tidak setuju, tiga responden (16,7%) menyatakan tidak
setuju, sepuluh responden (55,6%) menyatakan setuju, dan lima responden
(27,8%) menyatakan sangat setuju. Mayoritas responden, mencapai 83,4%,
meyakini bahwa sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

tindakan sampai bunting, meskipun proporsi penolakan sedikit lebih besar
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dibandingkan item X2.1.

Item X2.3 menghasilkan skor total 55, terendah di antara ketiga item,
meskipun selisihnya tidak jauh dari item X2.2. Tidak satu pun responden
menyatakan sangat tidak setuju, tiga responden (16,7%) menyatakan tidak
setuju, sebelas responden (61,1%) menyatakan setuju, dan empat responden
(22,2%) menyatakan sangat setuju. Mayoritas responden, mencapai 83,3%,
meyakini keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan hasil
sebelumnya, dengan konsentrasi tertinggi pada kategori setuju.

Secara keseluruhan, ketiga item pada indikator X2 menunjukkan
kecenderungan persepsi positif yang konsisten, dengan skor total berkisar antara
55 hingga 60 dan tidak satu pun responden memilih kategori sangat tidak setuju
pada ketiga item. Item X2.1 menunjukkan tingkat keyakinan tertinggi terkait
keberhasilan kebuntingan pada percobaan pertama, sedangkan item X2.2 dan
X2.3 menunjukkan pola yang hampir setara, dengan proporsi setuju
mendominasi dibandingkan sangat setuju. Kondisi ini menjelaskan bahwa
peternak secara umum meyakini efektivitas kawin suntik, baik dari sisi
keberhasilan awal, efisiensi jumlah pengulangan tindakan, maupun praktik
pengambilan keputusan berbasis catatan hasil, dengan tingkat penolakan yang
relatif kecil pada seluruh aspek yang diukur.

Tabel 50. Rata-Rata Tabulasi Nilai Service per Conception Pada Dusun

Mojosari
Variabel Tanggapan Bobot Frekuensi  Skor
Sangat Tidak Setuju
1 0 0
(STS)
Service per ) )
Tidak Setuju (SS) 2 7 14
Conception X2
Setuju (S) 3 31 93
Sangat Setuju (SS) 4 16 64
Total 54 171
Rata-rata Variabel X2 3,16

Rekapitulasi data pada variabel Service per Conception (X2) menunjukkan
total responden sebanyak 54 dengan total skor kumulatif sebesar 171. Kategori
sangat tidak setuju tidak dipilih oleh responden manapun, sehingga skor pada
kategori ini bernilai 0. Kategori tidak setuju dipilih oleh 7 responden (13%)
dengan skor 14, kategori setuju dipilih oleh 31 responden (57,4%) dengan skor
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93, dan kategori sangat setuju dipilih oleh 16 responden (29,6%) dengan skor
64. Frekuensi tertinggi ditemukan pada kategori setuju, melampaui separuh dari
total responden.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 3,16, diperoleh dari pembagian total
skor terhadap total responden. Nilai tersebut berada pada rentang antara setuju
dan sangat setuju, melewati titik tengah menuju kategori tinggi pada skala
pengukuran 1 hingga 4. Skor maksimum ideal dihitung dari 54 responden
dikalikan bobot tertinggi, menghasilkan nilai 216. Persentase pencapaian skor
aktual terhadap skor ideal tercatat sebesar 79,2%, mengindikasikan tingkat
persetujuan terhadap Service per Conception berada pada kategori tinggi.

Sebaran frekuensi menunjukkan dominasi kelompok pendukung secara
jelas. Kelompok pendukung, yang terdiri atas kategori setuju dan sangat setuju,
berjumlah 47 responden (87%). Kelompok penolak, yang terdiri atas kategori
sangat tidak setuju dan tidak setuju, berjumlah hanya 7 responden (13%),
seluruhnya berasal dari kategori tidak setuju tanpa ada satu pun responden yang
menyatakan sangat tidak setuju. Ketimpangan proporsi ini menjelaskan bahwa
efisiensi jumlah tindakan kawin suntik hingga tercapainya kebuntingan diyakini
secara luas oleh mayoritas responden.

Konsistensi ditemukan antara hasil rekapitulasi pada tingkat variabel ini
dengan pola respons pada butir-butir pernyataan indikator X2 sebelumnya, yang
turut menunjukkan skor tinggi secara merata pada ketiga item pembentuknya
tanpa kehadiran kategori sangat tidak setuju. Kesesuaian pola ini memperkuat
keyakinan bahwa persepsi positif terhadap Service per Conception bersifat
konsisten, baik pada tingkat butir pernyataan individual maupun pada tingkat
agregasi variabel secara keseluruhan. Pola ini berbeda dari variabel Conception
Rate (X1) yang sebelumnya menunjukkan dominasi kelompok penolak.
Perbedaan pola tersebut menjelaskan bahwa peternak memiliki keyakinan yang
jauh lebih tinggi terhadap efisiensi jumlah pengulangan tindakan inseminasi
dibandingkan keyakinan terhadap keberhasilan kebuntingan secara umum.
Dominasi kelompok penolak pada variabel Conception Rate mengindikasikan
keraguan responden terhadap tingkat keberhasilan kebuntingan pada inseminasi
pertama. Sebaliknya, sebaran skor yang lebih merata pada variabel Non return
rate menunjukkan penerimaan responden yang lebih beragam terhadap efisiensi

pengulangan inseminasi. Perbedaan tersebut diduga disebabkan oleh sifat Non
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return rate yang hanya mengukur tidak terjadinya kembali birahi, bukan
kepastian kebuntingan. Peternak cenderung lebih mudah mengamati indikator
tidak kembalinya birahi dibandingkan memastikan keberhasilan kebuntingan
secara Kklinis. Kondisi ini menyebabkan peternak memberikan penilaian yang
lebih positif terhadap efisiensi pengulangan tindakan inseminasi. Perbedaan
persepsi antara kedua variabel tersebut mencerminkan pemahaman peternak
yang belum sepenuhnya menyeluruh terhadap konsep keberhasilan inseminasi
buatan secara biologis. Non return rate dipandang peternak sebagai indikator
keberhasilan yang lebih praktis dan mudah diamati di lapangan. Conception Rate
dipandang sebagai indikator yang lebih kompleks karena memerlukan
konfirmasi kebuntingan lanjutan. Perbedaan tingkat keyakinan tersebut
memberikan implikasi bahwa edukasi mengenai perbedaan kedua indikator
perlu ditingkatkan. Edukasi tersebut diperlukan agar peternak memiliki
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap evaluasi keberhasilan program
inseminasi buatan.

Tabel 51. Pernyataan Responden Penilaian Nilai Non return rate Pada Dusun

Mojosari

No Butiran Pernyataan STS TS S SS
H @ 6 &

X3.1  Sebagian besar sapi di kandang ini

1 1 &8 8 18
berhasil bunting setelah kawin suntik
X3.2  Program kawin suntik di kandang ini
menghasilkan kelahiran pedet setiap 0 6 6 6 18
tahun
X3.3  Kawin suntik di kandang ini lebih
7 10 1 0 18

sering gagal daripada berhasil

Rekapitulasi data pada indikator X3 melibatkan delapan belas responden
pada setiap butir pernyataan terkait keberhasilan program kawin suntik di tingkat
kandang.

Item X3.1 menghasilkan skor total 59, tertinggi di antara ketiga item. Satu
responden (5,6%) menyatakan sangat tidak setuju, satu responden (5,6%)
menyatakan tidak setuju, delapan responden (44,4%) menyatakan setuju, dan
delapan responden (44,4%) menyatakan sangat setuju. Mayoritas responden,

mencapai 88,8%, meyakini sebagian besar sapi di kandang berhasil bunting
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setelah kawin suntik, dengan proporsi setara antara kategori setuju dan sangat
setuju.

Iltem X3.2 menghasilkan skor total 54. Tidak satu pun responden
menyatakan sangat tidak setuju, enam responden (33,3%) menyatakan tidak
setuju, enam responden (33,3%) menyatakan setuju, dan enam responden
(33,3%) menyatakan sangat setuju. Distribusi tanggapan pada item ini tersebar
merata pada tiga kategori terakhir, berbeda dari pola terkonsentrasi pada item
X3.1. Kondisi ini mengindikasikan keyakinan responden terhadap keberlanjutan
kelahiran pedet setiap tahun belum sekuat keyakinan terhadap keberhasilan
kebuntingan itu sendiri, dengan sepertiga responden masih menyatakan
penolakan.

Item X3.3, sebagai item reverse, menghasilkan skor total 29, terendah di
antara ketiga item. Tujuh responden (38,9%) menyatakan sangat tidak setuju,
sepuluh responden (55,6%) menyatakan tidak setuju, dan satu responden (5,6%)
menyatakan setuju. Tidak satu pun responden memilih kategori sangat setuju.
Mayoritas responden, mencapai 94,5%, menolak pernyataan bahwa kawin
suntik di kandang lebih sering gagal daripada berhasil, menjelaskan keyakinan
yang sangat kuat bahwa kegagalan bukan kondisi dominan dalam praktik kawin
suntik di kandang.

Tabel 52. Rata-Rata Tabulasi Nilai Non return rate Pada Dusun Mojosari

Variabel = Tanggapan Bobot  Frekuensi Skor
Sangat Tidak Setuju q 5

Non (STS)

return Tidak Setuju (SS) 2 17 34

rate X3 Setuju (S) 3 15 45
Sangat Setuju (SS) 4 14 56
Total 54 143
Rata-rata Variabel X3 2,64

Rekapitulasi data pada variabel Non return rate (X3) menunjukkan total
responden sebanyak 54 dengan total skor kumulatif sebesar 143. Kategori sangat
tidak setuju dipilih oleh 8 responden (14,8%) dengan skor 8, kategori tidak setuju
dipilih oleh 17 responden (31,5%) dengan skor 34, kategori setuju dipilih oleh
15 responden (27,8%) dengan skor 45, dan kategori sangat setuju dipilih oleh 14

responden (25,9%) dengan skor 56. Frekuensi tertinggi ditemukan pada kategori
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tidak setuju, meskipun selisinnya relatif kecil dibandingkan tiga kategori
lainnya.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 2,64, diperoleh dari pembagian
total skor terhadap total responden. Nilai tersebut berada pada rentang antara
tidak setuju dan setuju, sedikit melewati titik tengah skala pengukuran 1 hingga
4. Skor maksimum ideal dihitung dari 54 responden dikalikan bobot tertinggi,
menghasilkan nilai 216. Persentase pencapaian skor aktual terhadap skor ideal
tercatat sebesar 66,2%, mengindikasikan tingkat persetujuan terhadap Non
return rate berada pada kategori cukup.

Sebaran frekuensi menunjukkan distribusi yang relatif merata pada
keempat kategori, tanpa dominasi tegas pada salah satu kategori. Kelompok
penolak, yang terdiri atas kategori sangat tidak setuju dan tidak setuju, berjumlah
25 responden (46,3%). Kelompok pendukung, yang terdiri atas kategori setuju
dan sangat setuju, berjumlah 29 responden (53,7%). Selisih proporsi antara
kedua kelompok tergolong tipis, mengindikasikan keragaman persepsi yang
cukup besar di antara responden terhadap efektivitas Non return rate.

Nilai rata-rata yang mendekati titik tengah skala ini menjelaskan bahwa
persepsi responden terhadap Non return rate belum menunjukkan
kecenderungan dominan ke arah positif maupun negatif. Pola ini berbeda dari
variabel Conception Rate (X1) yang sebelumnya menunjukkan dominasi
kelompok penolak. Perbedaan pola tersebut menjelaskan bahwa peternak
memiliki keyakinan lebih tinggi terhadap efisiensi pengulangan inseminasi
dibandingkan keyakinan terhadap keberhasilan kebuntingan secara umum.
Dominasi kelompok penolak pada variabel Conception Rate mengindikasikan
keraguan responden terhadap keberhasilan kebuntingan pada inseminasi
pertama. Sebaliknya, sebaran skor yang lebih merata pada variabel Non return
rate menunjukkan penerimaan responden yang lebih beragam terhadap efisiensi
pengulangan inseminasi.

Perbedaan tersebut diduga disebabkan oleh sifat Non return rate yang
hanya mengukur tidak terjadinya kembali birahi, bukan kepastian kebuntingan.
Peternak cenderung lebih mudah mengamati indikator tidak kembalinya birahi
dibandingkan memastikan keberhasilan kebuntingan secara klinis. Kondisi ini
menyebabkan peternak memberikan penilaian lebih positif terhadap efisiensi

pengulangan tindakan inseminasi. Keterbatasan akses terhadap pemeriksaan
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kebuntingan turut menyebabkan peternak mengandalkan indikator Non return
rate sebagai acuan utama.
Tabel 53. Pernyataan Responden Penilaian Keberhasilan Inseminasi Pada

Dusun Mojosari

No Butiran Pernyataan STS TS S SS
MHm @ & @

Y1.1 Pencatatan tanggal birahi dan IB
dilakukan secara rutin 1 6 4 7 18

Y1.2 Riwayat kebuntingan setiap sapi
terdokumentasi dengan baik 3 2 7 6 18

Y1.3  Peternak merasa program kawin
suntik lebih menguntungkan 3 6 6 3 18

dibanding kawin alami

Rekapitulasi data pada indikator Y1 melibatkan delapan belas responden
pada setiap butir pernyataan terkait praktik pencatatan dan persepsi keuntungan
program kawin suntik.

Item Y1.1 menghasilkan skor total 53, tertinggi di antara ketiga item. Satu
responden (5,6%) menyatakan sangat tidak setuju, enam responden (33,3%)
menyatakan tidak setuju, empat responden (22,2%) menyatakan setuju, dan
tujuh responden (38,9%) menyatakan sangat setuju. Mayoritas responden,
mencapai 61,1%, meyakini pencatatan tanggal birahi dan inseminasi buatan
telah dilakukan secara rutin, dengan konsentrasi tertinggi pada kategori sangat
setuju.

Item Y1.2 menghasilkan skor total 52. Tiga responden (16,7%) menyatakan
sangat tidak setuju, dua responden (11,1%) menyatakan tidak setuju, tujuh
responden (38,9%) menyatakan setuju, dan enam responden (33,3%)
menyatakan sangat setuju. Mayoritas responden, mencapai 72,2%, meyakini
dokumentasi riwayat kebuntingan setiap sapi telah terlaksana dengan baik,
dengan konsentrasi tertinggi pada kategori setuju.

Item Y1.3 menghasilkan skor total 39, terendah di antara ketiga item. Tiga
responden (16,7%) menyatakan sangat tidak setuju, enam responden (33,3%)

menyatakan tidak setuju, enam responden (33,3%) menyatakan setuju, dan tiga
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responden (16,7%) menyatakan sangat setuju. Distribusi tanggapan pada item
ini tersebar cukup merata pada keempat kategori, dengan proporsi persetujuan
(50%) dan penolakan (50%) yang seimbang. Kondisi ini menjelaskan bahwa
keyakinan terhadap keuntungan ekonomis program kawin suntik dibandingkan
kawin alami belum sepenuhnya disepakati oleh responden, berbeda dari dua item
lainnya yang menunjukkan kecenderungan persetujuan lebih dominan.

Tabel 54. Rata-Rata Tabulasi Nilai Keberhasilan Inseminasi Pada Dusun

Mojosari
Variabel Tanggapan Bobot Frekuensi ~ Skor
Sangat Tidak Setuju
1 7 7
(STS)
Keberhasilan
Tidak Setuju (SS) 2 14 28
inseminasi Y'1
Setuju (S) 3 17 51
Sangat Setuju (SS) 4 16 64
Total 54 150
Rata-rata y1 2,78

Rekapitulasi data pada variabel Keberhasilan Inseminasi (Y1)
menunjukkan total responden sebanyak 54 dengan total skor kumulatif sebesar
150. Kategori sangat tidak setuju dipilih oleh 7 responden (13%) dengan skor 7,
kategori tidak setuju dipilih oleh 14 responden (25,9%) dengan skor 28, kategori
setuju dipilih oleh 17 responden (31,5%) dengan skor 51, dan kategori sangat
setuju dipilih oleh 16 responden (29,6%) dengan skor 64. Frekuensi tertinggi
ditemukan pada kategori setuju, disusul ketat oleh kategori sangat setuju.

Nilai rata-rata variabel tercatat sebesar 2,78, diperoleh dari pembagian
total skor terhadap total responden. Nilai tersebut berada pada rentang antara
tidak setuju dan setuju, melewati titik tengah menuju kategori positif pada skala
pengukuran 1 hingga 4. Skor maksimum ideal dihitung dari 54 responden
dikalikan bobot tertinggi, menghasilkan nilai 216. Persentase pencapaian skor
aktual terhadap skor ideal tercatat sebesar 69,4%, mengindikasikan tingkat
persetujuan terhadap keberhasilan inseminasi berada pada kategori cukup tinggi.

Sebaran frekuensi menunjukkan dominasi kelompok pendukung.
Kelompok pendukung, yang terdiri atas kategori setuju dan sangat setuju,
berjumlah 33 responden (61,1%). Kelompok penolak, yang terdiri atas kategori
sangat tidak setuju dan tidak setuju, berjumlah 21 responden (38,9%). Proporsi
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kelompok pendukung lebih besar dibandingkan kelompok penolak, menjelaskan
bahwa keberhasilan inseminasi secara umum diyakini oleh mayoritas responden,
meskipun selisih proporsi antar kedua kelompok belum tergolong sangat lebar.

Nilai rata-rata yang berada di atas titik tengah skala ini menjelaskan bahwa
persepsi responden terhadap keberhasilan inseminasi cenderung mengarah ke
arah positif, sejalan dengan pola respons pada variabel Service per Conception
(X2) yang sebelumnya juga menunjukkan dominasi kelompok pendukung. Pola
ini berbeda dari variabel Conception Rate (X1) dan Non return rate (X3), yang
sebelumnya menunjukkan tingkat persetujuan lebih moderat hingga cenderung
rendah. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa keyakinan peternak terhadap
keberhasilan inseminasi secara umum, sebagai variabel dependen, terbentuk dari
kombinasi persepsi yang bervariasi terhadap ketiga indikator pembentuknya.

Setelah tabulasi data pada keseluruhan tabel penilaian pada Dusun
Mojosari, kemudian di hitung Berdasarkan rumus perhitungan dari Conception
Rate, Service per Conception, Non return rate. Perhitungan nilai dari masing-
masing kelompok pada Dusun Mojosari:

Perhitungan Conception Rate :

CR = Jumlah betina yang bunting pada IB pertama
- Total jumlah betina yang di-IB

x 100%

=238 ¥ 100%
18

=0,13=13 %

Nilai Conception Rate (CR) di Dusun Mojosari tercatat sebesar 13%,
merupakan nilai terendah di antara enam dusun yang diamati. Nilai tersebut
berada jauh di bawah standar keberhasilan inseminasi buatan sebesar 60—70%,
sehingga menunjukkan bahwa peluang terjadinya kebuntingan pada inseminasi
pertama sangat rendah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
ternak tidak berhasil bunting setelah inseminasi pertama dan memerlukan
pelayanan ulang untuk mencapai kebuntingan. Menurut Dinul et al. (2022),
rendahnya nilai CR mencerminkan rendahnya efisiensi reproduksi dan
menunjukkan bahwa proses fertilisasi maupun perkembangan embrio awal

belum berlangsung secara optimal.

Perhitungan Service per Conception :
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... Total jumlah pclayanan IB pada scmua akseptor
SIC = il i v
Jumlah akseptor yang bunting

_ 18

3,16

=5,69
Nilai Service per Conception (S/C) sebesar 5,69 merupakan nilai tertinggi
di antara seluruh dusun yang diteliti. Nilai tersebut jauh melebihi kisaran ideal
1,6-2,0 dan menunjukkan bahwa rata-rata seekor sapi memerlukan hampir enam
kali pelayanan inseminasi untuk menghasilkan satu kebuntingan. Tingginya nilai
S/C menunjukkan rendahnya efisiensi reproduksi karena semakin banyak
pelayanan inseminasi yang dibutuhkan untuk memperoleh kebuntingan.
Menurut Miftahuljannah et al. (2024), nilai S/C yang tinggi mengindikasikan
adanya hambatan dalam proses reproduksi yang dapat berasal dari
ketidaktepatan waktu inseminasi, rendahnya kualitas reproduksi induk,

gangguan kesehatan reproduksi, maupun faktor manajemen pemeliharaan.

Perhitungan Non return rate:

_ Jumlah akscptor IB — Jumlah akseptor yang minta di-IB ulang
- Total akseptor yang di-IB

NRR x 100%

18-2,64

= 18 X100%
=0,85= 85%

Di sisi lain, nilai Non return rate (NRR) sebesar 85% tergolong tinggi dan
merupakan salah satu nilai tertinggi di wilayah penelitian. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar ternak tidak kembali menunjukkan tanda-
tanda birahi setelah dilakukan inseminasi. Secara teoritis, kondisi tersebut
mengindikasikan adanya respons awal reproduksi yang baik. Akan tetapi,
tingginya NRR pada Dusun Mojosari tidak diikuti oleh peningkatan nilai CR.
Ketidaksesuaian tersebut menunjukkan bahwa ternak yang tidak kembali
mengalami estrus belum tentu mengalami kebuntingan yang berhasil
dipertahankan. Menurut Dinul et al. (2022), nilai NRR hanya menggambarkan
indikator awal keberhasilan reproduksi dan harus dikonfirmasi melalui
pemeriksaan kebuntingan karena dapat dipengaruhi oleh kejadian silent heat,
kematian embrio dini, maupun ketidaktepatan pencatatan reproduksi.
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Kombinasi nilai CR sebesar 13%, S/C sebesar 5,69, dan NRR sebesar 85%
menunjukkan bahwa Dusun Mojosari memiliki tingkat efisiensi reproduksi
paling rendah dibandingkan seluruh dusun yang diamati. Nilai CR yang paling
rendah menunjukkan rendahnya keberhasilan konsepsi pada inseminasi pertama,
sedangkan nilai S/C yang paling tinggi menunjukkan tingginya frekuensi
pengulangan inseminasi untuk mencapai kebuntingan. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa proses reproduksi di Dusun Mojosari menghadapi
kendala yang lebih besar dibandingkan dusun lainnya.

Apabila dikaitkan dengan kondisi lapangan, rendahnya nilai CR dan
tingginya nilai S/C dapat menunjukkan adanya permasalahan pada ketepatan
deteksi birahi oleh peternak. Kesalahan dalam mengenali tanda-tanda estrus
menyebabkan inseminasi dilakukan tidak sesuai dengan waktu ovulasi sehingga
peluang fertilisasi menjadi rendah. Selain itu, keterlambatan pelaporan ternak
birahi kepada inseminator dapat menyebabkan waktu pelayanan tidak optimal.
Faktor lain yang berpotensi memengaruhi kondisi tersebut adalah kualitas pakan
yang belum mampu memenuhi kebutuhan energi dan protein reproduksi,
rendahnya Body Condition Score (BCS), serta adanya gangguan reproduksi
seperti endometritis subklinis atau kematian embrio dini yang tidak terdeteksi.

Tingginya nilai NRR yang tidak sejalan dengan rendahnya nilai CR juga
menunjukkan adanya kemungkinan bahwa sebagian ternak mengalami silent
heat sehingga tidak teramati kembali birahi oleh peternak. Selain itu,
kemungkinan terjadinya kehilangan embrio pada fase awal kebuntingan dapat
menyebabkan ternak tidak kembali birahi dalam periode pengamatan NRR,
tetapi gagal mempertahankan kebuntingan hingga pemeriksaan berikutnya.
Kondisi ini menjelaskan mengapa nilai NRR terlihat tinggi sementara nilai CR
tetap rendah.

Secara keseluruhan, Dusun Mojosari menunjukkan performa reproduksi
paling rendah dibandingkan dusun lainnya. Rendahnya nilai CR dan tingginya
nilai S/C menjadi indikator utama bahwa program inseminasi buatan belum
berjalan secara optimal. Oleh karena itu, perbaikan perlu difokuskan pada
peningkatan kemampuan peternak dalam mendeteksi birahi, ketepatan waktu
inseminasi, perbaikan kualitas pakan, pengawasan kesehatan reproduksi induk,
serta pemeriksaan kebuntingan secara berkala. Upaya tersebut diperlukan untuk

meningkatkan keberhasilan konsepsi dan menurunkan jumlah pelayanan
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inseminasi yang diperlukan hingga mencapai kisaran efisiensi reproduksi yang
lebih baik.
4.3. Rekapitulasi Kuesioner Responden

Rekapitulasi kuesioner merupakan tahap awal pengolahan data primer yang
bertujuan untuk menggambarkan distribusi jawaban responden secara menyeluruh
pada setiap butir pernyataan dalam instrumen penelitian. Data yang disajikan diperoleh
dari hasil pengisian kuesioner oleh 60 responden peternak sapi potong di Desa
Mojosari Kecamatan Karanggede.

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert Empat poin tanpa pilihan netral,
dengan ketentuan: skor 4 = Sangat Setuju (SS), skor 3 = Setuju (S), skor 2 = Tidak
Setuju(TS), dan skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS). Penggunaan skala tanpa pilihan

netral ini bertujuan untuk mendorong responden memberikan penilaian yang tegas dan

Menghindari bias kecenderungan jawaban tengah (central tendency bias).
Sebagaimana dinyatakan oleh (Wati, 2025) penghilangan opsi netral dalam instrumen
penelitian sosial-ekonomi terbukti dapat meningkatkan ketegasan dan akurasi respons
responden, terutama dalam penelitian yang melibatkan penilaian praktik Inseminasi
Buatan. Terdapat empat variabel yang diukur melalui kuesioner, yaitu keberassilan
Berdasarkan indikator CR (X1), keberhasilan Berdasarkan indikator S/C (X>),
keberhasilan Berdasarkan indikator NRR (X3), keberhasilan inseminasi buatan (Y),
masing-masing diukur dengan empat butir pernyataan sehingga total terdapat 13 butir
pernyataan. Seluruh 13 butir pernyataan tersebut telah dinyatakan valid Seluruh item
pernyataan dinyatakan valid (nilai r-hitung > r-tabel = 0,361 pada df = 60; a = 5%) dan
13 item dinyatakan reliabel (nilai Cronbach's Alpha = 0,752 > 0,60 untuk seluruh
variabel).berdasarkan hasil uji instrumen yang disajikan pada lampiran penelitian ini.

4.3.1 Rekapitulasi Kuesioner Variabel Keberhasilan Berdasarkan Indikator CR
(X1)

Variabel Keberhasilan Berdasarkan Indikator CR (X:) diukur melalui
empat butir pernyataan yang mencakup aspek-aspek utama komponen.
Distribusi lengkap jawaban responden untuk setiap butir pernyataan disajikan
dalam Tabel 55 berikut.

Tabel 55. Rekapitulasi Jawaban Responden pada Variabel Keberhasilan
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No Butiran Pernyataan STS TS S SS
Total

oH @ @

X1.1  Sapi yang saya inseminasi
sebagian besar langsung bunting 2 13 23 22 60

setelah satu kali tindakan

X1.2  Lendir bening yang keluar dari
vagina sapi dijadikan tanda 4 17 22 17 60

utama bahwa sapi sedang birahi

X1.3  Peternak sering salah menduga
sapi sedang birahi padahal belum 18 21 20 1 60
waktunya

X1.4  Kesalahan identifikasi birahi

masih sering terjadi. (reverse)

Butir pernyataan X1.1 mengenai keberhasilan kebuntingan sapi setelah
satu kali inseminasi memperoleh skor rata-rata sebesar 2,97. Sebanyak 35
responden (58,3%) menjawab Setuju dan 12 responden (20,0%) menjawab
Sangat Setuju. Secara kumulatif, 78,3% responden menyatakan bahwa sapi yang
diinseminasi umumnya langsung bunting pada tindakan pertama. Sebanyak 12
responden (20,0%) menjawab Tidak Setuju, sementara hanya 1 responden
(1,7%) menjawab Sangat Tidak Setuju. Skor tertinggi pada butir ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan inseminasi pertama dinilai relatif baik oleh
mayoritas peternak.

Butir pernyataan X1.2 tentang lendir bening sebagai tanda utama birahi
memperoleh skor rata-rata sebesar 2,77. Sebanyak 32 responden (53,3%)
menjawab Setuju dan 9 responden (15,0%) menjawab Sangat Setuju. Sebanyak
15 responden (25,0%) menjawab Tidak Setuju, sedangkan 4 responden (6,7%)
menjawab Sangat Tidak Setuju. Distribusi jawaban tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar peternak mengandalkan lendir bening sebagai indikator
birahi, meskipun sebagian lainnya belum sepenuhnya bergantung pada tanda
tersebut. Butir pernyataan X1.3 mengenai kesalahan menduga waktu birahi sapi
memperoleh skor rata-rata sebesar 2,42. Sebanyak 27 responden (45,0%)
menjawab Setuju dan 2 responden (3,3%) menjawab Sangat Setuju. Tidak Setuju

dijawab oleh 25 responden (41,7%), sementara 6 responden (10,0%) menjawab
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Sangat Tidak Setuju. Rendahnya skor pada butir ini mengindikasikan bahwa
kesalahan deteksi waktu birahi masih cukup sering terjadi di kalangan peternak.
Butir pernyataan X1.4 tentang kesalahan identifikasi birahi yang masih sering
terjadi memperoleh skor rata-rata terendah, yaitu sebesar 2,22. Tidak ada
responden yang menjawab Sangat Setuju pada butir ini. Sebanyak 21 responden
(35,0%) menjawab Setuju, 31 responden (51,7%) menjawab Tidak Setuju, dan
8 responden (13,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju. Dominasi jawaban Tidak
Setuju pada butir bersifat reverse ini mengindikasikan bahwa

Sebagian besar peternak menilai kesalahan identifikasi birahi tidak lagi
menjadi masalah yang dominan, meskipun proporsi responden yang masih
menghadapi kendala tersebut tetap tergolong signifikan.

Tabel 56. Penilaian Jawaban Responden pada Variabel Keberhasilan
Berdasarkan Indikator CR (X1)

Variabel Tanggapan Bobot  Frekuensi Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 48 48

Conception  Tidak Setuju (SS) 2 84 168

Rate X1 Setuju (S) 3 68 204
Sangat Setuju (SS) 4 40 160
Total 240 580
Rata-rata Variabel X1 2,417

Variabel Conception Rate (Xi) memperoleh total skor 580 dari 240
tanggapan pada empat kategori jawaban. Rata-rata skor variabel ini tercatat
sebesar 2,417. Nilai tersebut berada pada kategori Tidak Setuju berdasarkan
interval skala yang digunakan. Frekuensi tanggapan Tidak Setuju mendominasi
dengan 84 responden, diikuti kategori Setuju sebanyak 68 responden. Kategori
Sangat Tidak Setuju dipilih oleh 48 responden, sementara kategori Sangat
Setuju hanya dipilih 40 responden. Pola sebaran ini menunjukkan
kecenderungan responden ke arah penilaian negatif terhadap keberhasilan
Conception Rate. Dominasi kategori Tidak Setuju mengindikasikan keraguan
mayoritas peternak terhadap keberhasilan kebuntingan pada inseminasi
pertama. Rendahnya frekuensi kategori Sangat Setuju memperkuat indikasi
belum optimalnya capaian Conception Rate pada populasi ternak yang diteliti.
Hasil ini mengarahkan perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap faktor teknis

penentu keberhasilan kebuntingan. Keberhasilan inseminasi buatan
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dipengaruhi oleh kondisi ternak, ketepatan deteksi estrus dan waktu inseminasi,
kualitas serta penanganan semen, dan keterampilan inseminator (Khoirani et
al., 2022). Selain itu, kondisi tubuh dan status nutrisi juga berpengaruh
terhadap respons reproduksi dan peluang kebuntingan sapi (Carvalho et al.,
2022). Oleh karena itu, rendahnya keberhasilan kebuntingan tidak hanya dapat
dikaitkan dengan indikator reproduksi, tetapi juga perlu dievaluasi melalui
aspek teknis pelaksanaan IB dan manajemen reproduksi.

4.3.2 Rekapitulasi Kuesioner Variabel Keberhasilan Berdasarkan Indikator S/C

(X2)

Variabel Keberhasilan Berdasarkan Indikator Service per Conception (Xz)
diukur melalui tiga butir pernyataan. Ketiga butir mencakup aspek kunci
efisiensi inseminasi buatan, meliputi rata-rata jumlah inseminasi hingga
tercapainya kebuntingan, pengaruh pengulangan IB terhadap biaya dan waktu
pemeliharaan, serta hubungan antara nilai S/C tinggi dengan indikasi masalah
reproduksi.

Butir pertama mengukur persepsi peternak terhadap frekuensi tindakan
kawin suntik yang dibutuhkan hingga sapi bunting. Indikator ini menjadi tolok
ukur utama efisiensi teknis inseminasi buatan di lapangan. Semakin sedikit
jumlah pengulangan yang dibutuhkan, semakin tinggi efisiensi program dinilai
berjalan.

Butir kedua mengukur persepsi peternak terhadap dampak pengulangan
inseminasi buatan pada aspek ekonomi dan manajemen pemeliharaan.
Pengulangan tindakan yang berulang berpotensi meningkatkan beban biaya
pakan, tenaga kerja, serta waktu produktif sapi yang tertunda. Persepsi peternak
terhadap aspek ini mencerminkan pemahaman mereka atas konsekuensi
finansial dari kegagalan inseminasi berulang.

Butir ketiga mengukur pemahaman peternak terhadap keterkaitan nilai
Service per Conception yang tinggi dengan kemungkinan adanya gangguan
reproduksi pada sapi. Nilai S/C yang tinggi umumnya diasosiasikan dengan
masalah kesuburan, gangguan hormonal, atau kesalahan waktu inseminasi.
Pemahaman peternak terhadap hubungan ini menjadi indikator kesadaran
mereka atas pentingnya diagnosis dini gangguan reproduksi. Tingkat
pemahaman tersebut turut mencerminkan kemampuan peternak dalam

mengenali tanda-tanda awal gangguan reproduksi pada ternaknya. Kesadaran ini
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penting mengingat nilai S/C yang tinggi berdampak pada peningkatan biaya
produksi akibat pengulangan inseminasi. Peternak dengan pemahaman yang
baik cenderung lebih responsif dalam melaporkan kegagalan kebuntingan
kepada petugas inseminator. Respons cepat tersebut memungkinkan penanganan
gangguan reproduksi dilakukan secara lebih dini. Sebaliknya, rendahnya
pemahaman peternak terhadap indikator ini Dberpotensi menyebabkan
keterlambatan penanganan kasus infertilitas. Keterlambatan tersebut dapat
memperpanjang periode kosong (calving interval) pada ternak yang
bersangkutan. Pemahaman terhadap butir ketiga ini juga berkaitan erat dengan
efektivitas program inseminasi buatan secara keseluruhan. Evaluasi terhadap
butir ini memberikan gambaran mengenai kebutuhan edukasi lanjutan bagi
peternak terkait manajemen reproduksi ternak. Distribusi lengkap jawaban
responden terhadap ketiga butir pernyataan tersebut disajikan pada Tabel berikut
Tabel 57. Rekapitulasi Jawaban Responden pada Variabel Service per

Conception (X2)

No  Butiran Pernyataan STS TS S SS
Total
M @ 6 &

X2.1 Sapi langsung bunting setelah satu kali

kawin suntik

X2.2 Sapi langsung bunting setelah satu kali

_ ) 31 19 60
kawin suntik
X2.3 Keputusan mengulang kawin suntik
diambil berdasarkan catatan hasil 2 10 31 17 60

sebelumnya

Butir pernyataan X2.1 mengenai keberhasilan kebuntingan sapi setelah satu
kali kawin suntik memperoleh skor rata-rata sebesar 3,48. Sebanyak 33
responden (55,0%) menjawab Sangat Setuju dan 23 responden (38,3%)
menjawab Setuju. Secara kumulatif, 93,3% responden menyatakan bahwa sapi
umumnya langsung bunting pada satu kali tindakan kawin suntik. Sebanyak 4
responden (6,7%) menjawab Tidak Setuju, sementara tidak ada responden yang
menjawab Sangat Tidak Setuju. Skor tertinggi pada butir ini mengindikasikan
bahwa tingkat keberhasilan inseminasi pertama dinilai sangat baik oleh
mayoritas peternak.

Butir pernyataan X2.2 yang juga mengukur keberhasilan kebuntingan
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setelah satu kali kawin suntik memperoleh skor rata-rata sebesar 3,10. Sebanyak
35 responden (58,3%) menjawab Setuju dan 16 responden (26,7%) menjawab
Sangat Setuju. Sebanyak 8 responden (13,3%) menjawab Tidak Setuju,
sedangkan 1 responden (1,7%) menjawab Sangat Tidak Setuju. Distribusi
jawaban tersebut menunjukkan konsistensi persepsi peternak terhadap
efektivitas satu kali tindakan inseminasi, meskipun sedikit lebih rendah
dibandingkan butir X2.1.

Butir pernyataan X2.3 mengenai keputusan mengulang kawin suntik
berdasarkan catatan hasil sebelumnya memperoleh skor rata-rata terendah, yaitu
sebesar 2,78. Sebanyak 43 responden (71,7%) menjawab Setuju, namun hanya 3
responden (5,0%) yang menjawab Sangat Setuju. Sebanyak 12 responden
(20,0%) menjawab Tidak Setuju, dan 2 responden (3,3%) menjawab Sangat
Tidak Setuju. Rendahnya skor pada butir ini mengindikasikan bahwa pencatatan
hasil inseminasi sebelumnya belum sepenuhnya dijadikan dasar pengambilan
keputusan oleh sebagian peternak.

Tabel 58. Penilaian Jawaban Responden pada Variabel Service per

Conception (X2)

Variabel Tanggapan Bobot  Frekuensi Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 3 3
Service Per  Tidak Setuju (SS) 2 24 48
Conception  Setuju (S) 3 101 303
X2 Sangat Setuju (SS) 4 50 208
Total 180 562
Rata-rata Variabel Xz 3,122

Secara keseluruhan, variabel Service per Conception (Xz) memperoleh total
skor sebesar 562 dari 180 tanggapan yang terkumpul pada tiga butir pernyataan.
Rata-rata skor variabel ini dihitung sebesar 3,122, dengan skor tertinggi diperoleh
butir X2.1 sebesar 3,48 dan skor terendah diperoleh butir X2.3 sebesar 2,78. Nilai
rata-rata variabel yang berada pada kategori Setuju mengindikasikan bahwa
jumlah pelayanan inseminasi per kebuntingan pada populasi ternak yang diteliti
tergolong efisien berdasarkan Kelasifikasi yang ditetapkan.
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4.3.3 Rekapitulasi Kuesioner Variabel Keberhasilan Berdasarkan Indikator
NRR (Xs)

Variabel Keberhasilan Berdasarkan Indikator Non return rate (Xs) diukur
melalui tiga butir pernyataan yang mencakup aspek-aspek kunci
ketidakberulangan birahi pascainseminasi, yaitu ketiadaan tanda birahi ulang
setelah 1B, jarangnya kejadian birahi ulang dalam rentang 21 hari, dan kejadian
sapi yang kembali birahi setelah 1B pertama. Distribusi lengkap jawaban
responden disajikan dalam Tabel berikut.

Tabel 59. Rekapitulasi Jawaban Responden pada Variabel Keberhasilan

Berdasarkan Indikator Non return rate (X3)

No Butiran Pernyataan STS TS S SS
Total
o @ & @
X3.1 Sebagian besar sapi di kandang ini
berhasil bunting setelah kawin 3 11 26 20 60

suntik

X3.2 Program kawin suntik di kandang
ini menghasilkan kelahiran pedet 0 21 20 19 60
setiap tahun

X3.3 Kawin suntik di kandang ini lebih

sering gagal daripada berhasil

Butir pernyataan X3.1 mengenai keberhasilan kebuntingan sebagian besar
sapi di kandang setelah kawin suntik memperoleh skor rata-rata sebesar 2,82.
Sebanyak 45 responden (75,0%) menjawab Setuju dan 2 responden (3,3%)
menjawab Sangat Setuju. Sebanyak 13 responden (21,7%) menjawab Tidak
Setuju, sementara tidak ada responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju.
Dominasi jawaban Setuju pada butir ini mengindikasikan bahwa mayoritas
peternak menilai tingkat keberhasilan kebuntingan di kandang mereka tergolong
cukup baik.

Butir pernyataan X3.2 mengenai program kawin suntik yang menghasilkan
kelahiran pedet setiap tahun memperoleh skor rata-rata sebesar 2,55. Sebanyak
33
responden (55,0%) menjawab Setuju, namun tidak ada responden yang
menjawab Sangat Setuju pada butir ini. Sebanyak 27 responden (45,0%)

menjawab Tidak Setuju, sedangkan tidak ada responden yang menjawab Sangat
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Tidak Setuju. Ketiadaan jawaban Sangat Setuju mengindikasikan bahwa
keberlanjutan kelahiran pedet setiap tahun belum sepenuhnya dirasakan optimal
oleh peternak.

Butir pernyataan X3.3 mengenai kawin suntik yang lebih sering gagal
daripada berhasil, yang bersifat reverse, memperoleh skor rata-rata sebesar 2,13.
Sebanyak 17 responden (28,3%) menjawab Setuju, sementara tidak ada
responden yang menjawab Sangat Setuju. Sebanyak 38 responden (63,3%)
menjawab Tidak Setuju dan 5 responden (8,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju.
Dominasi jawaban Tidak Setuju pada butir bersifat reverse ini mengindikasikan
bahwa mayoritas peternak tidak sependapat dengan pernyataan tersebut,
sehingga secara tersirat menilai tingkat kegagalan kawin suntik masih tergolong
rendah.

Table 60. Penilaian Jawaban Responden Variabel Keberhasilan Berdasarkan

Indikator Non return rate (X3)

Variabel Tanggapan Bobot Frekuensi  Skor
Sangat Tidak Setuju
1 28 28
(STS)
Conception )
Tidak Setuju (SS) 2 66 132
Rate X3 )
Setuju (S) 3 47 141
Sangat Setuju (SS) 4 39 156
Total 180 457
Rata-rata Variabel X3 2,539

Secara keseluruhan, variabel Non-Return Rate (Xs) memperoleh total skor
sebesar 454 dari 180 tanggapan yang terkumpul pada tiga butir pernyataan. Rata-
rata skor variabel ini dihitung sebesar 2,522, dengan skor tertinggi diperoleh butir
X3.1sebesar 2,82 dan skor terendah diperoleh butir X3.3 sebesar 2,13. Nilai rata-
rata variabel yang berada pada kategori Tidak Setuju hingga mendekati batas
kategori Setuju mengindikasikan bahwa tingkat keberhasilan inseminasi
berdasarkan indikator Non-Return Rate pada populasi ternak yang diteliti belum
memenuhi kategori baik.

4.4.4. Rekapitulasi Kuesioner Variabel Keberhasilan Inseminasi Buatan ()
Variabel Keberhasilan Inseminasi Buatan (Y) diukur berdasarkan persepsi
peternak terhadap tingkat keberhasilan 1B. Pengukuran variabel ini mencakup

tiga indikator, yaitu Conception Rate, Service per Conception, dan Non return
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rate. Variabel tersebut disusun melalui sembilan butir pernyataan yang mewakili
ketiga indikator secara proporsional. Butir pernyataan pada indikator
Conception Rate mengukur persepsi responden terhadap proporsi sapi bunting
pada inseminasi pertama. Butir pernyataan pada indikator Service per
Conception mengukur persepsi responden terhadap rata-rata jumlah inseminasi
yang dibutuhkan hingga ternak bunting. Butir pernyataan pada indikator Non
return rate mengukur persepsi responden terhadap tidak munculnya birahi ulang
setelah pelaksanaan IB. Ketiga indikator tersebut digunakan untuk
menggambarkan tingkat keberhasilan inseminasi buatan secara komprehensif.
Penilaian responden terhadap setiap butir pernyataan dikategorikan
menggunakan skala pengukuran yang telah ditetapkan. Distribusi lengkap
jawaban responden terhadap sembilan butir pernyataan tersebut disajikan pada
tabel berikut.
Tabel 61.Rekapitulasi Jawaban Responden pada Variabel Keberhasilan

Inseminasi Buatan (Y1)

No Butiran Pernyataan STS TS S SS
o @ & @

Total

X2.1 Sapi langsung bunting setelah satu kali

kawin suntik

X2.2 Sapi langsung bunting setelah satu kali

kawin suntik

X2.3 Keputusan mengulang kawin suntik
diambil berdasarkan catatan hasil 2 10 31 17 60
sebelumnya
Butir pernyataan Y1.1 mengenai pencatatan tanggal birahi dan inseminasi

buatan yang dilakukan secara rutin memperoleh skor rata-rata sebesar 3,27.
Sebanyak 28 responden (46,7%) menjawab Setuju dan 24 responden (40,0%)
menjawab Sangat Setuju. Secara kumulatif, 86,7% responden menyatakan
bahwa pencatatan tanggal birahi dan inseminasi buatan telah dilakukan secara
rutin. Sebanyak 8 responden (13,3%) menjawab Tidak Setuju, sementara tidak
ada responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju. Skor tertinggi pada butir
ini mengindikasikan bahwa kesadaran peternak terhadap pentingnya pencatatan
reproduksi tergolong baik.

Butir pernyataan Y1.2 mengenai pendokumentasian riwayat kebuntingan
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setiap sapi memperoleh skor rata-rata sebesar 2,90. Sebanyak 44 responden
(73,3%) menjawab Setuju, sedangkan hanya 5 responden (8,3%) yang
menjawab Sangat Setuju. Sebanyak 11 responden (18,3%) menjawab Tidak
Setuju, dan tidak ada responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju.
Dominasi jawaban Setuju pada butir ini mengindikasikan bahwa
pendokumentasian riwayat kebuntingan telah berjalan cukup baik, meskipun
belum banyak peternak yang menerapkannya secara sangat konsisten.

Butir pernyataan Y'1.3 mengenai persepsi peternak bahwa program kawin
suntik lebih menguntungkan dibanding kawin alami memperoleh skor rata-rata
terendah, yaitu sebesar 2,60. Sebanyak 39 responden (65,0%) menjawab
Setuju, namun tidak ada responden yang menjawab Sangat Setuju pada butir
ini. Sebanyak 18 responden (30,0%) menjawab Tidak Setuju dan 3 responden
(5,0%) menjawab Sangat Tidak Setuju. Rendahnya skor pada butir ini
mengindikasikan bahwa keunggulan program kawin suntik dibanding kawin
alami belum sepenuhnya diyakini oleh seluruh peternak.

Variabel Keberhasilan Inseminasi (Y:) memperoleh total skor sebesar
526 dari 180 tanggapan yang terkumpul pada tiga butir pernyataan. Rata-rata
skor variabel ini dihitung sebesar 2,922, dengan skor tertinggi diperoleh butir
Y1.1 sebesar 3,27 dan skor terendah diperoleh butir Y1.3 sebesar 2,60. Nilai
rata-rata variabel yang berada pada kategori Setuju mengindikasikan bahwa
tingkat keberhasilan inseminasi buatan, ditinjau dari aspek pencatatan dan
dokumentasi reproduksi, pada populasi ternak yang diteliti tergolong cukup
baik.

Tabel 62. Penilaian Jawaban Responden pada Variabel Keberhasilan

Variabel Tanggapan Bobot  Frekuensi Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 6 6

Conception Tidak Setuju (SS) 2 26 52

Rate X2 Setuju (S) 3 89 267
Sangat Setuju (SS) 4 59 236
Total 180 561
Rata-rata Variabel X2 3,117

Secara umum, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan

inseminasi buatan berada pada tingkat yang cukup baik, meskipun konsistensi
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antarindikator masih perlu ditingkatkan. Temuan tersebut sejalan dengan
(Arezhi et al. 2025), yang menunjukkan bahwa keberhasilan program IB dapat
dievaluasi melalui kombinasi indikator NRR, S/C, dan CR. Nilai indikator
yang baik mencerminkan pelaksanaan 1B yang efisien, sedangkan perbedaan
antarindikator menunjukkan perlunya perbaikan manajemen reproduksi.
Keberhasilan IB juga dipengaruhi oleh ketepatan deteksi estrus, keterampilan
inseminator, kondisi fisiologis ternak, dan manajemen pemeliharaan (Subroto
et al., 2026). Dengan demikian, peningkatan konsistensi setiap indikator
diperlukan agar keberhasilan program IB dapat dipertahankan secara
berkelanjutan. Pembahasan Pengaruh Masing-Masing Variabel Terhadap
Keberhasilan Inseminasi Buatan.

4.6.1 Keberhasilan Berdasarkan Conception Rate (X:) terhadap Keberhasilan

Inseminasi Buatan ()

Berdasarkan nilai t hitung untuk variabel Keberhasilan Berdasarkan
Indikator Conception Rate (X1) adalah sebesar 11,043 dengan nilai signifikansi
0,000. Karena nilai t hitung = 11,043 lebih besar dari t tabel = 2,003 (df =56, a
=0,05) dan nilai Sig. = 0,000 lebih kecil dari o.= 0,05, maka Ho ditolak. Dengan
demikian, variabel Keberhasilan Berdasarkan Indikator Conception Rate (X1)
terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan secara parsial terhadap
Keberhasilan Inseminasi Buatan (). Nilai koefisien regresi tidak
terstandarisasi sebesar 0,379 menunjukkan bahwa setiap penambahan satu
satuan pada variabel Keberhasilan Berdasarkan Indikator Conception Rate
(X1) akan meningkatkan Keberhasilan Inseminasi Buatan () sebesar 0,379
satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai Beta terstandarisasi sebesar
0,644 menempatkan variabel X1 sebagai variabel dengan kekuatan pengaruh
parsial terbesar dalam model regresi ini, melebihi kontribusi X2 (Beta = 0,463)
dan X3 (Beta = -0,150).

Arah pengaruh positif dari variabel Keberhasilan Berdasarkan Indikator
Conception Rate (X1) terhadap Keberhasilan Inseminasi Buatan (Y) memiliki
landasan teoritis yang kokoh dalam ilmu reproduksi ternak. Conception Rate
merupakan indikator utama keberhasilan kebuntingan pasca inseminasi buatan,
sehingga peningkatan CR secara langsung mencerminkan peningkatan
efektivitas program inseminasi buatan itu sendiri (Toelihere, 1993). Prinsip ini

menegaskan bahwa akurasi deteksi birahi dan ketepatan waktu inseminasi
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menjadi faktor penentu tercapainya angka konsepsi yang tinggi (Hafez dan
Hafez, 2000).

Temuan penelitian ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu.
(Hastuti, 2008) mengkaji keberhasilan 1B pada sapi potong ditinjau dari angka
konsepsi dan Service per Conception, dan menegaskan keterkaitan erat antara
kedua indikator tersebut dengan keberhasilan program IB secara keseluruhan.
(Samsudewa et al. 2012) menganalisis keberhasilan inseminasi buatan pada
sapi potong di tingkat peternak dan menyoroti pentingnya faktor teknis
lapangan dalam menentukan tingkat konsepsi. Kastalani et al. (2020) juga
melaporkan bahwa tingkat keberhasilan 1B pada peternakan sapi potong rakyat
sangat dipengaruhi oleh keakuratan pengamatan birahi. (Amidia et al.. 2021)
menambahkan bahwa karakteristik inseminator turut berperan dalam
menentukan keberhasilan IB, sejalan dengan peran deteksi birahi yang akurat
sebagai prasyarat pelaksanaan inseminasi yang tepat.

Dari perspektif kontekstual, kondisi di Desa Mojosari, Kecamatan
Karanggede, Kabupaten Boyolali menunjukkan bahwa keberhasilan program
IB banyak ditentukan oleh kemampuan peternak dalam mengenali tanda-tanda
birahi secara tepat waktu. Peternak yang secara konsisten mengamati tanda
birahi dan mencatat riwayat siklus reproduksi ternaknya cenderung memiliki
tingkat konsepsi yang lebih baik, sehingga terhadap Conception Rate yang
tinggi berkontribusi langsung terhadap keberhasilan inseminasi buatan secara
keseluruhan.

Implikasi manajerial dari temuan ini cukup konkret. Pertama, penguatan
kapasitas peternak dalam deteksi birahi melalui pelatihan atau pendampingan
petugas lapangan perlu diprioritaskan, mengingat besarnya kontribusi
Conception Rate terhadap keberhasilan IB. Kedua, pencatatan riwayat birahi
dan hasil inseminasi secara rutin perlu didorong sebagai dasar evaluasi
keberhasilan program IB di Desa Mojosari.

4.6.2. Keberhasilan Berdasarkan Service per Conception (X2) terhadap
Keberhasilan Inseminasi Buatan (Y)

Berdasarkan nilai t hitung untuk variabel Service per Conception (X2)
adalah sebesar 7,541 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai t hitung =
7,541 lebih besar dari t tabel = 2,003 (df = 56, a = 0,05) dan nilai Sig. = 0,000
< 0,05 lebih kecil dari o = 0,05, maka Ho ditolak. Dengan demikian, variabel
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Service per Conception (X2) terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan
secara parsial terhadap Keberhasilan Inseminasi Buatan (Y).

Nilai koefisien regresi tidak terstandarisasi sebesar 0,421 menunjukkan
bahwa setiap penambahan satu satuan pada variabel X2 akan meningkatkan Y
sebesar 0,421 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan (ceteris paribus).
Nilai Beta terstandarisasi sebesar 0,463 menempatkan variabel X2 sebagai
variabel dengan kekuatan pengaruh parsial terbesar kedua dalam model, di
bawah X1 (Beta = 0,644) namun di atas X3 (Beta = - 0,150).

Arah pengaruh positif dari variabel Service per Conception (X2) terhadap
Keberhasilan Inseminasi Buatan (Y) memiliki landasan teoritis yang kuat
dalam ilmu reproduksi ternak. S/C merupakan indikator efisiensi reproduksi
yang menggambarkan rata-rata jumlah inseminasi yang dibutuhkan hingga
ternak bunting; semakin rendah nilai S/C aktual, semakin tinggi efisiensi
programnya (Salisbury dan VanDemark, 1985). Dalam konteks penelitian ini,
peternak yang positif terhadap efisiensi S/C mencerminkan keyakinan terhadap
keberhasilan program IB secara keseluruhan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu. (Hastuti, 2008) mengkaji
keberhasilan 1B pada sapi potong ditinjau dari angka konsepsi dan Service per
Conception, dan menegaskan bahwa kedua indikator ini saling berkaitan erat
dalam menentukan keberhasilan IB.( Samsudewa et al, 2012) meneliti efisiensi
reproduksi sapi potong melalui program inseminasi buatan, dan menekankan
bahwa jumlah pengulangan inseminasi berpengaruh langsung terhadap
penilaian peternak atas keberhasilan program. (Kusuma et al. 2021) yang
mengevaluasi keberhasilan inseminasi buatan double dosis turut menyoroti

pentingnya ketepatan teknis dalam menekan jumlah pengulangan inseminasi.

Dari perspektif kontekstual, kondisi di Desa Mojosari, Kecamatan
Karanggede, Kabupaten Boyolali menunjukkan bahwa peternak yang mencatat
riwayat inseminasi setiap ternaknya cenderung lebih mudah mengevaluasi
kebutuhan pengulangan IB, sehingga terhadap efisiensi S/C menjadi lebih
positif dan turut mendukung keberhasilan inseminasi buatan secara
keseluruhan.

Implikasi manajerial dari temuan ini meliputi: penguatan pencatatan
riwayat inseminasi per ekor ternak, serta pendampingan petugas inseminator

dalam mengevaluasi penyebab pengulangan insemninasi buatan, agar efisiensi
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S/C di Desa Mojosari dapat terus ditingkatkan.
4.6.3. Keberhasilan Berdasarkan Non return rate (X3) terhadap Keberhasilan
Inseminasi Buatan ()

Berdasarkan Tabel Model Summary dan ANOVA, model regresi linear
berganda menghasilkan nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,923.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa Conception Rate (CR), Service per
Conception (S/C), dan Non return rate (NRR) secara bersama-sama memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan keberhasilan inseminasi buatan pada sapi
potong di Kelurahan Mojosari. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien
korelasi, nilai yang berada pada rentang 0,90—1,00 termasuk kategori hubungan
sangat kuat, sehingga perubahan pada ketiga indikator reproduksi diikuti oleh
perubahan yang relatif konsisten terhadap keberhasilan inseminasi buatan.
Hubungan yang sangat kuat tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
inseminasi buatan merupakan hasil interaksi beberapa indikator reproduksi
yang saling berkaitan dan tidak dapat dijelaskan hanya menggunakan satu
parameter reproduksi (Dinul et al., 2022; Jamili et al., 2025).

Nilai R Square sebesar 0,851 menunjukkan bahwa model mampu
menjelaskan 85,1% variasi keberhasilan inseminasi buatan. Persentase tersebut
tergolong tinggi untuk penelitian pada bidang reproduksi ternak karena
keberhasilan reproduksi dipengaruhi oleh berbagai faktor biologis, teknis, dan
manajerial. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,843 memperkuat hasil tersebut
karena menunjukkan bahwa kemampuan model tetap tinggi setelah dilakukan
penyesuaian terhadap jumlah variabel independen. Selisih antara nilai R
Square dan Adjusted R Square yang hanya sebesar 0,008 menunjukkan bahwa
model tidak mengalami overfitting, sehingga seluruh variabel independen yang

digunakan memberikan kontribusi nyata terhadap model regresi.

Sisa variasi sebesar 14,9% menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain
di luar model yang memengaruhi keberhasilan inseminasi buatan. Faktor-faktor
tersebut antara lain meliputi kualitas semen beku, ketepatan deteksi estrus,
waktu pelaksanaan inseminasi, keterampilan inseminator, kondisi fisiologis
induk, status nutrisi, Body Condition Score (BCS), kesehatan reproduksi, serta
manajemen pemeliharaan ternak (LukmanHy et al., 2023; Afif et al., 2023;
Fatmawati et al., 2023). Berbagai faktor tersebut berperan dalam menentukan

keberhasilan fertilisasi, implantasi embrio, hingga keberlangsungan
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kebuntingan sehingga dapat memengaruhi keberhasilan inseminasi buatan
secara keseluruhan.

Hasil uji simultan melalui statistik F menghasilkan nilai F hitung sebesar
106,881 dengan Sig. = 0,000. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan F tabel
sebesar 2,769 pada dfi = 3 dan df: = 56 dengan taraf signifikansi 5%. Oleh
karena itu, Ho ditolak dan H: diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel CR, S/C, dan NRR secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan inseminasi buatan. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga indikator
reproduksi tersebut merupakan satu kesatuan parameter yang saling
melengkapi dalam mengevaluasi efisiensi  reproduksi ternak. CR
menggambarkan keberhasilan kebuntingan setelah inseminasi pertama, S/C
menunjukkan efisiensi jumlah pelayanan inseminasi hingga terjadi
kebuntingan, sedangkan NRR menunjukkan respons reproduksi awal melalui
tidak munculnya estrus ulang setelah inseminasi. Oleh karena itu, evaluasi
keberhasilan inseminasi buatan sebaiknya dilakukan menggunakan ketiga
indikator tersebut secara bersamaan (Dinul et al., 2022; Jamili et al., 2025).

Besarnya nilai F hitung yang jauh melampaui F tabel menunjukkan bahwa
pengaruh ketiga variabel independen terhadap keberhasilan inseminasi buatan
tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki makna biologis
yang kuat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan nilai CR dan
NRR serta penurunan nilai S/C akan meningkatkan efisiensi reproduksi dan
keberhasilan inseminasi buatan. Hubungan tersebut sesuai dengan penelitian
LukmanHy et al. (2023) yang menyatakan bahwa keberhasilan inseminasi
buatan dipengaruhi oleh kualitas semen, ketepatan waktu inseminasi, kondisi
reproduksi induk, dan kompetensi inseminator, yang pada akhirnya tercermin
pada perubahan nilai CR, S/C, dan NRR.

Model regresi juga menghasilkan nilai Standard Error of the Estimate
sebesar 0,615 yang menunjukkan bahwa tingkat kesalahan prediksi model
relatif kecil. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa model memiliki
kemampuan prediksi yang baik terhadap keberhasilan inseminasi buatan.
Selain itu, nilai Durbin-Watson sebesar 1,777 berada pada kisaran yang
mendekati angka 2, sehingga menunjukkan tidak adanya autokorelasi residual.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa asumsi independensi residual pada

model regresi telah terpenuhi, sehingga hasil pengujian regresi dapat dipercaya
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sebagai dasar pengambilan kesimpulan.

Nilai Durbin-Watson tercatat sebesar 1,777. Nilai tersebut berada pada
kisaran mendekati angka 2, yang menjadi acuan tidak adanya autokorelasi
residual. Autokorelasi residual tidak ditemukan pada model regresi
berdasarkan nilai tersebut. Asumsi independensi residual dinyatakan terpenuhi
sebagai syarat validitas model regresi linier berganda.

Secara keseluruhan, model regresi berganda yang dibangun dalam
penelitian ini menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat baik. Nilai R Square
sebesar 0,851 menunjukkan bahwa sebagian besar variasi keberhasilan
inseminasi buatan dapat dijelaskan oleh kombinasi CR, S/C, dan NRR,
sedangkan hasil uji simultan menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap keberhasilan inseminasi
buatan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Dinul et al. (2022) dan Jamili
et al. (2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan program inseminasi buatan
tidak dapat dievaluasi hanya menggunakan satu indikator reproduksi,
melainkan harus mempertimbangkan hubungan antara Conception Rate,
Service per Conception, dan Non return rate sebagai parameter reproduksi yang
saling melengkapi. Selain itu, LukmanHy et al. (2023) dan Afif et al. (2023)
menjelaskan bahwa faktor-faktor seperti kualitas semen beku, status nutrisi,
Body Condition Score, kesehatan reproduksi, ketepatan deteksi estrus, dan
keterampilan inseminator merupakan faktor pendukung yang berpengaruh
terhadap ketiga indikator tersebut. Oleh karena itu, nilai koefisien determinasi
sebesar 85,1% menunjukkan bahwa kombinasi CR, S/C, dan NRR mampu
menjelaskan sebagian besar variasi tingkat keberhasilan inseminasi buatan
pada lokasi penelitian. Besarnya kontribusi tersebut menunjukkan bahwa
ketiga indikator memiliki keterkaitan yang kuat dengan keberhasilan 1B dalam
model yang digunakan. Sementara itu, sebesar 14,9% variasi keberhasilan IB
belum dapat dijelaskan oleh model dan diduga berkaitan dengan faktor lain di
luar variabel penelitian. Faktor tersebut dapat mencakup ketepatan deteksi
estrus, waktu pelaksanaan inseminasi, kualitas semen, keterampilan
inseminator, kondisi nutrisi, Body Condition Score (BCS), kesehatan
reproduksi, serta manajemen pemeliharaan ternak. Dengan demikian,
keberhasilan 1B tidak hanya ditentukan oleh indikator CR, S/C, dan NRR,

tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai aspek teknis dan manajemen reproduksi
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yang tidak dimasukkan dalam model. Nilai Adjusted R Square sebesar 84,3%
semakin menunjukkan bahwa kemampuan model tetap tinggi setelah

mempertimbangkan jumlah variabel prediktor yang digunakan.

4.4. Peta Keberhasilan Inseminasi Buatan Perdukuhan di Desa Mojosari

Karanggede

PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI
BUATAN (IB) BEDASARKAN PARAMETER TEKNIS
KEBUNGTINGAN PADA SAPI POTONG DI DESA
MOJOSARI KECAMATAN KARANGGEDE
KABUPATEN BOYOLALI

Dusun Mojosari
Jumlah Peternak = 18 Peternak

Dusun Banger Ledok
Jumlah Peternak = 1Peternak

ERCENNE

Dusun Kedung Banteng
Jumlah Peternak = 14 Peternak

Gambar 2. Peta Keberhasilan Inseminasi Buatan

Peta wilayah penelitian menunjukkan bahwa peternak sapi potong di Desa
Mojosari, Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali tersebar pada enam dusun,
yaitu Dusun Mojosari, Dusun Banger Gunung, Dusun Banger Karang, Dusun
Klampok, Dusun Banger Ledok, dan Dusun Kedung Banteng. Sebaran peternak
tersebut tidak merata pada setiap dusun. Dusun Mojosari memiliki jumlah peternak
terbanyak yaitu 18 peternak, diikuti Dusun Kedung Banteng sebanyak 14 peternak,
Dusun Klampok sebanyak 11 peternak, Dusun Banger Gunung sebanyak 9 peternak,
Dusun Banger Karang sebanyak 7 peternak, sedangkan Dusun Banger Ledok memiliki
jumlah peternak paling sedikit yaitu 1 peternak. Perbedaan jumlah peternak tersebut
menunjukkan adanya variasi kepadatan usaha peternakan sapi potong pada masing-
masing wilayah dusun.

Secara spasial, persebaran peternak yang relatif terkonsentrasi pada Dusun
Mojosari dan Dusun Kedung Banteng menunjukkan bahwa kedua wilayah tersebut
menjadi pusat aktivitas peternakan sapi potong di Desa Mojosari. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa pelaksanaan program inseminasi buatan pada kedua dusun
tersebut berpotensi lebih intensif dibandingkan dusun lainnya. Jumlah peternak yang
lebih banyak memungkinkan frekuensi pelayanan inseminasi buatan lebih tinggi

sehingga data reproduksi yang diperoleh dari kedua dusun tersebut memiliki kontribusi
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yang besar terhadap gambaran keberhasilan inseminasi buatan pada tingkat desa.

Berdasarkan posisi geografis pada peta, setiap dusun memiliki karakteristik
wilayah yang berbeda. Perbedaan lokasi tersebut berpotensi memengaruhi
keberhasilan pelaksanaan inseminasi buatan melalui akses terhadap pelayanan
reproduksi ternak. Dusun yang memiliki akses lebih mudah terhadap jalan utama
maupun lokasi inseminator cenderung memperoleh pelayanan yang lebih cepat ketika
ternak menunjukkan tanda-tanda birahi. Sebaliknya, wilayah yang relatif lebih jauh
atau memiliki akses yang lebih terbatas berpotensi mengalami keterlambatan
pelayanan inseminasi sehingga waktu pelaksanaan inseminasi menjadi kurang
optimal. Ketepatan waktu inseminasi merupakan salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan kebuntingan pada ternak sapi potong.

Selain faktor aksesibilitas, keberhasilan inseminasi buatan juga dipengaruhi
oleh kemampuan peternak dalam mendeteksi birahi. Perbedaan tingkat pengetahuan
dan pengalaman peternak antar dusun dapat menyebabkan variasi dalam ketepatan
pelaporan birahi kepada inseminator. Peternak yang mampu mengenali tanda-tanda
birahi secara tepat cenderung lebih cepat melaporkan kondisi ternaknya sehingga
inseminasi dapat dilakukan pada waktu yang sesuai. Sebaliknya, kesalahan dalam
mendeteksi birahi dapat menyebabkan inseminasi dilakukan terlalu awal atau terlalu
lambat sehingga peluang terjadinya pembuahan menjadi lebih rendah.

Faktor lain yang berpengaruh adalah kualitas manajemen pemeliharaan ternak.
Setiap dusun kemungkinan memiliki kondisi pemeliharaan yang berbeda, baik dari
segi ketersediaan pakan, kualitas hijauan, pemberian konsentrat, maupun pengelolaan
kesehatan ternak. Ternak yang memperoleh pakan dengan kualitas dan kuantitas yang
baik umumnya memiliki kondisi tubuh yang lebih optimal sehingga fungsi
reproduksinya dapat berjalan dengan baik. Sebaliknya, kekurangan nutrisi dapat
menyebabkan gangguan reproduksi seperti birahi tidak teratur, rendahnya tingkat
konsepsi, serta meningkatnya jumlah inseminasi yang diperlukan hingga terjadi
kebuntingan.

Kondisi kesehatan reproduksi induk sapi juga menjadi faktor yang tidak dapat
diabaikan. Gangguan reproduksi seperti silent heat, anestrus, atau gangguan pada
organ reproduksi dapat menyebabkan rendahnya keberhasilan inseminasi buatan. Oleh
karena itu, perbedaan kondisi kesehatan ternak pada masing-masing dusun dapat
menjadi salah satu penyebab terjadinya variasi nilai Conception Rate (CR), Service

per Conception (S/C), maupun Non return rate (NRR). Wilayah yang memiliki
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manajemen kesehatan reproduksi lebih baik cenderung menunjukkan efisiensi
reproduksi yang lebih tinggi dibandingkan wilayah dengan tingkat pengawasan
kesehatan ternak yang rendah.

Keterampilan inseminator juga berperan penting dalam menentukan
keberhasilan program inseminasi buatan. Pelaksanaan inseminasi yang dilakukan
sesuai prosedur, mulai dari penanganan semen beku, proses thawing, hingga deposisi
semen pada lokasi yang tepat di saluran reproduksi induk, akan meningkatkan peluang
terjadinya fertilisasi. Oleh karena itu, keberhasilan reproduksi yang diperoleh pada
suatu wilayah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor peternak dan ternak, tetapi juga
dipengaruhi oleh kualitas pelayanan inseminasi yang diberikan.

Peta sebaran wilayah menunjukkan bahwa keberhasilan inseminasi buatan di
Desa Mojosari dipengaruhi oleh parameter reproduksi berupa Conception Rate,
Service per Conception, dan Non return rate. Faktor spasial dan manajerial turut
memengaruhi variasi keberhasilan antardusun. Perbedaan jumlah peternak, akses
pelayanan inseminasi, kualitas pemeliharaan ternak, kemampuan deteksi birahi, dan
kondisi kesehatan reproduksi diduga menjadi penyebab variasi tersebut. Distribusi
peternak pada setiap dusun tergolong beragam. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
peningkatan keberhasilan inseminasi buatan perlu dilakukan secara spesifik sesuai
karakteristik wilayah. Dusun dengan jumlah peternak tinggi dapat diprioritaskan
dalam penguatan program reproduksi karena kontribusinya besar terhadap populasi
ternak desa. Dusun dengan jumlah peternak lebih sedikit tetap memerlukan
pendampingan teknis untuk pemerataan efisiensi reproduksi. Pemetaan wilayah ini
dapat dijadikan dasar penyusunan strategi pengembangan reproduksi ternak.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 60 peternak di Desa Mojosari, Kecamatan
Karanggede, Kabupaten Boyolali, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Secara parsial,
Conception Rate (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan
inseminasi buatan. Service per Conception (S/C) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberhasilan inseminasi buatan. Non return rate (NRR) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap keberhasilan inseminasi buatan. Secara simultan, CR, S/C, dan
NRR terbukti berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan inseminasi buatan. Selain
itu, Service per Conception (S/C) tercatat memiliki nilai rata-rata variabel tertinggi,

sedangkan Non return rate (NRR) tercatat memiliki nilai rata-rata variabel terendah.
5.2. Saran

Pelatihan reproduksi ternak perlu diselenggarakan secara berkala bagi peternak
untuk meningkatkan pemahaman mengenai fase reproduksi sapi potong. Materi
pelatihan mencakup pengenalan siklus birahi, tanda-tanda birahi, dan waktu optimal
pelaksanaan inseminasi buatan. Pemahaman ini mendukung ketepatan waktu
inseminasi dan peningkatan keberhasilan inseminasi buatan. Pelatihan pencatatan
(recording) reproduksi ternak juga perlu diberikan kepada peternak sebagai dasar
evaluasi program IB secara berkelanjutan. Pencatatan tersebut mencakup tanggal
birahi, tanggal inseminasi, dan riwayat kebuntingan pada setiap ekor ternak. Penelitian
lanjutan disarankan menerapkan pendekatan serupa pada populasi sapi perah,
mengingat karakteristik reproduksi dan manajemen pemeliharaan sapi perah berbeda
dari sapi potong.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kriteria Reponden

NO NAMA ALAMAT UMUR
1. Ali KEDUNG BANTENG 59
2. Amin KEDUNG BANTENG 68
3. Arkhan Udin KLAMPOK 41
4. Asrori KLAMPOK 60
5. Damanhuri KLAMPOK 44
6. Dimiyati KEDUNG BANTENG 66
7. Hadimustofa KLAMPOK 67
8. Jukimin KLAMPOK 48
9. Jumali KEDUNG BANTENG 41
10. Jumiri BANGER GUNUNG 47
11. Jumirih BANGER KARANG 65
12. Kamsir KEDUNG BANTENG 39
13. Marsimin KEDUNG BANTENG 64
14. Muhzalun BANGER GUNUNG 40
15. Mujiyono KEDUNG BANTENG 53
16. Murjono BANGER KARANG 63
17. Mustakim KEDUNG BANTENG 36
18. Ngadimin BANGER GUNUNG 55
19. Ngadiyono BANGER GUNUNG 51
20. Ngaliman BANGER GUNUNG 56
21. Nur KEDUNG BANTENG 39
22. Nuripin BANGER GUNUNG 43
23. Pdheng BANGER KARANG 67
24, Renkede BANGER KARANG 57
25. Rinto BANGER KARANG 54
26. Romdhon KLAMPOK 52
27. Sabar BANGER KARANG 57
28. Sagidun BANGER GUNUNG 42
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29. Santoso KEDUNG BANTENG 56
30. Saronto Hidayat KLAMPOK 35
31. Sirih KEDUNG BANTENG 38
32. Suarno BANGER GUNUNG 45
33. Suharto BANGER LEDOK 56
34. Sutadi KLAMPOK 51
35. Sutardi KLAMPOK 41
36. Sutarmin KLAMPOK 64
37. Syaiful KEDUNG BANTENG 55
38. Timin BANGER KARANG 50
39. Tokomeng KEDUNG BANTENG 60
40. Totok KEDUNG BANTENG 53
41. Udin BANGER GUNUNG 45
42 Ikhsanudin KLAMPOK 69
43 Supatro MOJOSARI 53
44 Rasiman MOJOSARI 35
45 Trimanto MOJOSARI 54
46 Jumadi MOJOSARI 40
47 Nuryadi MOJOSARI 53
48 Sutarno MOJOSARI 65
49 Supriyono MOJOSARI 53
50 Jumali MOJOSARI 40
51 Gunarto MOJOSARI 49
52 Mujiyono MOJOSARI 54
53 Sarju MOJOSARI 57
54 Sri Mulyanto MOJOSARI 53
55 Sutarto MOJOSARI 52
56 Sumardi MOJOSARI 37
57 Sarjudin MOJOSARI 60
58 Minarto MOJOSARI 57
59 Sugeng MOJOSARI 70
60 Suroso MOJOSARI 53
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Lampiran 2.Hasil Uji Validitas
Uji validitas dilakukan terhadap 13 item pernyataan menggunakan teknik korelasi
Product Moment Pearson. Nilai r tabel ditetapkan sebesar 0,254 pada N = 60 dan taraf
signifikansi 5%. Seluruh item dinyatakan valid karena nilai r hitung melebihi r tabel. Nilai
korelasi tertinggi diperoleh pada item X1.2 sebesar 0,847. Nilai korelasi terendah diperoleh
pada item X3.2 sebesar 0,301. Kedua nilai tersebut tetap berada di atas ambang batas validitas
yang ditetapkan.

Tabel Stand
Variabel / Item r Hitung rrane andar Ket.

(0=5%) Beta

X1- Keberhasilan Berdasarkan Indikator Conception Rate

XI1.1 Sapi yang saya inseminasi

sebagian besar langsung bunting 0,744 0,2542 0,639 Valid

setelah satu kali tindakan

X1.2 Lendir bening yang keluar dari 0,800 Valid
vagina sapi dijadikan tanda utama 0,2542 0,639

bahwa sapi sedang birahi

X1.3 Peternak sering salah menduga 0,739 Valid
sapi sedang birahi padahal belum 0,2542 0,639
waktunya

X1.4 Kesalahan identifikasi birahi 0.2542 0.639 Valid

masih sering terjadi. (reverse) 0,734

X2- Keberhasilan Berdasarkan Indikator Service per Conception

X2.1 Sapi langsung bunting setelah satu Valid

0,665 0,2542 0,451
kali kawin suntik

X2.2 Sapi yang kawin suntik jarang

membutuhkan lebih dari dua kali tindakan | 0626 | 0:2%42 | 0451 Valid

sampai bunting

X2.3 Keputusan mengulang kawin 0683 Valid
suntik diambil berdasarkan catatan hasil ’ 0,2542 0,451

sebelumnya

X3- Keberhasilan Berdasarkan Indikator Non return rate
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X3.1 Sebagian besar sapi di kandang ini

berhasil bunting setelah kawin

suntik

0,433

0,2542

Valid
-0,137

X3.2 Program kawin suntik di
kandang ini menghasilkan kelahiran

pedet setiap tahun

0,268

0,2542

Valid
-0,137

X3.3 Kawin suntik di kandang ini

lebih sering gagal daripada berhasil

0,269

0,2542

0,137 Valid

Y Keberhasilan

Y.1 Pencatatan tanggal birahi dan 1B

dilakukan secara rutin

0,778

0,2542

Valid

Y.2 Riwayat kebuntingan setiap sapi
terdokumentasi dengan baik

0,770

0,2542

Valid

Y.3 Peternak merasa program kawin
suntik lebih menguntungkan dibanding

kawin alami

0,754

0,2542

Valid

Lampiran 3. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’'s Alpha. Kriteria reliabilitas ditetapkan pada nilai Alpha > 0,60. Nilai

Cronbach's Alpha untuk keseluruhan instrumen penelitian yang terdiri atas 13 butir

pernyataan tercatat sebesar 0,912. Nilai tersebut melampaui ambang batas kriteria

reliabilitas, sehingga instrumen penelitian dinyatakan konsisten dan andal secara

keseluruhan.

Variabel Cronbach's Alpha

N of Items

Keterangan

Total (13 butir) 0,912

Reliabel

Lampiran 4. Hasil Uji Normalitas

Histogram tersebut menampilkan distribusi Regression Standardized Residual dengan

variabel dependen Total_y. Nilai Mean residual tercatat sebesar -1,87E-15, mendekati angka

nol. Nilai Std. Deviation tercatat sebesar 0,974, mendekati angka satu. Jumlah data (N)

tercatat sebanyak 60, sesuai jumlah responden penelitian.
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Histogram
Dependent Variable: Total_y

Frequency

Regression Standardized Residual

Batang histogram nienunjukkenr pura penyevaran yarry ruenyikuti bentuk kurva lonceng
(bell-shaped curve). Frekuensi tertinggi terkonsentrasi pada rentang nilai residual -1 hingga
1, dengan puncak frekuensi sebesar 13 pada titik mendekati 0. Frekuensi menurun secara
bertahap ke arah kedua sisi ekor kurva, baik pada sisi negatif maupun positif.

Sebaran batang histogram mengikuti garis kurva normal yang digambarkan secara
relatif konsisten, tanpa penyimpangan bentuk yang signifikan ke arah kanan (positive skew)
maupun ke arah kiri (negative skew). Nilai Mean yang mendekati nol dan Std. Deviation yang
mendekati satu memperkuat indikasi bahwa residual model regresi terdistribusi normal.

Berdasarkan pola visual tersebut, residual model regresi dinyatakan memenuhi asumsi
normalitas. Model regresi pada penelitian ini layak digunakan untuk pengujian hipotesis
lebih lanjut, karena tidak ditemukan pelanggaran signifikan terhadap asumsi distribusi
normal.

Lampiran 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi korelasi antarvariabel bebas dalam

model regresi. Nilai Tolerance dan VIF digunakan sebagai kriteria pengujian.

Ariabel Tolerance Vif Keterangan
Total X1 0,780 1,283 Tidak terjadi
multikolinearitas
Total X2 0,704 1,421 Tidak terjadi
multikolinearitas
Total_X3 0,877 1,140 Tidak terjadi
multikolinearitas

Kriteria pengujian menetapkan batas nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah
10. Ketiga variabel independen memenuhi kriteria tersebut secara konsisten.

Nilai Tolerance tertinggi tercatat pada Total X3 sebesar 0,877, menunjukkan tingkat
korelasi antarvariabel paling rendah. Nilai Tolerance terendah tercatat pada Total X2
sebesar 0,704, namun tetap berada jauh di atas ambang batas 0,10.

Nilai VIF tertinggi tercatat pada Total X2 sebesar 1,421, sedangkan nilai VIF terendah
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tercatat pada Total X3 sebesar 1,140. Seluruh nilai VIF berada jauh di bawah ambang batas
10.

Berdasarkan kedua indikator tersebut, model regresi dinyatakan bebas dari gejala
multikolinearitas. Variabel CR (X1), S/C (X2), dan NRR (X3) dapat digunakan secara

bersamaan dalam model tanpa menimbulkan bias akibat korelasi antarprediktor.
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Lampiran 6.Gambar Pada Waktu Wawancara di Rumah

‘ i th’o’

Im,*,ll””}&l ”‘ /

Lampiran 8. Gambar Kondisi Kandang Sapi Peternak

Lampiran 9 Gambar Kondisi Kandang Sapi Peternak
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KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

iterilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapalk/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Paternak

1. Nama Peternak g S A

2. Umur s 4 3 ........ Tahun

3. Pendidikan Terakhir I O

4, Jenis Kelamin IR (e¥nmlevd

5. Jumlah Populasi Sapi e Ekor

6. Lama Berternak Sapi St g s avnees P, Tahun

7. Pekerjaan Utama . P&E“‘Ax ...... '

8. Alamat D:Euznblffeai::ﬁ bamkeh 9, Ket reololal I weC: Ketomgg ey,

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE {CR)

NO Pernyataan 12| 3
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
agi dan sore
x11 | P28 ) O |&| O
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi..

X1.2

Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
waktunya

e Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan:

5. 0| 8
O
0

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 1{2]3

S

2.1 Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik
" | Keterangan:

O
O
S




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
hasil |

xo.3 | At scbclumnya O

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 2

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

= kawin suntik ]
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

X3.2 pedet setiap tahun ]

" | Keterangan:

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: m

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Y1.1

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Keterangan:

Y1.2

Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Keterangan:

Y13

Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
dibanding kawin alami
Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak et
2. Umur Y X T Tahun
3. Pendidikan Terakhir : §w~(7
4, Jenis Kelamin I R EL
5. Jumlah Populasi Sapi ..t @ Ze...... EkOr
' 6. Lama Berternak Sapi ienerenaed ?3 Tahun
7. Pekerjaan Utama :..... ’?Z‘CC'—\
8. Alamat O DV C.{.¢JV"*7 Bﬁv\\e"‘7 ¢ el t~of K>  Kee (Cl—k? Sede

Gl .\Lofo TRy
VARIABEL X1 ~ CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 1123 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari

11 (pagi dan sore) OOl o
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi..

X1.2

Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
waktunya

Al Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: (0O

0
0

8] 8] 8
0

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 11(2

SN Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik 0o
Keterangan:

WY

N o
L1




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting E/
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

‘2.3 hasil scbclumnya

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 3

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

P kawin suntik [
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

x3.5 | pedet setiap tahun |

™ | Keterangan:

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: L]

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Y11 | Keterangan: L]
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Y¥1.2 | Keterangan: : ' ~E|/
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
y13 | dibanding kawin alami A

Keterangan:

=T

The Nl



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak | n "V\f .......
2. Umur S £ X S Tahun
3. Pendidikan Terakhir J- S(Aﬁf .......
4, Jenis Kelamin QO PP o PP
5. Jumiah Populasi Sapi e B Ekor
6. Lama Berternak Sapi . :..... ?.C ....... Tahun
7. Pekerjaan Utama I A UPON = .
8. Alamat o PreS st de2d -y Lovkeasy Lt of oSex: | el R pafee
>, L oyre
VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE {CR)
NO Pernyataan 1123 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
- (pagi dan sore) oleflolo
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi.. milz
Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

%13 waktunya . Ef[:l .
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)

X1.4 | Keterangan: alimiimiim

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 1{2]3] 4|

o Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin sunti Ololo E/(
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 |tindakan sampai bunting O &
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

s hasil scbelumnya O hA

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 3

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

! kawin suntik = Ef
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

X3.2 pedet setiap tahun O

" | Keterangan:

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: (O

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin \ZI/
Y11 | Keterangan:
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik “Z/
¥1.2 | Keterangan: ' ‘ [
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
Vi3 dibanding kawin alami \ﬁ ]

Keterangan:

ey



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak ARA NS
2. Umur JENEE. ;5 W Tahun
3. Pendidikan Terakhir Do o visas
4, Jenis Kelamin S E- RPN
5. Jumlah Populasi Sapi e, S Ekor
6. Lama Berternak Sapi .........).H.\. ........ Tahun
7. Pekerjaan Utama TR I =T :
8. Alamat teDuSaia. Kad -~ Lopkary, st nsfesed - Lea it (29 Fed ¢
vl beoye G,
VARIABEL X1 —~ CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 11213 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
0. (pagi dan sore) Ol ol o
Keterangan:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi.. Ol ol o
Keterangan;
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
X1.3 | Waktunya o oo |
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: il ﬁ | .
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 1(2]3 4
T Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik Ololo ‘{Z(
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

- hasil scbelumnya Q/

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

Keterangan:

NO Pernhyataan 3
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
lawi .
xaq | Kawin suntik ﬁ
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
pedet setiap tahun
X3.2
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: Ef
VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Y11 Keterangan: "{2{
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik ‘Zf
Y1.2 | Keterangan: : '
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
oy dibanding kawin alami ]




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak - l/\0""---9“{ .....

2. Umur SR A Tahun

3. Pendidikan Terakhir : im&. ........

4, Jenis Kelamin S - VA P

5. Jumlah Populasi Sapi  .ecvennen L Ekor

6. lama Berternak Sapi ... {:, Tahun

7. Pekerjaan Utama T £ 2. -+ N ' '

8. Alamat Sk f_)..w, bcwlﬁw? (el oSef) wec. KeV=ng9ed,

t/J:{:‘- fs o Yoloa |.

VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 1123 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
x.1 | (pagidansore) olololea”
Keterangan:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1, | utama bahwa sapi sedang birahi.. il w .
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
x1.3 | Wekunya oo | O
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: O d ]
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 1123 4
o Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik OlO {Z{ O]
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting &lo
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

.3 hasil scbclumnya ‘Z{ O

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan 3
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
el kawin suntik o
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun =
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: gla

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Y11 Keterangan: o
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
¥1.2 | Keterangan: : ' {j
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
- dibanding kawin alami @/

Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak 8 5‘“‘""“’3\)

2. Umur D veeene2Buninion.. Tahun

3. Pendidikan Terakhir oD, :..;

4, Jenis Kelamin SO Latsnl et

5. Jumlah Populasi Sapi  :........ . 7..... EkoF

6. Lama Berternak Sapi  :....ccoee 3.9...\..... Tahun

7. Pekerjaan Utama R LA SRy T !

8. Alamat L RS e o bcv\\re»\?/ Legt MaggoSelt | kel -kopming galr

’ : L@Q gu\rd (< ,’
VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 11213

Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
‘11 (pagi dan sore) O lo é

Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1 | Utama bahwa sapi sedang birahi..

o|ofd
Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

x1,3 ® Wakiunya oA | o

Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) ﬁ
X1.4 | Keterangan: l:i

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan

[N
N
w

X2.1 Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik ololo
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3 | tindakan sampai bunting =
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

%23 hasil scbclumnya \Z(

Keterangan:

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Keterangan:

Pernyataan 3
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
B kawin suntik &1
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun =1
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: =
VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO B 'P'e'l-'nvataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin E{
Y11 | Keterangan: ,
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Y1.2 | Keterangan: ' "@/
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
y13 | dibanding kawin alami 12(




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak B - X

2. Umur . O Tahun

3. Pendidikan Terakhir TN PO S

4. Jenis Kelamin I I P POy

5. Jumlah Populasi Sapi ... S Ekor

6. Lama Berternak Sapi QZ&—— ...... Tahun

7. Pekerjaan Utama sl sk - ' ‘

8. Atam;t A QUL OFS w9 (oa«kev@g, L et o) oty e, RelErgged

el S spel=yy
VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 1213 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore)
X1.1
‘Keterangan: _ L)\ O Z/ =

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi..

O|od| o
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
x13 | Yakiunya miiwiimlin
Keterangan:
'Kesalahan identifikasi birahi masih serin-g terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: ] ‘{Zf O
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 1123 4
o IS{apl langsung bunting setelah satu kali kawin suntik Ololo @/
eterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 |tindakan sampai bunting O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
e 2
o hasil schclumnya 1]

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan 3
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
B kawin suntik =
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun ‘E/
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: \Zr
VARIABEL Y -~ KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Y11 | Keterangan: =
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik _
¥1.2 | Keterangan: ' ‘ 2|
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
Y13 dibanding kawin alami \Z’

Keterangan:

RGO i I R



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak : \’\""'\‘\I“’"\D
2. Umur O T P Tahun
- 3, Pendidikan Terakhir Hiida e SN i,
4. lenis Kelamin el s Law
5. Jumlah Populasi Sapi vt Ekor
6. Lama Berternak Sapi P 2T, Tahun
7. Pekerjaan Utama T L S .
8. Alamat aRdsSens M d -—'»Z Lenkeny et n-of o0 et Reranggade
Aanel, b Mol )

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 1123 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore)
X1.1
Keterangan: - Er -

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi..

O O
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
x1.3 | Wakiunya ool | o
Keterangan: ;
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: O|o|ef| O I
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 11213 4
3 Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik Ololo ﬁ
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting C
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

2.3 hasil scbelumnya EI/

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan

X3.1

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik

Keterangan:

g

X3.2

Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
pedet setiap tahun
Keterangan:

X3.3

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
Keterangan:

AN

VARIAB

ELY - KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Y1.1

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Keterangan:

Y1.2

Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Keterangan: ‘

Y13

Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
dibanding kawin alami
Keterangan:

N | 8|0




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan ‘

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju ‘

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak sl Ak
2. Umur M L, Tahun
3. Pendidikan Terakhir CnSomat .
4. Jenis Kelamin ISP PR W
5. Jumlah PopulasiSapi N Ekor
6. Lama Berternak Sapi {— ) &= T— Tahun
7. Pekerjaan Utama LDL&“V‘ ......... ....... . ‘
8. Alamat Lo ReiSetn M ehunsy bankars] | et 8Sa . e w‘*“%j‘cf*&
M‘ E)Vfai‘g‘i \'
VARIABEL X1 ~ CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 1(2]3
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
- (pagi dan sore) O loler
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda

X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi.. Ol ol ef
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

x1.3 | Waktunya oo
Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)

X1.4 | Keterangan: O ﬁ

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 1123

N

B Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik 0Ol El/
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting o O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

03 hasil scbelumnya o O

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan 3| 4
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
B kawin suntik il
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun Ol O3
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: OO
VARIABEL Y - KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 31| 4
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin \{Z{
Y11 Keterangan: J
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik é
¥1.2 | Keterangan: ' ' Cd
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
Vig dibanding kawin alami ‘il
Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan .

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak — AN

2. Umur § — <. o s, Tahun

3. Pendidikan Terakhir S s A

4. Jenis Kelamin S W= VAP &P

5. Jumlah Populasi Sapi e b, Ekor

6. lama Berternak Sapi Q’Z’L ........ Tahun

7. Pekerjaan Utama T o A VRN : POV -

. Alamat : gy\;j:“l/\a) e Ly 2T, el e S et iang pey,
ok, Y oYeley

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 112 ]3] 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari

il (pagi dan sore) O g Olo
Keterangan: _

_ Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi..

X1.2
Keterangan: ‘

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

el
x1.3 | Yakunya | o|0o|o|o

Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan:

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 11213
Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik Eﬁ
K , O
eterangan:

IS

X2.1




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting | O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

oL hasil scbclumnya A0

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 2|3

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

B kawin suntik O \d
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

X3.2 pedet setiap tahun | E/

" | Keterangan:

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil E{

X3.3 | Keterangan: Ol

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

Keterangan:

NO Pernyataan 23
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin ‘Ef
Y11 Keterangan: L
‘ Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Y1.2 | Keterangan: ' ' \ﬁ ]
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
y13 | dibanding kawin alami ‘E]/ O




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak D el

2. Umur - éc .............. Tahun

3. Pendidikan Terakhir i §'9

4. Jenis Kelamin " veesrerd f&.amf.né <K\

5. Jumlah Populasi Sapi  endiniinnnn, Ekor

6. Lama Berternak Sapi ... Y — Tahun

7. Pekerjaan Utama : ()\’r{W‘ : i

8. Alamat : ...Du:’,«mf/.,/«&mx.( el ey W e LB on (1 Y8C. Yefalr g Gede

Wb Novw &

VARIABEL X1 —~ CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 1]121(3 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
agi dan sore
x11 | P28 ) Oloolef
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda

1 |utamabahwa sapi sedang birahi.. COlolo \Zl/
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

X1.3 | Waktunya oO|o|o
Keterangan: .
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)

X1.4 | Keterangan: O ‘d ]

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 1|12 |3]| 4
T IS{api langsullg bunting setelah satu kali kawin suntik wilm \z 0
eterangan.




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting O &
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
hasil scbel a

yo.3 | Dast cbelumnya of

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR]}

NO Pernyataan 3
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
i ik

ey kawin sunt O
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

x3.5 | pedet setiap tahun Ol el

" | Keterangan:

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: E/

VARIABEL Y ~ KEBERASILAN INSEMINASI B

Keterangan:

NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Y1l Keterangan: O
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik :
¥1.2 | Keterangan: oA
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
i3 dibanding kawin alami “ZI/




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang

bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak : g\/c"ﬁt‘
2. Umur - S Tahun
3. Pendidikan Terakhir o 0‘"’( .......... .
4. Jenis Kelamin sl lens
5. Jumlah Populasi Sapi s S Ekor
6. Lama Berternak Sapi ... v Tahun
7. Pekerjaan Utama A 27 = AN - - _
8. Alamat sl aes Y b”‘“t”’z“"?( welorK Sl ec. (q"':'m7f
VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
Y11 (pagi dan sore) Q/
Keterangan:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi.. Nzl
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
<13 waktunya .
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: \_U_( ]

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO

Pernyataan

S

X2.1

Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik

.| Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3 | tindakan sampai bunting O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

_ hasil scbelumnya O

| Keterangan:
VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)
NO Pernyataan 213

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

B kawin suntik ] -Q(
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

X3.2 pedet setiap tahun ﬁ .
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: *Ef 1

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

Keterangan:

NO Pernyataan 2|3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin d
Y11 | Keterangan: (.
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik @
Y¥1.2 | Keterangan: ‘ ' i
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
6 dibanding kawin alami ] \é




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kond15| ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. Identitas Peternak

1. Nama Peternak
2. Umur
3. Pendidikan Terakhir
4, Jenis Kelamin :
5. Jumiah Populasi Sapi T W Ekor
6. Llama Berternak Sapi ... £ Tahun
7. Pekerjaan Utama LU o ‘
8. Alamat TR 07 SO Adadary Loy [ (. hnsg fﬂr' Keec. kelorg ee |
Meado. b oY & B
VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 1123 ] 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
11 (pagi dan sore) OO [
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi..

X1.2

Keterangan:

—

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

0
O
8] B | 8
O

x1.3 | Wektunya Do O
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi.- ?;év;rse) \ﬁ
X1.4 | Keterangan: O a J

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan . 1] 2

B Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik Olo
Keterangan:

o

AN
N




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting |
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

oL hasil scbelumnya \Z{ O

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan a
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
5 kawin suntik .
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun O
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: |
VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernya_taan 4
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin *IZI/
Y11 | Keterangan:
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik ‘Ef
Y1.2 | Keterangan: ' '
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
viia dibanding kawin alami ]
Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setyju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

®© N R WP

Nama Peternak c Aoan e

Umur . A5 S Tahun

Pendidikan Terakhir T

Jenis Kelamin L\l =G

Jumlah Populasi Sapi ... [ Ekor

lama Berternak Sapi ¢ ..l Tahun

Pekerjaan Utama IR\ B o0 S 3

Alar::\: t d --DM.WAW? 541/»'64‘(\9( 2 R tsS oSl ¢, et Kela ¥ al,

Y, bovo teih

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 112 )|3]| 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
o (pagi dan sore) Olo E/ ]
Keterangan: .
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1y | utamabahwa sapi sedang birahi.. oleflolo
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
x13 | aktunya | olef|o|o
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: O | OO
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 1123 4
_— Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik Ololo E{
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting [
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
- hasil scbelumnya mils \é O

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

Keterangan:

NO Pernyataan 1]|124)3 4
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
e kawin suntik olo ”Eﬁ O
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun ] \ﬁ 1l 0
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: L 'Jtl 0o\
VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 11213 4
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin \lf
Y11 Keterangan: 08O
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Y1.2 | Keterangan: ' O ﬁ ]
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
78 dibanding kawin alami mlim \é ]




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (v) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak : "“‘;i’ﬂx‘” ore

2. Umur DS, Tahun

3. Pendidikan Terakhir .S 0. .

4, Jenis Kelamin N B G Ty

5. Jumlah PopulasiSapi e Bl Ekor

6. Lama Berternak Sapl  :...onen! Corenne Tahun

7. Pekerjaan Utama 2k :

8. Alamat ph@,m‘*ﬁ.ﬁéw7 beglserng | Mot ofofe( o) coal el gy el

vigle b otrley

VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 1(2]|3]| 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari

x1y | (pagidansore) O =00
Keterangan: .

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi..

X1.2

Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
waktunya

L% Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: O

O
] B | O
O
O

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 123

- Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik O E/
Keterangan:

S

O




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting [ ‘a/
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

‘2.3 hasil scbclumnya E{ O

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 3

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

o kawin suntik |0
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

x3. | Ppedet setiap tahun O

" | Keterangan:

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: ]

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Y11 Keterangan: \ZT
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
¥1.2 | Keterangan: Ol @
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
y13 | dibandingkawin alami X

Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapiyang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1= Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 =Setuju

4 = Sangat Setuju

A. Identitas Pe;ernak

J"V\fq @z

TR A,

1. Nama Peternak AN i oo
2. Umur ! enreniit e i Tahun
3. Pendidikan Terakhir J— oM
4. Jenis Kelamin 3 A S
5. Jumlah Populasi Sapi e S Ekor
6. Llama Berternak Sapi Do 7’5 ......... Tahun .
7. Pekerjaan Utama QM.( FECE (kz‘—c- Le
8. Alamat s Dt ML ary Lot kA e
v, Lofulan
VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 112 |3| 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore)
X1l Keterangan: - E( )
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi.. O Ol et O
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
x1.3 | Wakiunya | ol | oo
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: O OO
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
| NO Pernyataan 1123 4
- IS(api langsung bunting setelah satu kali kawin suntik Ol O "E{ ]
eterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting ‘{Zf
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
hasil scbclumnya \d

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 3

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

T kawin suntik ‘EI/
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran _

x3. | pedet setiap tahun \|7_Z|

" | Keterangan:

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: [

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin

Keterangan:

3
Y11 | Keterangan: \Ej
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik Yfl
Y1.2 | Keterangan: ' '
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
via dibanding kawin alami -

REEETRRTLITIE + At



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak 'SV‘V"“\"\
2. Umur | L Sy A . Tahun
3. Pendidikan Terakhir TN S
4, Jenis Kelamin b la
5. Jumlah Populasi Sapi B EkOr
6. Lama Berternak Sapi  :...... Z.\' ..... Tahun
7. Pekerjaan Utama HPRRA £t <™. : ' Je
, Lealuamge
8. Alamat :...ngm.k#AUm?MAMW? , V.O&.ww{ﬁ‘(‘, e :
A g TN
VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)
NO ’ Pernyataan 1123 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
id
xq | (pagtdan sorc) OO O
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda

X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi.. milin \gr .
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

x1.3 | Valtunya o |olo
Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)—

X1.4 | Keterangan: | \é O|a

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 112 (3| 4

_— Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik Ololo ﬁ
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3 | tindakan sampai bunting &
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
hasil scbclumnya A
X2.3

Keterangan:

VARIABEL X3-NON RETURN RATE {NRR)

NO Pernyataan 3

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik

X3.1 .
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

x3.9 | pedet setiap tahun O]
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: L

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO _ Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin E{
Y11 Keterangan:
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik \é
Y¥1.2 | Keterangan:
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
y13 | dibanding kawin alami \lzr

Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB) -

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. Identitas Peternak

1. Nama Peternak L hgadl o
2. Umur .- Tahun
3. Pendidikan Terakhir ;... 20L ..
4. Jenis Kelamin O O A
5. Jumlah Populasi Sapi ... ST Ekor
6. Lama Berternak Sapi  :....ohliiin... Tahun
7. Pekerjaan Utama P 27 CRV el g <o Ul L.\t § o k=
8. Alamat Dvam%wvuw&wﬁ . e ' ol
l(_;,[,_ loa\-(,w(»\\*
VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 112 (3] 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
11 (pagi dan sore) =ll= \Q/ ]
Keterangan: ‘

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi..

0|
Keterangan: =
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum .
X13 Eakm“ya , O oo
eterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) |
X1.4 | Keterangan: ] \IZI O
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION {S/C)
NO Pernyataan 1 (2 (3] 4
o Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik OO “Z/ .
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
s hasil scbelumnya E/

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 3

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik '

X3.1 O
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

x3.5 | Pedet setiap tahun ]
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: O

VARIABEL Y ~ KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
| Y11 | Keterangan: O

Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik ‘ZI/

Y1.2 | Keterangan: ' '
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
dibanding kawin alami \Z{

Y13
Keterangan:

DERASE A A



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 =Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak T ey el )

2. Umur T Tahun

3. Pendidikan Terakhir RS 7. S

4, Jenis Kelamin O e P 72

5. Jumlah Populasi Sapi  fe. ) . Ekor

6. Lama Berternak Sapi w{_ﬁ ......... Tahun \
7. Pekerjaan Utama Do NELT o
8. Alamat :....‘]).uém..k’wfdvv\? Ao Vel ety

el oY ol e

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

e ka@n gy €

NO Pernyataan 23| 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
o (pagi dan sore) \Z/ =i
Keterangan:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1 |utamabahwa sapi sedang birahi.. & Ol O
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
x13 | Wekiunya O|o|O
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: O (d
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 23| 4
5. Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik

Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3 | tindakan sampai bunting v
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
hasil scbclumnya \d
X2.3

Keterangan:

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 2

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

T kawin suntik EI/
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

X3.2 pedet setiap tahun E/

" | Keterangan:

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: d

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin

Keterangan:

2
Y11 | Keterangan: “Z/
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik 4
¥1.2 | Keterangan: ' ' Qf
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
,1s | dibanding kawin alami A




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak BT AN
2. Umur i 4"'\ .......... Tahun
3. Pendidikan Terakhir D vrpiives 1 )
4. Jenis Kelamin P
5. Jumlah PopulasiSapi . Zvineriinennns Ekor
6. Lama Berternak Sapi : %, Tahun
7. Pekerjaan Utama O, 1= st T fese( Vo eedlne
et O ~ 99
8. Alamat s Asen Yo d g ek T :

Yeb. Layolety

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 1123 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari

i (pagi dan sore) Olo \Z{ -
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi..

X1.2

Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
waktunya

e Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: J

O

5] 8 | 8
0
O

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 1

Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik
X2.1 _ ]
Keterangan:

@\N
N
L]

gy G LK R



Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting ‘Z( (I
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

F hasil scbelumnya \Z( .

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Perhyataan

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik

X3.1 ‘é
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun ﬁ
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: -

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINAS! B

NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin \ﬁ
Y11 Keterangan:
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumenta51 dengan baik \ﬁ
Y1.2 | Keterangan:
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
J1g | dibanding kawin alami 4

Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Fengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. Identitas Peternak

1. Nama Peternak 5290 v,
2. Umur PR -V A . Tahun
3. Pendidikan Terakhir O U o
. 4, Jenis Kelamin Do T Ll
5. Jumlah PopulasiSapi i b Ekor
6. Lama Berternak Sapi  :...... ’)g ....... .. Tahun . |
7. Pekerjaan Utama Lo NS - el keSS | et Kofoung,
8. Alamat S D ISP - # B (ﬂ.mg‘pﬁ‘ : 7
U, \30\{060\/) ;
VARIABEL X1 - CONéEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 1(2 (3| 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
i (pagi dan ;ore) mlim O
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X192 utama bahwa sapi sedang birahi.. milin
Keterangan;

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
waktunya

— Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: -

O
O

8] 8| 8| ©
0

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan

- Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik OOl ,ﬁ
Keterangan:

=
N
w
H




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting \Z/
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
hasil scbelumnya Ef
X2.3

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 3

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

Yo kawin suntik @
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

X3.2 pedet setiap tahun \é

" | Keterangan:

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: 0

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin

3
Y11 | Keterangan: ad
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik .
Y12 | Keterangan: ‘ ‘ z
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
e dibanding kawin alami \é

Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang

bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak L Zalyr
2, Umur ZUL.? .............. Tahun
3. Pendidikan Terakhir ol 5"‘"(7 ........
4, Jenis Kelamin bl
5. Jumlah Populasi Sapi R |+ N Ekor
6. Lama Berternak Sapi Fhewers ? N N Tahun
7. Pekerjaan Utama DI £ N : .
8. Alamat At g Sany LT ¢ et Ve BuSent | o0 Meorgy g0
' \/(m) Loo'tple
VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 1 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore)
= Keterangan: = EI/ =
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X192 utama bahwa sapi sedang birahi.. ] O
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
X13 waktunya ] ]
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: ] 1%

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO

Pernyataan

[any

'

X2.1

Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik
Keterangan:

ST N



Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting il
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

.3 hasil scbelumnya \IZI/ O

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 3 4
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
= kawin suntik 'E( ]
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
x3 | pedet setiap tahun ﬁ O
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: 0 a
VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 3 4
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin 37
YL1 | Keterangan: &
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik EI/
Y1.2 | Keterangan: ' ' ]
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
- d}bandlng kawin alami \lj O]
Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak S VAR GLA

2. Umur S 1. T T R Tahun

3. Pendidikan Terakhir & .. S,

4. lenis Kelamin  LadedeSan

5. Jumlah Populasi Sapi ST S Ekor

6. lamaBerternak Sapl  : et Tahun

7. Pekerjaan Utama F T i . )

8. Alamat - l:),,.g A .1%«»‘3%{ Hunwrg L SV roSaY ) e, el o

\ca(, .(:m Yerloa |
VARIABEL X1 ~ CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 1123 4

Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
T (pagi dan sore) il m

Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X192 utama bahwa sapi sedang birahi..
| Keterangan:

O
O
8| 8
O

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

x1.3 | Waktunya o|oe|o
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse).— " ) \Jﬁ

X1.4 | Keterangan: OO d

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 123 4

_— Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik Ololo ﬁ
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3 | tindakan sampai bunting ol
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

G hasil scbelumnya o

Keterangan:

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik

3
X3.1 E(
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
x3 | Ppedet setiap tahun EI/
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil E(
X3.3 | Keterangan:

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Y11 | Keterangan: e
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik “ﬁ
Y1.2 | Keterangan: ' '
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
e dibanding kawin alami Z/

Keterangan:

B E2" 0 [ v, ¥



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 =Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak ottnel ko

2. Umur T S S Tahun

3. Pendidikan Terakhir J.- ¢ S,

4, Jenis Kelamin P T

5. Jumlah Populasi Sapi R Ekor

6. lama Berternak Sapi .o tlies -+ Tahun

7. Pekerjaan Utama Yﬁkw\

8. Alamat W2 AV Gr§ey Gy, (Rl o 5oSadd, oc \ee (=9,
. o | oCef

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 112 (3 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
agi dan sore i
x11 | P38 ) O OO
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi..

X1.2

Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
waktunya

Keterangan:

[
EN
K
U

X13

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: Cd

)
O
O

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 1]121|3 4 |

- Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik = d
Keterangan:

[l
|




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting ]
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
i hasil scbclumnya it
2.3

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan

X3.1

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik

Keterangan:

X3.2

Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
pedet setiap tahun
Keterangan:

n | 8

X3.3

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
Keterangan:

0

VARIAB

ELY — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Y1.1

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Keterangan:

¥1.2

Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Keterangan:

Y1.3

Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
dibanding kawin alami
Keterangan:

. | & ] B e




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak AN
2. Umur DeersenefZ i Tahun
3. Pendidikan Terakhir OIS 5
4. Jenis Kelamin obes ek
5. Jumlah PopulasiSapi  f.eecrihe .. Ekor
6. LlamaBerternak Sapi  : fS ........... Tahun
7. Pekerjaan Utama 0 (<ot e M J
A EC. 929X
8. Alamat : \Qw%ﬂbgd ququ wcet, ITAr e
o, b =¥ e leg,
VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 112 |3 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
agi dan sore
xu1 | (P2 ) O|ojolel
Keterangan:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X192 utama bahwa sapi sedang birahi.. OOl ‘E/

Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

X%1.3 waktunya miim \Z/ O If“
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) &

X1.4 | Keterangan: O \ﬁ J

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 1123 | 4

X2.1 Sapi la'ngsuflg bunting setelah satu kali kawin suntik Ololo d
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting d
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
5 hasil scbclumnya E{
3 .

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan 3
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setclah
o kawin suntik E{
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun \ﬁ -
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: O

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

Keterangan:

NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Y11 | Keterangan: 0
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik Qf
Y1.2 | Keterangan: ,
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
- dibanding kawin alami \lj




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang

bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. Ildentitas Peternak

1. Nama Peternak : 5UW\\{\.v\
2. Umur TP >1 SR Tahun
3. Pendidikan Terakhir D2 Do e
4, Jenis Kelamin T el S A
5. Jumlah Populasi Sapi  cermieinionenn Ekor
6. Lama Berternak Sapi zw ......... Tahun
. ’{jd{,% .
7. Pekerjaan Utama D T ) Saeeit Bi %—oé'—'f ' e
8. Alamat RY e VPPN Yoo o £ P, S O eCiddowagged ¢

. \J&“‘O 190??0'}"-(.

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO

Pernyataan

X1.1

Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore)
Keterangan:

X1.2

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi..
Keterangan:

X1.3

X1.4

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
waktunya

Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
Keterangan:

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO

Pernyataan

X2.1

Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik
Keterangan:

o

i



Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
hasil scbelumnya E(
X2.3

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 3
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
o kawin suntik ‘Zf
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
x3 | pedet setiap tahun & '
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: ‘Q(
VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Y11 Keterangan: -
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Y1.2 | Keterangan: ' ' @/
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
dibanding kawin alami Q{
Yi.3
Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

i’etunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. Ildentitas Peternak

1. Nama Peternak Avnaxi

2. Umur - S Tahun

3. Pendidikan Terakhir .. 2UDucns

4. Jenis Kelamin Ll e

5. Jumlah Populasi Sapi  fi.eeeeniiininns Ekor

6. Lama Berternak Sapi i, M. S vt Tahun

7. Pekerjaan Utama sz, P N

8. Alamat :..M.ﬁ?ﬁ....&ﬁm‘i;(w( bow L veofuse(r | S<ec, \c-‘su_,.,?
U - Yo ey g

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 1123 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore) .
Keterangan: ‘

X1.1

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi..

X1.2

Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
waktunya

b Kelerangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) \Iﬁ

X1.4 | Keterangan: )
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 1123 4
- Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik Olo EI/ O
Keterangan:

BTy 17 Vv TN



Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting ’Er
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
hasil scbclumnya \ﬁ
X2.3

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik

X3.1 "é
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun \lﬁ
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil ﬁ
X3.3 | Keterangan:

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO Pernyataan 2
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin \é
Y11 | Keterangan:
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik \Ij
¥1.2 | Keterangan:
Peternak merasa program kawin suntik lebibh menguntungkan
T dibanding kawin alami 5

Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

»

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (v) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang

bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

11 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. Ildentitas Peternak

VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)

1. Nama Peternak sl e o

2. Umur SN . S Tahun

3. Pendidikan Terakhir . 2D,

4. Jenis Kelamin O O VR RPN

5. Jumlah PopulasiSapl  w..clveeriifuenen EkoOr

6. LlamaBerternak Sapi ... #.2ee Tahun

7. Pekerjaan Utama O W 7= Wt : .

8. Alamat el bancgen Lol | Kerle oS TS r«cc.waf% <drr
el,, Lo vola

NO Pernyataan 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
Tt (pagi dan sore) ]
Keterangan:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1 utama bahwa sapi sedang birahi.. ]
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
X13 waktunya ]
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: ]
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 4
Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik
X2.1 O]
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting o
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
hasil scbelumnya

X2.3 o i O

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik

X3.1 o
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
x3. | Pedet setiap tahun E]/
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: ]

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI! B

NO

Pernyataan

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin

Keterangan:

3
Y11 | Keterangan: Ej
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Y1.2 | Keterangan: ‘ ‘ EI/
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
- dibanding kawin alami “Q( ]




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak : Suc-(‘ro .
2. Umur et S Tahun
3. Pendidikan Terakhir S Lo A
4. Jenis Kelamin N P T 0%
5. Jumlah PopulasiSapi S, Ekor
6. Lama Berternak Sapi J— l?a.‘ ........ Tahun
7. Pekerjaan Utama ek
8. Alamat : ...D.ks.sfb....lgcv:gz( \a(aw{ ;e b veoloQeq ., Yl g o)
Ll .S s Yo loy)
VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 1({2]3 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
T (pagi dan sore) ololo ‘E(
Keterangan:
9 Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1 |Wama bahwa sapi sedang birahi.. OOl o ﬁ
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
X143 waktunya miim ﬁ |
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) ‘I&]
X1.4 | Keterangan: . ]
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 112|131 4

T Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik ololo
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3 | tindakan sampai bunting CJ
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
X3 hasil scbclumnya O
Keterangan:
VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)
NO Pernyataan 4
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik
X3.1 ]
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun ]
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: D

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin

Keterangan:

4
Y11 | Keterangan: Q(
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik ‘Z/
Y1.2 | Keterangan: ' '
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
s dibanding kawin alami ]




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 =Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak : g‘/cr"‘o) "
2. Umur SN ¥ . S Tahun
3. Pendidikan Terakhir J. 3 ¢ S— ’
4, Jenis Kelamin e B S e
5. Jumiah Populasi Sapi  fereveeeRenesnennn, Ekor
6. LlamaBerternak Sapi ... oA e Tahun
7. Pekerjaan Utama Skt
8. Alamat Lo o gl Koy [, et e \
14 e R o
¢ _‘]‘:D?e‘o t;uf OJ g'( '/ \ztf-lctmb_?}\caf‘(
VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)
NO - Pernyataan 1|12 |3| 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
o (pagi dan sore) wli=ll= ,\ﬁ
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda

X1 | Utama bahwa sapi sedang birahi.. mlinll= d
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

x1.3 | Wakmunya O|O|O
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)

X1.4 | Keterangan: - \il £l

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION {S/C)

NO Pernyataan 1 (23] 4

51 Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik Ololo ﬁ
Keterangan:

2 ¥ R



Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali
X2.3 | tindakan sampai bunting O OO ‘lZf
Keterangan:

Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
hasil scbelumnya

X2.3
Keterangan:

VARIABEL X3-NON RETURN RATE {NRR)

NO Pernyataan 11213 4
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting sctclah
kawin suntik

X3.1 ] D“ﬁ ]
&

Keterangan:

Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun miln
" | Keterangan:

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: U \é

.
VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 112|3]| 4
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin Yﬁ
Y11 | Keterangan: 0oQ
| Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Y1.2 | Keterangan: 00O \lZf
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
. dibanding kawin alami mlin \F_Ll n

Keterangan:

44

i3
l



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak L

2. Umur . 2 YRNE T Tahun
3. Pendidikan Terakhir .

4. Jenis Kelamin A Een N N

5. Jumlah Populasi Sapi TS W Ekor
6. Lama Berternak Sapi  : ... 2.,5’ ....... Tahun
7. Pekerjaan Utama I 723 23 B

8. Alamat

ka& 90 t')(rc'\|

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

(9%

NO Pernyataan 3 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
i (pagi dan sore) @/ O
Keterangan:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
1o |utama bahwa sapi sedang birahi.. ﬁ ]
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum |
%13 waktunya E{ -
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: o
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 3| 4
o Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik ﬁ O

Keterangan:

e b A\<el= g 5 odq

e



Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3 | tindakan sampai bunting

Keterangan:

Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

hasil scbclumnya \lj
xX2.3

Keterangan:

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan

Scbagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik

X3.1 *Z/
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun é -
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil \]Z/
X3.3 | Keterangan: O

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Y11 | Keterangan: o
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik ﬁ
Y1.2 | Keterangan: ' '
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
y15 | dibanding kawin alami of

Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 =Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak L Se A,

2. Umur t o820, Tahun

3. Pendidikan Terakhir S 7 0

4. Jenis Kelamin o abenm b

5. Jumlah Populasi Sapi ... R Ekor

6. LamaBerternakSapi ... ZGennen. Tahun

7. Pekerjaan Utama (A

8. Alamat : ..ﬁfdﬁ;éalf\é:w?d cjvrww-all Loe L Ve Susag F/ Lot \unfomy 9. Le

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE {CR)

NO Pernyataan 1|12 (3 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore)
X1.1
| Keterangan: LD E{ -

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi..
| Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

o
x1.3 | Waknya | O E/ )i
\%

Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: O

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

* NO Pernyataan 1123 4

Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik
== Keterangan: = EI/

LTS



Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting (.
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

= hasil scbelumnya O \d

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 213
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawi ik
yaq | K@winsunt O ﬁ
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun \d ]
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: \é O
VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 213
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Yll Keterangan: 0 m
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik ﬁ
Y1.2 | Keterangan: ' ' ]
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
s dibanding kawin alami ] E]/
Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang

bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. Ildentitas Peternak M-
1. Nama Peternak J L""Z‘S?Lo\ e
2. Umur T U, Tahun
3. Pendidikan Terakhir I 2\ S \
4. Jenis KKelamin Ao IEIOR
5. Jumlah PopulasiSapi  te 19, Ekor
6. lamaBerternakSapi  :....f.lu.. Tahun
7. Pekerjaan Utama R, {2 VNI
8. Alamat 288 e g

< Tveung o N
o e aam e, e

VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)

Cerggel,

NO Pernyataan 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
b (pagi dan sore) E/
Keterangan:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi.. ﬁ
X1.2
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
X13 waktunya -
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: ]
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 4
5.0 Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik

Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting "Z/
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
hasil scbelumnya

X2.3 Y é

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting sctelah
kawin suntik

X3.1 Rva}
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran _
X3.2 pedet setiap tahun [
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: [

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Y1.1

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Keterangan:

Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik

Y¥1.2 | Keterangan:
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
e dibanding kawin alami

Keterangan:

SN ENETEC




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian *

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. |dentitas Peternak

1. Nama Peternak ey fin

2. Umur LY - S Tahun

3. Pendidikan Terakhir . Bdin

4. Jenis Kelamin I U U G ¥

5. Jumlah Populasi Sapi  ........... L Ekor

6. lama Berternak Sapi ... (.8......‘ ...... Tahun

7. Pekerjaan Utama PO (1=t WO

8. Alamat ' :..:Q.".‘.S'.}..I'.?...\.u:w-—? ef T L Len o Sosd | \cer

bl gt Sy

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

Le(>ng £ rohy

NO Pernyataan 3 4

Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari

T (pagi dan sore) . E(
Keterangan:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda

X192 utama bahwa sapi sedang birahi.. il E/
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

X143 waktunya [
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) .

X1.4 | Keterangan: \Z/ ]

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO

Pernyataan

X2.1

Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting O} O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

e hasil scbclumnya O ﬁ

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 3
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawi ik
¥3.1 awin sunt ] d
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun ] Q/
“ | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: ' d O

VARIABEL Y —~ KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Keterangan:

Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Y11 | Keterangan: 0
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik \é
Y1.2 | Keterangan: , L
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
- dibanding kawin alami é




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (v) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak et T

2. Umur TR 2%, Tahun
3. Pendidikan Terakhir S Sl N

4, Jenis Kelamin R Ao tete

5. Jumlah Populasi Sapi  fe.eeesen. = - Ekor
6. Lama Berternak Sapi

7. Pekerjaan Utama

8. Alamat

VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 1123
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
- (pagi dan sore) ‘ Olo IZf
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1 utama bahwa sapi sedang birahi.. il ﬁ
Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

x1.3 | Wakunya old|o
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) \é
X1.4 | Keterangan: O |

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 1{({2]3

9.1 Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik

Keterangan: 000




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting (. J \Z{
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

B hasil scbclumnya . O \Z(

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 1 31 4
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
B kawin suntik ] \IZ/ .
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun O d ]
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: O O
VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO . Pernyataan 1 3 4
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin ~Z/
Y11 | Keterangan: 0 0
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik '\z{
Y1.2 | Keterangan: ' ' (. O
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
vig dibanding kawin alami ] 6 .
Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (v) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak Labnzlaghe

2. Umur R B, Tahun

3. Pendidikan Terakhir T -

4. Jenis Kelamin : L,ml\"'(""’f >

5. Jumlah Populasi Sapi ... s Ekor

6. LamaBerternakSapi  :.....EZ........ Tahun

7. Pekerjaan Utama S ot K

8. Alamat o i S £( el et 0 S 25ty S G gy 2y
Lok, LofoLe ;

VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 1
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan scfre) cololo
Keterangan: _

o
w
F

X1.1

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi..

A
OO \‘ﬁ
Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

x1.3 | Wakiunya O|0|d =
Keterangan: 3
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) \Zé] i
X1.4 | Keterangan: | 7 ]

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 1 {213
Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik

4
x21 |y , O 0a|c E{
eterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3 | tindakan sampai bunting O O O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

7ok hasil scbclumnya miiml O
Keterangan:

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)
NO Pernyataan 1] 2 4 |

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

B kawin suntik 1ol O]
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

x3. |Pedet setiap tahun ] \El/ J
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: mita ]

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO . Pernyataan 12 4

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin \IZ]/

Y1l Keterangan: mpy.
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik

Y1.2 | Keterangan: - oo \ﬂ
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan

_— dlbandl.ng kawin alami il 1
Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang

bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Pete'rnak

1. Nama Peternak han At e
2. Umur Crveenn G Tahun
3. Pendidikan Terakhir O X SN S
4. Jenis Kelamin sdesntd sl
5. Jumlah Populasi Sapi ... > J Ekor
6. Llama Berternak Sapi ... S n.., Tahun
7. Pekerjaan Utama U (X SO i _ S0
8. Alamat :....P.Ir.Sm....\gm?p(CtM/ﬁv‘(, R . S e
l% " J’ o \{ oloy,
VARIABEL X1 —~ CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore)
X1.1
Keterangan: \IZ/ -
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi.. \ﬁ n
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
waktunya
X1.3 Y O
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: 1
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 4
- Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik (=
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3 | tindakan sampai bunting O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
o hasil scbclumnya O]
Keterangan:
VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)
NO Pernyataan 2|3
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
_— kawin suntik ] \Z/
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun ﬁ ]
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil \ﬁ
| X3.3 | Keterangan: 1

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO Pernyataan 2 |3

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin \Z{

Yil Keterangan: O
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik d

Y1.2 | Keterangan: OJ
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan

T dibanding kawin alami \z/ .
Keterangan:

Tes T I



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (v) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak : \’1"‘\50
2. Umur T S Tahun
3. Pendidikan Terakhir T 1o I '
4. Jenis Kelamin O WPV ShoPR W Segi
5. Jumlah Populasi Sapi e T Ekor
6. lama Berternak Sapi  :..... &2 N0 (TN Tahun
7. Pekerjaan Utama I e © 2z SO e, .
8. Alamat :.,.l?.w@..v.k:..!,m@p/wﬂf iy BiaE SRS e L

VARIABEL X1 ~ CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 1123 )| 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore)
X1.1
Keterangan: - ﬁ —

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi..
| Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

0

VNN
0
0

%13 waktunya O OO
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) Ed N
X1.4 | Keterangan: 7 O

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 112 ]3| 4

SN Sapi Iangsung bunting setelah satu kali kawin suntik O] 'B/
Keterangan:

]
O




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3 | tindakan sampai bunting ] \|Zf
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

o hasil scbelumnya = \é

Keterangan:

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 3

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

- kawin suntik - EI/
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

X3.2 pedet setiap tahun ] 6

" | Keterangan:

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil “Z{

X3.3 | Keterangan: (.

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

Keterangan:

NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin | ZI/
Y11 | Keterangan: O
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik 1ZI/ '
Y12 | Keterangan: : ' [
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
1B dibanding kawin alami E]/ ]




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak : g“(’ar ......

2. Umur S Yorv S Tahun

3. Pendidikan Terakhir R LR

4. Jenis Kelamin sodietgn e

5. Jumlah Populasi Sapi e o Ekor

6. Lama Berternak Sapi ..o & S Tahun

7. Pekerjaan Utama : @%ﬂ\m ~ :

8. Alamat WA ~ P o (/v@f%\% L copmc beredo Sl La Cmfae,

Al ofertet /

VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 112 (3| 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari

okl (pagi dan sore) mli=lls 'Q(
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda

X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi.. mlinlln Q{
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

x1.3 | Wekioya | oid|o|o
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (rev;;s-;)_mmu )

X1.4 | Keterangan: ] \é O

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTICN (S/C)
NO Pernyataan 1(2]3

SN Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik

4
Keterangan: = *ﬁ




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3 | tindakan sampai bunting O O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

B hasil scbclumnya O O
Keterangan:

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR}
NO Pernyataan 2 4

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

- kawin suntik Ef O
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

X3.2 pedet setiap tahun \lZl/ ]
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: 2 O

VARIABEL Y ~ KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 2 4

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin y

Y11 | Keterangan: 0 O N4
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik E/

Y12 | Keterangan: ' o
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan

»r dibanding kawin alami ml o

-Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (1B)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (v) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang

bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak LSnkeseln it :

2. Umur I :Q..? ............ Tahun

3. Pendidikan Terakhir : §1ﬂ@ .......... o

4, Jenis Kelamin AT e

5. Jumlah Populasi Sapl  f.vveevveeones A S Ekor

6. LlamaBerternakSapi ...l Tahun

7. Pekerjaan Utama > (QU—'!” :

8. Alamat N PP T e v lé-wouL(’ e, SR

e, .—\;WYQLG‘-‘-[ :

VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)

"\gzc.%v&%ﬂﬁ

NO Pernyataan 3
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
ki) (pagi dan sore)
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi..

X1.2

Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
waktunya :

AL3 Keterangan:

8 | & | 8

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan:

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan

o) Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik
" | Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3 | tindakan sampai bunting Op| O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

. hasil scbclumnya . ‘Z/ 0O
Keterangan:

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)
NO Pernyataan 31| 4

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

- kawin suntik . EI/ .
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

X3.2 pedet setiap tahun ] U O
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil \P_ZI

X3.3 | Keterangan: L] ]

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 3| 4

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin ‘Z{I

Y11 Keterangan: O
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik ﬂ

Y1.2 | Keterangan: ' ' (. O
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan

s dibanding kawin alami ] \é |
Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1=S5a

ngat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju
3 = Setuju
4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak LLLSEen,
2. Umur RO 15 ®ueiven. Tahun
3. Pendidikan Terakhir JIRRRRSRRN YRR
4, Jenis Kelamin SOOI P TP (P g
5. Jumiah Populasi Sapl  :.....=5. Sessmvses Ekor
6. LamaBerternak Sapi ... % e Tahun
7. Pekerjaan Utama ff#dum . e 5 ) €
8. Alamat . L 2Me SR lE Qo e, Lro§ it = 772
Lern, by s
VARIABEL X1 ~ CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 11213 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
i (pagi dan sore) mil. ﬁ -
Keterangan:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1 | utama bahwa sapi sedang birahi.. mllim ‘{Zf ]
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
X1:3 Wal_mmya 0|0 Z/ [
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) B )
X1.4 | Keterangan: O \il |

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO

Pernyataan

X2.1

Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik
Keterangan:

=




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting 0| ef!
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

5583 hasil scbclumnya O «é

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan 213
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
_ kawin suntik ] d
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun ﬁ .
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil d
X3.3 | Keterangan: ]

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO Pernyataan 2|3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Y11 | Keterangan: 0
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik *ﬁ
Y1.2 | Keterangan: - ' L]
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
e dibanding kawin alami | d

Keterangan:

3 AR



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak ke xS ke Fe

2. Umur S C R Tahun

3. Pendidikan Terakhir T

4, Jenis Kelamin O - SO NN,

5. Jumlah Populasi Sapi  fueceenens L T Ekor

6. LamaBerternak Sapi  :........ L7 —— Tahun

7. Pekerjaan Utama T - b oL '

8. Alamat L Pre. S den QO M= e oSl , Te O e pgade

U, Lo ole
1 Y

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO , Pernyataan 11213 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore)
X1,
. Keterangan: [ d mil.

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi..

X1.2

Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

A
%13 waktunya Ql/ Ololo
Va

Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan:

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan y
. Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik \d
" | Keterangan:

[
N
w
B

O




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3 | tindakan sampai bunting Qf O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
13 hasil scbelumnya 0 O
Keterangan:
VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)
NO Pernyataan 2 4 l
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawi tik
x3q | Kawin sunti g O
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran [
¥3.2 pedet setiap tahun E{ |
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil ﬁ
'X3.3 | Keterangan: O
VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 2 4
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin 12(
Y11 | Keterangan: .
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik \Z/
¥1.2 | Keterangan: ' ' O
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
s dibanding kawin alami \IZI/ O] ]
Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1=Sa

ngat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju
3 =Setuju
4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

PN A WNPE

Nama Peternak : 'Dawv\n\,‘(\-

Umur '('(\\n Tahun

Pendidikan Terakhir S

Jenis Kelamin N =g o

Jumiah Populasi Sapi  feeeeeergercrnrenienns Ekor

Lama Berternak Sapi  :.......%&=..5... Tahun

Pekerjaan Utama RPN ) SR ‘
Alamat DR MUY, K eane o S, a

b Lo by,

VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)

o LaSeng o £de.

NO Pernyataan 11213 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
i (pagi dan sore) alo d O
Keterangan:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X12 utama bahwa sapi sedang birahi.. i @/ ]
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
X13 waktunya mlim é m
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: ] \ELJ OO
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 1] 2 ' 3| 4
x| Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik mll= m/ 0
Keterangan:

T



Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting =
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

— hasil scbclumnya \Z/ -

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik

X3.1 E/
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran !
x3.9 | pedet setiap tahun ]
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: D

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin

Keterangan:

3
Y11 | Keterangan: of
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik ﬁ
¥1.2 | Keterangan: '
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
%S dibanding kawin alami ]




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisién

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. Identitas Peternak

1. Nama Peternak I S om o

2. Umur L Tahun
3. Pendidikan Terakhir ... 8nnn. _

4, Jenis Kelamin R ST CSY WL

5. Jumiah Populasi Sapi e Seevrrnerraenns Ekor
6. Lama Berternak Sapi .t Tahun
7. Pekerjaan Utama PR Grorn o W

8. Alamat A RS RN A ER 7S 29

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 3] 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
= (pagi dan sore) Q{ O]
Keterangan:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi.. E( ]
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
%13 waktunya El/ [
Keterangan:
Kesalahan idenlifikasi birahi masih sering lerjadi. (reverse) ]
X1.4 | Keterangan: Ef J
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 3|1 4,
Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik
X2.1 O
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting v
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
X hasil scbclumnya V]
2.3

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan 3
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
— kawin suntik ‘IZT
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun EI/
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: E( Ol
VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin Q{
Y11 | Keterangan:
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik NlZfl
Y1.2 | Keterangan: ‘ '
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
e dibanding kawin alami \lj
Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak : 9,2‘9“"-3"*:*"\
2. Umur - wsSssitiny ThUN
3. Pendidikan Terakhir S
4, Jenis Kelamin RO PR A
5. Jumlah Populasi Sapl  feeebiussrvensieennns Ekor
6. lama Berternak Sapi Q‘\ Tahun
i 0 ) € ke . : :
e D0, ey mobes o€y et eniang gl
Lty Goyotay

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 123
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore)
X1.1
Keterangan: = *Q/ =

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1 | utama bahwa sapi sedang birahi.. | . E{
Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

X13 waktunya : \‘ZI/ 0

Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: \il -

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 1]12(3

S

Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik d
X2.1
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting O Qf
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan ;
e hasil scbclumnya = El/

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 213
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
. kawin suntik ] *Z/
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun ' ] Ei
; Keterangan:
]
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: =
VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 2|3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin Z/
Y11 | Keterangan: [
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik \ﬁ
¥1.2 | Keterangan: gl
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
i3 dibanding kawin alami \é ]
Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. Identitas Peternak

1. Nama Peternak L AN Lo VO
2. Umur Voimasp Sl Tahun
3. Pendidikan Terakhir Qo | A .
4. Jenis Kelamin PR XA e
5. Jumlah Populasi Sapl  fecimcnrenonn. Ekor
6. LamaBerternak Sapi  : ... 22 Tahun
7. Pekerjaan Utama PO (K27 T " ' : "
8. Alamat XY ONIPR TON RPN € a S S o
Yo bryolal
VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 112 |3]| 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
agi dan sore
x11 | P28 ) o (o= o
Keterangan: .

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda

%10 | utama bahwa sapi sedang birahi.. Ol O E/ 7
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

X13 waktunya. [ \Q{ mll=
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) - _—\

X1.4 | Keterangan: ] “LL_I -

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 1123 4

_— Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik Olo d =
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting O &1
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

Tr hasil scbclumnya i)

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 3
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
e kawin suntik =
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
¥3.2 pedet setiap tahun ]
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: m/
VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin Er
Y11 | Keterangan:
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Y12 | Keterangan: ' ‘ Cl Er
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
i3 dibanding kawin alami \Z/ O
Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah saty jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. [dentitas Peternak

1. Nama Peternak : JV"Y'I%\“"

2. Umur R X < S Tahun

3. Pendidikan Terakhir .Gl

4. Jenis Kelamin SR WA TN WPV

5. Jumlah Populasi Sapi RN S Ekor

6. Lama Berternak Sapi T /I Tahun

7. Pekerjaan Utama T 2 A = e emmmeRd 7
8. Alamat D280 L e NI e oS S

&y s 7o)

VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 1 (23| 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore)
X1.
! Keterangan: Lhie g d

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X132 utama bahwa sapi sedang birahi.. Olo
Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

“
x1.3 | Wekiunya | olold|o
e

Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: -

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION {S/C)

NO Pernyataan 11213

4~

Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik

X2.1 _ O a ‘Z/ O
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting “Zj
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
hasil scbclumnya \é
X2.3

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan

X3.1

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik

Keterangan:

X3.2

Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
pedet setiap tahun
Keterangan:

o] 8

X3.3

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
Keterangan:

8,
O

VARIAB

ELY - KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Y1.1

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Keterangan:

Y1.2

Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Keterangan: '

Y13

Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
dibanding kawin alami
Keterangan:

SNIISUENE




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak SO S S,
2. Umur & — Silvvveninnns. Tahun
3. Pendidikan Terakhir R - R
4. Jenis Kelamin P SR
5. Jumlah PopulasiSapl e, Ekor
6. LamaBerternakSapi . Fienrens Tahun
7. Pekerjaan Utama DA v . ' oo 2
. . e
8. Alamat s L Ul Ce s § 05 =K kel e (2299
beed Yhda
VARIABEL X1‘- CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 1(21|3 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
agi dan sore
x11 | P38 ) O|oe| o
Keterangan: .

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda

X1 | utama bahwa sapi sedang birahi.. miin E{ -
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

<13 | Waktunya O d oo
Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)

X1.4 | Keterangan: oM OO

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION {S/C)

NO Pernyataan 1(21|3 4

- Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik ololo \Z/
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

x2:3 hasil scbclumnya Ef

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik

X3.1 @/
Keterangan:
. | Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
x3.o | Pedet setiap tahun ] El/
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: \lZ(

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Pencatdtan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin

Keterangan:

3
Y11 | Keterangan: Z(
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik g
¥1.2 | Keterangan: : ' g
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
e dibanding kawin alami \ﬁ




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak : §v$<-.{J\

2. Umur Bl S T Tahun

3. Pendidikan Terakhir o — SPinn, )

4, Jenis Kelamin I O v ey DAY

_ 5. Jumlah PopulasiSapi ... Z............ Ekor

6. Lama Berternak Sapi .. 2 isiiens Tahun

7. Pekerjaan Utama RO G = W )

8. Alamat s ...agm‘am..!i.md"%. “Ceq ,Wia%m/ Ly =rq9edA
Lol bosgeled

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataa_n 12| 3 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore)

, 1
Keterangan:

X1.1

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi..

X1.2

Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
waktunya

ot Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: O

[

5. 8 | 8] &
O
il

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 1

Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik

X2.1 |
Keterangan:

M~
U
O




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting | O
K'eterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

23 hasil scbclumnya \Z/ O

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 213

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

B kawin suntik all=
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

x3. | Ppedet setiap tahun ﬁ =

" | Keterangan:

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: Qf O

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO Pernyataan 2|3

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin *Z]/

Y11 Keterangan: L
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik \Z/

Y1.2 | Keterangan: ' ' L
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan P

_— dibanding kawin alami E{ O
Keterangan:

e e ]



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (v) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak sk Saed

2. Umur R Tahun

3. Pendidikan Terakhir d ‘;‘9' '

4. Jenis Kelamin 0 07 S O

5. Jumlah Populasi Sapi e, 5, s Ekor

6. Lama BerternakSapi  :...... }2 ....... oo Tahun

7. Pekerjaan Utama O (2 A R ‘

8. Alamat LR ehan Lt o § & Tl Lac denfanig s

L L rtola
VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 112(|3]| 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari

.G (pagi dan sore)

Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X192 utama bahwa sapi sedang birahi..
| Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
waktunya

s Keterangan:

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan:

] & | & | 8
L]
L]
]

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO Pernyataan 1123

~

Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik \m/
X2.1
Keterangan:

O




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
hasil scbclumnya

X2.3 (]

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan _ 2

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

B kawin suntik ‘Z/
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

X3.2 pedet setiap tahun ﬁ

™ | Keterangan:

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: U

VARIABEL Y ~ KEBERASILAN INSEMINASI B

NO Pernyataan 2
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin EI/
Y11 | Keterangan:
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik E(
¥1.2 | Keterangan: ' '
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
i3 dibanding kawin alami [
Keterangan:

e AT



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak P A 2o .
2. Umur e RN Tahun

3. Pendidikan Terakhir ) :

4, Jenis Kelamin N s Eeres 2

5. Jumlah Populasi Sapi  :........... \ .............. Ekor

6. Lama Berternak Sapi B 3

7. Pekerjaan Utama

8. Alamat

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 112 |3)| 4

Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore)

e Keterangan: mhmy=fjm
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda

X192 utama bahwa sapi sedang birahi.. milis ﬁ [
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

x1.3 | Waktunya O|o|=|o e
Keterangan: :

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)

X1.4 | Keterangan: miValls]in

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C) |

NO Pernyataan 1123 4

i Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik ololo E(
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3 |tindakan sampai bunting =
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik dlambll berdasarkan catatan

— hasil scbclumnya

Keterangan:

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 3

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin-sunti

ya.q | Kewin suntik '
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasﬂkan kelahiran

X3.2 pedet setiap tahun O

" | Keterangan:

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil

X3.3 | Keterangan: O

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Y1.1

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Keterangan:

Y1.2

Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Keterangan:

Y13

Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
dibanding kawin alami
Keterangan:

8| 8 8

e Bt R n e



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (v) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang

bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak
Nama Peternak
Umur

Pendidikan Terakhir
Jenis Kelamin
Jumlah Populasi Sapi
Lama Berternak Sapi
Pekerjaan Utama
Alamat

O Nk WNE

-------------------------

L S s pgmts

W - e Yot 1

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

L \cec M‘LV‘Q?,@J-—(

NO Pernyataan 11213 4
Sapi betma diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
_— (pagi dan sore) wlimlil=
Keterangan:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1 |utama bahwa sapi sedang birahi.. miln \ﬁ n
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
%13 waktunya mlin \ﬁ O =
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) c
X1.4 | Keterangan: 1 ]
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C) I
NO Pernyataan 112 (3] 4 |
o5 1 Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik O lolo Z(
Keterangan:




Sapi yéng kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

X2.3 | tindakan sampai bunting (I \[Z(
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
- hasil scbelumnya | «2{ .
Keterangan:
VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)
NO Pernyataan 3 q
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
- kawin suntik Olerlo
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun O O
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: O ﬁ (|
VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 3 4
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Y11 | Keterangan: [ ‘m
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik ‘é
Y1.2 | Keterangan: - O Ol
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
Ve dibanding kawin alami lim

Keterangan:

RERETRE: oa 5 1 Tl



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak S A W PN

2. Umur e Z S, Tahun

3. Pendidikan Terakhir - O, G )

4. Jenis Kelamin I G e Br g

5. Jumlah Populasi Sapi e . - Ekor

6. LamaBerternakSapi  :...... Y Tahun

7. Pekerjaan Utama B L2t e S :

8. Alamat R RSV IRy S CR sl N Y

VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)

W L«,ﬂc,.wﬁ'ﬁ'l’zd‘(

NO Pernyataan 3
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
S (pagi dan sore) \ﬁ
Keterangan:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi.. ﬁ
X1.2
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
X13 waktunya ﬁ
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: O

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO

Pernyataan

X2.1

Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 |tindakan sampai bunting O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan _
o hasil scbclumnya ‘CZ{

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan 3
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
- kawin suntik g
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
x3.o | pedet setiap tahun \d
Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: =
VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B
NO Pernyataan 3
Pencatitan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Y11 | Keterangan: &
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Y12 | Keterangan: - ' =
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
vis dibanding kawin alami g ]
Keterangan:




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

fl = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1.. Nama Peternak R be S B

2. Umur g 5 .............. Tahun

3. Pendidikan Terakhir S 1. (R

4. Jenis Kelamin : (.("-t,,'\rﬂkr‘ﬂ

5. Jumlah PopulasiSapi e Q. Ekor

6. Lama BerternakSapi  :...... 1% PR Tahun

7. Pekerjaan Utama eofimldmanf e ol

8. Alamat %I(V‘Mag ‘?So( ) e (O N 990( y Ve o L/,c(e,kt‘?? e

Yel, - ‘-—»o\/omu

VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 1123 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
i (pagi dan sore) Olo ‘Z]/ ]
Keterangan:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi.. ' O ﬁ il
| Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
X1.3 Waktunya ] m 00
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) E ﬁ .
X1.4 | Keterangan: O O
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (s/C)
NO Pernyataan 11213 4
=1 Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik 0l o g =
" | Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 |tindakan sampai bunting @
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
hasil scbclumnya ﬁ
X2.3

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik

X3.1 O
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun 1
"~ | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: U

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Y1.1

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Keterangan:

Y1.2

Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Keterangan: ' '

Y1.3

Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
dibanding kawin alami
Keterangan:

S &0k




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 =Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak o e,
2. Umur ) S [ T 5 N Tahun
3. Pendidikan Terakhir R 1
4. Jenis Kelamin Db G LE S S
5. Jumlah Populasi Sapi ... T — Ekor
6. Lama Berternak Sapi  :....cii T Tahun
7. Pekerjaan Utama QO 072 Ty . (. 1 Lc
8. Alamat s DSt oSeA 1, Lot v usel -y o, (=g o ale
et Lo vaerta
VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 1123 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
i (pagi dan sore) O] @/ Olo
Keterangean:
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1 utama bahwa sapi sedang birahi.. O Ol O
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
x1.3 | Waktunya | ole| oo
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) ﬁ
X1.4 | Keterangan: ] -
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 1({2] 3 4
- Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik 0Olo ‘IZ/ ]
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting [
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

O, hasil scbelumnya \Z/

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO

Pernyataan

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik

X3.1 ﬁ
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun ﬁ
" | Keterangan: '
- Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: Er

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Y1.1

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Keterangan:

Y1.2

Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
Keterangan: ' '

Y1.3

Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
dibanding kawin alami
Keterangan:

AN




KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah‘tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. Identitas Peternak

PN R WNE

Nama Peternak WA RS

Umur ‘4,? Tahun
Pendidikan Terakhir S W‘;o
Jenis Kelamin ST B P S A
Jumliah Populasi Sapi  feceveerebenneriennn, Ekor
Lama Berternak Sapi ... A Tahun
Pekerjaan Utama (el

Alamat syt a9

Lo Gozeota)

VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)

_ . ,
N ‘./&"V\_‘ngjg/{‘ /L/V,z&wct“‘w-@

NO Pernyataan 11213 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore) '
X1 Keterangan: 0|0 =)0
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1 utama bahwa sapi sedang birahi.. il ‘B/ ]
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
X13 waktunya n \ﬁ mlin
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) |
X1.4 | Keterangan: J ‘él O
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 1(2(3) 4
Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik
X21 | o A O |0|a El/




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting ]
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

- hasil scbelumnya O

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 3
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
. T
B kawin sunti Z(
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun ﬁ
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: Ol

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin

Keterangan:

3
Y11 | Keterangan: Ef
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik
¥1.2 | Keterangan: ' ' Z/
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
oS dibanding kawin alami ]Zr

"ENEE A



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak : V"‘w’_UZ’U"O
2. Umur I =8k...... Tahun
3. Pendidikan Terakhir A e S .
4, Jenis Kelamin N O AP A
5. Jumlah Populasi Sapi  eeier B Ekor
6. Lama Berternak Sapi L | I F Tahun
7. Pekerjaan Utama Dl B ‘ \ . |
8. Alamat L NS dna ys,.(./ 9 linyr) pSed " e\ (g 7oK
vy Dot o
VARIABEL X1 - CONCEPTION RATE (CR)
NO Pernyataan 112 (3| 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
o (pagi dan sore) Olo 'E( .
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi..

X1.2

Keterangan:

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum

x1.3 | Vaktunya O “ﬁ =
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) Yﬁ
X1.4 | Keterangan: ] .
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 1123 4
] Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik 0lo é O
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting Ef
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
Ny hasil scbelumnya E{
2.3

VARIABEL X3-NON RETURN RATE {NRR)

NO Pernyataan 3

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah

e kawin suntik O
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran

X3.2 pedet setiap tahun ‘Eﬁ

" | Keterangan:

Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil \é

X3.3 | Keterangan:

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan

Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin

3
Y11 | Keterangan: \Z/
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik “EI/
Y1.2 | Keterangan: ' '
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
75 dibanding kawin alami |

Keterangan:

A



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda, (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. ldentitas Peternak

1. Nama Peternak : 943“ ........
2. Umur B L S Tahun
3. Pendidikan Terakhir : ‘SW(’ ......... .
4, Jenis Kelamin slleta e et
5. Jumlah Populasi Sapi ... LA Ekor
6. LamaBerternakSapi ...l .... Tahun
. DA _
p peemntans SR L et g

- kelo by o o

VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO

Pernyataan

X111

Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore)
Keterangan:

X1.2

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
utama bahwa sapi sedang birahi..
Keterangan:

[

X1.3

Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
waktunya

Keterangan:

g

X1.4

Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
Keterangan:

VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)

NO

Pernyataan

X2.1

Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 |tindakan sampai bunting Ol | O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

R hasil scbclumnya O ﬁ O

VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)

NO Pernyataan 3 4
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
X3.1 kawin suntik O E]/ O
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
X3.2 pedet setiap tahun Ol O
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: OO

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

Keterangan:

NO Pernyataan 3 4
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin \Zf
Y11 | Keterangan: -
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik “ﬁ
Y1.2 | Keterangan: ' ' [ ]
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
Vi3 dibanding kawin alami \é n

T oA EeEMLY



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang
hapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. Identitas Peternak

1. Nama Peternak - 27 o\ (LA N

2. Umur R 27 S Tahun

3. Pendidikan Terakhir e o L

4, Jenis Kelamin O P S

5. Jumlah Populasi Sapi i, Ekor

6. LlamaBerternakSapi ool Tahun

7. Pekerjaan Utama e S ol ) : : ‘ '

8. Alamat ??“ﬁt—tf\l/"-r/)oc-»ﬂ( el o fos 1%“3'\"@(%?(’&(’

el T ool |

. VARIABEL X1 — CONCEPTION RATE (CR)

NO Pernyataan 11213 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
agi dan sore
x11 | P38 _ ) OO O
Keterangan:

Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi..

OO =1 O
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
x1.3 | ekwunya O|0O|=|O
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse)
X1.4 | Keterangan: o0& O
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 1123 4
-y Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik Ololo E(
Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali

Keterangan:

X2.3 | tindakan sampai bunting 0| OO e
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan

o hasil scbclumnya = «é

VARIABEL X3-NON RETURN RATE {(NRR)

NO Pernyataan 3
Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
_— kawin suntik O E{
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
x3.9 | pedet setiap tahun O 5
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 | Keterangan: Uf (.

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

Keterangan:

NO Pernyataan 3
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin
Y11 Keterangan: -
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik E{
¥1.2 | Keterangan: [
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan
13 dibanding kawin alami ] \é

TR Lo



KUESIONER PEMETAAN KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi ternak sapi yang

bapak/ibu jalankan

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

A. Identitas Peternak

1. Nama Peternak : 9"?@’ .

2. Umur — l.S2... Tahun

3. Pendidikan Terakhir S, o W

4, Jenis Kelamin Lt et

5. Jumlah Populasi Sapl e ; A— Ekor

6. Lama Berternak Sapi  :...... 2 ff\ ..... Tahun

7. Pekerjaan Utama ... e

8. Alamat Lo Dadmn. g e Col
Gl Lot otu

VARIABEL X1 ~ CONCEPTION RATE (CR)

/ ~N¢&L.wj.g:,o(‘c '[ A v.\efr—-o-\gz? &}A

NO Pernyataan 1(2 |3 4
Sapi betina diamati tanda birahinya minimal dua kali sehari
(pagi dan sore)
s Keterangan: Diojojer
Lendir bening yang keluar dari vagina sapi dijadikan tanda
X1.2 utama bahwa sapi sedang birahi.. wlinlln B/
Keterangan:
Peternak sering salah menduga sapi sedang birahi padahal belum
X13 waktunya 10 ]
Keterangan:
Kesalahan identifikasi birahi masih sering terjadi. (reverse) n
X1.4 | Keterangan: i ) ﬁ ]
VARIABEL X2-SERVICE PER CONCEPTION (S/C)
NO Pernyataan 112]3)] 4

e Sapi langsung bunting setelah satu kali kawin suntik

Keterangan:




Sapi yang kawin suntik jarang membutuhkan lebih dari dua kali
X2.3 | tindakan sampai bunting &1 O
Keterangan:
Keputusan mengulang kawin suntik diambil berdasarkan catatan
53 hasil scbclumnya o O
Keterangan:
VARIABEL X3-NON RETURN RATE (NRR)
NO Pernyataan 3| 4

Sebagian besar sapi di kandang ini berhasil bunting setelah
kawin suntik

Keterangan:

X3.1 =0
Keterangan:
Program kawin suntik di kandang ini menghasilkan kelahiran
x3 | pedet setiap tahun =l O
" | Keterangan:
Kawin suntik di kandang ini lebih sering gagal daripada berhasil
X3.3 o

VARIABEL Y — KEBERASILAN INSEMINASI B

NO

Pernyataan 3 4
Pencatatan tanggal birahi dan IB dilakukan secara rutin /
Y11 Keterangan: [
Riwayat kebuntingan setiap sapi terdokumentasi dengan baik ‘E/
Y1.2 | Keterangan: - ' ]
Peternak merasa program kawin suntik lebih menguntungkan [/
s dibanding kawin alami Ef O]

Keterangan:

- T
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